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KALIMAT BAHASA JAWA DALAM PEMBACAAN KITAB SAFINATUN
NAJA DENGAN METODE UTAWI IKI IKU

Akhmad Khalwani
NIM 07205241066

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kalimat bahasa Jawa
dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode Utawi iki-iku. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui struktuk kalimat bahasa Jawa
dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh kalimat yang ditemukan pada pembacaan kitab Safinatun Naja dengan
metode cara baca utawi iki iku atau terjemahan tradisional. Sampel diambil dari
jumlah populasi yang merupakan kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun
Naja dengan metode cara baca utawi iki iku atau terjemahan tradisional. Data
diperoleh dengan teknik mendengar dan catat. Keabsahan data diperoleh melaui
uji validitas konteks. Untuk menambah kevalidan data, peneliti dalam hal ini juga
menggunakan uji validitas dengan teori triangulasi. Selain itu, dalam penelitian ini
digunakan reliabilitas intrarater. Teknik selanjutnya adalah expert judgement atau
pertimbangan ahli. Pertimbangan ahli dilakukan dengan cara peneliti mengadakan diskusi
dengan dosen pembimbing dan peneliti lain yang mengetahui tentang permasalahan dari
data-data yang diperoleh peneliti.

Hasi| pendlitian ini diketahui bahwa pada pembacaan kitab Safinatun Naja
menggunakan metode utawi iki iku ditemukan jenis kalimat dan struktur kalimat
yang bervariatif. Jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor ditemukan dua
jenis yaitu ukara ganep dan ukara ora ganep. Ukara ganep ditemukan 93 ukara.
Sedangkan ukara ora ganep ditemukan 25 ukara. Jenis kalimat berdasarkan
jumlah klausa ditemukan dua jenis yaitu ukara lamba dan ukara rangkep. Ukara
lamba ditemukan 49 ukara sedangkan ukara rangkep ditemukan 69 ukara. Jenis
kalimat berdasarkan isi atau pernyataan pikiran ditemukan dua jenis yaitu ukara
carita dan ukara pengarep-arep. Ukara carita ditemukan 116 ukara, sedagkan
ukara pengarep-arep ditemukan dua ukara. Struktur kalimat bahasa Jawa dalam
pembacaan kitab Safinatun Naja ditemukan 84 struktur. Struktur yang paling
banyak adalah J W. Fenomena ini merupakan indikasi bahwa ragam bahasa lisan
pada pembacaan kitab Safunatun Naja dengan metode Utawi Iki-iku telah
mengalami perkembangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Ada beberapa
alasan kemunculan pesantren di Indonesia. Alasan pokok kemunculannya adalah
untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat yang pada
kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu (Martin Van Bruinessen,
1999: 17). Selain itu pesantren memiliki fungsi yang penting bagi agama Islam
sampai saat ini. Fungsi penting pesantren adalah mentransmisi dan mentransfer
ilmu-ilmu Islam, memelihara tradisi Islam, dan memproduksi ulama-ulama.

Lembaga pendidikan yang berupa pesantren memiliki karakteristik yang
berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Karakteristik yang dimiliki
pesantren adalah faktor kepemimpinan Kyai. Disamping itu kitab kuning adalah
faktor yang penting yang menjadi karakteristik sub-kultur tersebut (Affandi
Mochtar 2010:49).

Pengertian umum kitab kuning yang beredar di kalangan pemerhati
masalah pesantren adalah kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab, atau berhuruf
Arab, sebagai produk pemikiran ulama masa lampau (as-salaf) yang ditulis
dengan format khas pra-modern.

Ada dua istilah dalam tradisi intelektual Islam yang menyebutkan kategori
karya-karya ilmiah. Katagori pertama disebut kitab-kitab klasik (al-kutub al-

godimah), sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab modern (al-kutub al-



ashriyyah). Perbedaan pertama dari yang kedua, antara lain adalah cara
penulisannya yang tidak mengenal pemberhentian, tanda baca (punctuation), dan
kesan bahasanya yang berat, klasik, dan tanpa syakl (fatkhah, dhommah, kasroh).
Kitab kuning pada dasarnya mengacu pada katagori yang pertama, yakni kitab-
kitab klasik (al-kutub al-qodimah). Akan tetapi kini perbedaannya bukan lagi
terletak pada bentuk fisik kitab dan tulisannya melainkan terletak pada isi,
sistematika, metodologi, bahasa, dan pengarangnya (Ali Yafie, 1995: 52).

Hal yang membedakan kitab kuning dari yang lainnya adalah metode
mempelajarinya. Ada dua metode yang berkembang di lingkungan pesantren
untuk mempelajari kitab kuning. Kedua metode tersebut adalah metode sorogan
dan metode bandhongan. Proses metode sorogan adalah santri membacakan kitab
kuning dihadapan Kyai-ulama. Kyai langsung menyaksikan keabsahan bacaan
santri, baik dalam konteks makna maupun bahasa (nahwu dan sharf). Metode ini
adalah metode paling efektif. Hal tersebut dikarenakan dengan metode ini
memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai, dan membimbing secara
maksimal kemampuan santri dalam menguasai bahasa Arab (Zamakhsyari
Dhofier, 1994: 28-29). Cara kedua, santri secara kolektif mendengarkan bacaan
dan penjelasan sang Kyai-ulama dan masing-masing santri memberikan catatan
pada kitabnya. Catatan itu bisa berupa syakl, makna kata (mufrodat) atau
penjelasan (keterangan tambahan). Model ini bersifat dialogis sehingga umumnya
hanya diikuti oleh santri senior (Wahjoetomo, 1997: 83). Kalangan pesantren,
terutama yang klasik (salafi), memiliki cara membaca dan memahami tersendiri

yang dikenal dengan cara terjemahan tradisional/metode wutawi-iki-iku. Metode



tersebut adalah sebuah cara membaca dengan pendekatan tata bahasa (nahwu dan
shorof) yang ketat. Adapun bahasa sasaran dalam metode tersebut adalah bahasa
Jawa yang khas. Maksud dari bahasa Jawa yang khas adalah bahwa bahasa
tersebut tidak seperti bahasa Jawa yang baku. Ilustrasi berikut ini dapat

memberikan suatu gambaran yang jelas bagaimana metode ini dilaksanakan dalam

praktik:
Ye
o 45 R

[utawi sokabehe jonise puji iku kagupane gUsti alloh] ‘Segala puji adalah milik
Alloh.’. Kata utawi dalam terjemahan tersebut digunakan untuk menunjukkan
status mubtada (subjek), dan dilambangkan dengan huruf » (mim) dan ditulis di
atas kata yang menduduki status mubtada, yaitu kata al hamdu. Kata sekabehane
Jjenise untuk menunjukkan arti J\ (al) listighrogil jins, yaitu (al) yang yang
digunakan untuk makna cakupan. Kata puji untuk menunjukkan makna leksis
hamd. Iku yang dilambangkan dengan huruf # menunjukkan status khobar
(predikat). Tetep digunakan untuk menunjukkak fa’allug jer wa majrur
(keterkaitan fungsi jer dan majrur, yang wajib dibuang yaitu kata mustaqorrun,
yang berarti tetep ‘tetap’. Kaduwe menunjukkan arti leksis kata /i (al-jar) yang
men-jer-kan kata Allah. Sedangkan Allah adalah terjemakahn dari leksis Allah.
Dari pemaparan di atas, tampak perbedaan yang jelas antara bahasa Jawa
pada metode utawi iki-iku yang digunakan untuk membaca kitab kuning dan

bahasa Jawa yang baku. Salah satu perbedaan antara keduanya adalah struktur



sintaksisnya. Sintaksis kalimat dalam bahasa Jawa yang digunakan dalam
terjemahan tradisional mengikuti struktur kalimat bahasa Arab pada kitab kuning,
sehingga secara otomatis struktur bahasa Jawa dalam terjemahan tradisional juga
berbeda dengan struktur bahasa Jawa yang baku. Hal itu disebabkan struktur
kalimat bahasa Jawa yang baku dan sintaksis bahasa Arab pada kitab kuning
berbeda.

Kitab kuning yang tersebar di pesantren banyak sekali. Kitab-kitab
tersebut dapat digolongkan menjadi tujuh golongan yaitu: figih, tata bahasa
(nahwu shorof), akidah, tafsir, hadits, tasawwuf, sejarah. Salah satu kitab yang
berisi tentang fiqih adalah kitab Safinatun Naja. Kitab ini merupakan kitab yang
biasa dikaji oleh santri yang baru belajar di pesantren. Oleh karena itu, perlu
diadakan penelitian agar santri yang baru belajar di pesantren lebih mudah untuk
memahami kitab kuning lain yang banyak beredar di dunia pesantren.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan permasalahan
sebagai berikut.

1. Masalah satuan sintaksis bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja
dengan metode utawi iki-iku.

2. Masalah struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja
dengan metode utawi iki-iku.

3. Masalah jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja

dengan metode utawi iki-iku.



4. Masalah semantik bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan
metode utawi iki-iku.
C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas,
sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi pada
permasalahan :
1. masalah jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan Safinatun Naja dengan
metode utawi iki-iku.
2. masalah struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan Safinatun Naja
dengan metode utawi iki-iku.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pada penelitian ini
diperoleh rumusan masalah.
1. Bagaimanakah jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun
Naja dengan metode utawi iki-iku?
2. Bagaimanakah struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun
Naja dengan metode utawi iki-iku?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan jenis kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan Safinatun Naja

dengan metode utawi iki-iku.



2. Mendeskripsikan tentang struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan
kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku.

F. Manfaat penelitian

Penelitian tentang kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun
Naja dengan metode utawi iki-iku ini memiliki manfaat yang dapat dikelompokan
menjadi dua yaitu manfaat dari segi teoritis (keilmuan) dan bermanfaat dari segi
praktis (aplikasi penggunaannya).
1. Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dalam
ilmu bahasa terutama dalam bidang sintaksis.
2. Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi
bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang ilmu kebahasaan
khususnya sintaksis. Selain itu, penelitian ini jugadapat digunakan sebagai
tambahan referensi untuk berbagai keperluan yang berkaitan dengan hal-hal
kebahasaan, terutama referensi bagi santri itu sendiri.
G. Batasan istilah
Kalimat
Kalimat adalah satuan bahasa yang relatif dapat berdiri sendiri, terdiri dari
rangkaian kata-kata yang ditandai oleh akhir dan terdiri dari klausa.
Bahasa Jawa
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat suku Jawa untuk

berkomunikasi



Kitab Safinatun Naja

Kitab Safinatun Naja adalah kitab yang dikarang oleh Syekh Salim Abdulloh Bin
Saad Bin Sumair Al Hadhromi yang berisi tentang ilmu figih.

Metode Utawi Iki-Tku

Metode Utawi Iki-Tku adalah metode yang digunakan untuk mempermudah

pemahaman kitab kuning.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Sintaksis

Chaer (1994: 206) mengemukakan bahwa sintaksis membicarakan kata
dalam hubungannya dengan kata lain atau unsur-unsur lain sebagai suatu kesatuan
ujaran. Pendapat tersebut disesuaikan dengan asal usul kata sintaksis yang berasal
dari bahasa Yunani, yaitu kata sun ‘dengan’ dan kata tattein ‘menempatkan’. Jadi
secara etimologi istilah sintaksis diartikan menempatkan secara bersama-sama
dari kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat.

Suhardi (2008: 59) menyatakan bahwa sintaksis sebagai cabang ilmu
bahasa membicarakan hal-hal yang beraitan dengan struktur-struktur frasa, klausa
dan kalimat. Manaf (2009:3) juga menjelaskan bahwa sintaksis adalah cabang
linguistik yang membahas struktur internal kalimat. Struktur internal kalimat yang
dibahas adalah frasa, klausa, dan kalimat. Dari kedua pengertian tersebut dapat
diketahui bahwa bidang garapan sintaksis terdiri dari kalimat, klausa, dan frase.

Ramlan (2005: 18) menyatakan bahwa sintaksis ialah bagian atau cabang
dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan
frase. Pendapat ini berbeda dengan dua pendapat sebelumnya, yaitu pendapat
Suhardi dan Manaf. Menurut pendapat Ramlan bidang garapan sintaksis tidak
hanya terdiri dari kalimat, klausa, dan frase, akan tetapi juga wacana.

Verhaar (2010:11) menyatakan bahwa sintaksis adalah cabang linguistik

yang menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat. Ada perbedaan pengertian



sintaksis yang dinyatakan oleh Verhaar dengan pengertian sintaksis yang
dinyatakan oleh Ramlan, terutama yang berkaitan dengan ruang lingkupnya. Pada
batasan yang diutarakan oleh Verhaar, sintaksis hanya mencakup kata di dalam
kalimat. Dalam pengertian sintaksis yang diutarakan oleh Verhaar tidak
disinggung mengenai klausa. Cakupan sintaksis dalam pengertian yang
dinyatakan oleh Verhaar lebih sempit bila dibandingkan dengan cakupan sintaksis
yang dipaparkan oleh Ramlan. Pada pengertian sintaksis yang dinyatakan oleh
Ramlan cakupan sintaksis tidak hanya terbatas pada kata pada kalimat melainkan
juga dibahas mengenai klausa dan wacana. Walaupun Ramlan menyatakan bahwa
sintaksis itu mencakup wacana, akan tetapi dalam bukunya yang berjudul /lmu
Bahasa Indonesia: Sintaksis tidak dibicarakan lebih jauh mengenai hubungan
antara suatu kalimat dengan kalimat lain dalam tataran wacana.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sintaksis
adalah bagian ilmu bahasa yang membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
frase, klausa dan kalimat.

B. Kalimat

Kalimat adalah satuan lingual yang mengungkapkan pikiran (cipta, rasa,
karsa) yang utuh (Wedhawati, 2006:461). Ruang lingkup kalimat pada pengertian
tersebut masih sangat luas sehingga perlu adanya pembatasan. Menurut Aryo
Bimo Setiyanto (Aryo Bimo Setiyanto, 2007:183) kalimat adalah rangkaian kata
yang menjadi gagasan manusia yang berupa keterangan, pertanyaan, permintaan,
atau lainnya. Moeliono dan Soerjono (1988: 254) menerangkan bahwa kalimat

adalah bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran
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yang utuh secara ketatabahasaan. Pada pengertian yang dipaparkan oleh
Moeliono, Soerjono, dan Aryo Bimo Setiyanto sudah ada batasan. Batasan
tersebut dari segi isi kalimat. Ruang lingkup kalimat dari segi isinya yaitu terbatas
pada keterangan, pernyataan, dan permintaan.

Ramlan (2005:21) menyatakan sesunguhnya yang menentukan satuan
kalimat bukan banyaknya kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya.
Pengertian tersebut senada dengan pendapat Fokker. Fokker dalam bukunya
Pengantar Sintaksis Indonesia (1980:11) menjelaskan pengertian kalimat adalah
ucapan bahasa yang mempunyai arti penuh dan batas keseluruhannya ditentukan
oleh turunnya suara. Kridalaksana (2001 :92) menerangkan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final
dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Dari pengertian yang
dipaparkan oleh Ramlan, Fokker, dan Kridalaksana dapat diketahui bahwa kalimat
dapat ditentukan dengan intonasi bukan dengan jumlah kata. Setiap suatu kalimat
dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir atau naik.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kalimat
adalah satuan lingual yang menjadi gagasan manusia yang berupa keterangan,
pertanyaan, permintaan, atau lainnya yang ditandai oleh inotasi akhir.

C . Jenis-jenis Kalimat Bahasa Jawa

Jenis kalimat Bahasa Jaw adapt dilihat dari aspek tindakan jejer terhadap

wasesa, aspek bentuk kalimat, dan aspek isi kalimat.

1. Kalimat Bahasa Jawa berdasarkan tindakan jejer terhadap wasesa
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Jika dilihat dari tindakan jejer terhadap wasesa, dan wasesa terhadap lesan
atau katerangan lainnya, kalimat itu dibedakan menjadi: wkara tanduk, ukara
tanggap (Aryo Bimo Setiyanto, 2007:3).

a. Ukara tanduk

Ukara tanduk adalah kalimat yang menyatakan gagasan, pikiran (Aryo
Bimo Setiyanto, 2007: 3). Adapun yang menjadi pokok pembicaraan adalah
wasesanya atau jejernya. Ukara tanduk dapat diketahui dengan pitakon
(pertanyaan) ...... lagi ngapa? °....sedang melakukan apa?’ atau Sapa.....7
‘siapa...?’.

Contoh ukara tanduk adalah: Aku nyapu jogan. ‘Saya menyapu lantai.’.
Ukara (kalimat) Aku nyapu jogan. ‘Saya menyapu lantai.” bisa menjadi jawaban
dari pertanyaan Kowe lagi ngapa? ‘Kamu sedang melakukan apa?’ atau Sapa
nyapu jogan? ‘Siapa yang menyapu lantai?’.

b. Ukara tanggap

Ukara tanggap adalah pernyataan gagasan, pikiran, adapun yang
dipentingkan adaah lesannya yaitu yang menderita kriyanya wasesa (penderita)
(Aryo Bimo Setiyanto, 2007:186). Indikator Ukara tanggap adalah ukara tersebut
bisa menjadi jawaban dari pertanyaan sapa di-... ‘siapa di-...” atau apa di-.... ‘apa
di-...".

Contoh ukara tanggap yaitu: Sidin ditendhang Siman. ‘Sidin ditendang
oleh Siman.’. Ukara tersebut bisa menjadi jawaban dari Sapa sing ditendhang?
‘Siapa yang ditendang.’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah Sidin

ditendhang Siman. ‘Sidin ditendang oleh Siman.’.
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2. Kalimat Bahasa Jawa berdasarkan bentuk kalimat

Jika dilihat dari bentuk kalimat, kalimat dibedakan menjadi tiga, yaitau:
ukara ganep, ukara ora ganep, dan ukara rangkep (Aryo Bimo Setiyanto,
2007:209).
a. Ukara Ganep

Ukara ganep minimal harus terdiri dari jejer dan wasesa supaya suatu
kalimat menjadi sempurna. Jika wasesanya terbentuk dari tembung kriya mawa
lesan (kata kerja transitif), maka harus menyertakan /esan. Ketiga unsur itu
menjadi unsur pokok kalimat. Dan untuk memperjelas suatu ukara, maka
disertakan katerangan, contoh: Bocah klambi abang kae mangan sega goreng ing
restoran Solo. ‘Anak yang memakai baju merah itu makan nasi goreng di restoran
Solo.’.
b. Ukara Ora Ganep

Dalam bahasa lisan terkadang ada kalimat yang tidak lengkap. Maksudnya
adakalanya sebuah kalimat hanya ada jejer saja atau wasesanya saja, atau bahkan
tidak ada jeejer atau wasesa, yang ada hanyalah katerangan. Hal itu biasanya
terjadi pada kalimat tanya atau kalimat perintah. Ukara yang seperti itu dinamakan
dengan ukara ora ganep. Macam macam ukara ora ganep adalah sebagai berikut.
1) Ukara cewet jejere (kalimat yang lesap subjeknya), contoh: mangana!
2) Ukara cewet wasesane (kalimat yang lesap predikatnya), contoh: Sapa sing

mangan? Samidi.

3) Ukara cewet jejer lan wasesane (kalimat yang lesap subjek dan predikatnya),

contoh: Germa mbedhil apa? ‘Germa menembak apa?’
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Kidang. ‘Kijang.’.

c. Ukara Rangkep

Yang dimaksud dengan ukara rangkep adalah beberapa kalimat lengkap
yang dirangkai menjadi satu, dan membentuk kalimat yang panjang. Menurut
bentuknya, ukara rangkep dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) ukara rangkep sadrajat,
2) ukara rangkep raketan,
3) ukara rangkep tundha.
3. Kalimat Bahasa Jawa Berdasarkan Isi Kalimat

Adapun jenis kalimat jika dilihat dari isinya, kalimat dibedakan menjadi:
ukara carita, ukara pitakon, ukara pakon, ukara pangajak, ukara panjaluk, ukara
pangarep-arep, ukara prajanji, dan wukara upama (Aryo Bimo Setiyanto,
2007:184).
a. Ukara Carita

Ukara carita adalah kalimat yang fungsinya untuk menginformasikan
atau menyiarkan tanpa mengharap respon tertentu (Endang Nurhayati dan Siti
Mulyani, 2006:127). Ukara carita ini memiliki intonasi berita, yaitu: [2] 3 // [2] 3
1# dan [2] 31# Contoh: Sarman lunga ‘Sarman pergi’.
b. Ukara Pitakon

Ukara pitakon adalah kalimat yang dibentuk untuk memancing responsi
yang berupa jawaban atau kalimat yang memerlukan jawaban dari pendengar
(Endang Nurhayati dan Siti Mulyani, 2006:129). Struktur intonasi ukara pitakon

adalah [2] 3 // [2] 3 (1) #. . Ciri-ciri ukara pitakon adalah menggunakan kata apa,
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sapa, sinten, kepriye, yagene, apa sebabe, kena apa, ngapa, ing ngendi, menyang
ngendi ‘apa, siapa, siapa, bagaimana, apa sebabnya, kenapa, mengapa, di mana,
kemana’ atau menggunakan kata yang yang biasa digunakan untuk menanyakan
tempat. Contoh: Sapa sing mrene kae? ‘Siapa yang kesini?’.
c. Ukara Pakon

Ukara pakon adalah kalimat yang isine memerlukan response berupa

tindakan atau perbuatan (Endang Nurhayati dan Siti Mulyani, 2006:131). Struktur

intonasi ukara pitakon adalah 2 3 # atau 2 3 2 # . Pembuatan ukara pakon adalah
dengan cara memberi akhira a pada predikat atau wasesa baik predikat itu berupa
kata kerja, kata sifat. Contoh: Lungaa!, Kersaa! ‘Pergilah!, Berkenanlah!’. Cara
membuat ukara pakon juga bisa dengan cara membentuk tembung hangnya yaitu
akhiran en. Contoh: Gawanen!, Tukunen! ‘Buatlah!, Belilah!’.
d. Ukara Pangajak

Ukara pangajak adalah kalimat yang isinya mengajak pendengar untuk
bersama-sama melakukan suatu tindakan (Endang Nurhayati dan Siti Mulyani,
2006:132). Ada beberapa kata yang sering digunakan untuk mengajak dan
merupakan ciri ukara pangajak. Kata-kata tersebut adalah: ayo, mangga, awi,
coba, cobi, sumangga, prayoga, prayoginipun. Contoh: Cobi kula aturi maos
sekedhap! ‘Coba saya mohon untuk membaca sebentar!’.
e. Ukara Panjaluk

Ukara panjaluk adalah kalimat yang isinya memerintah pendengar untuk
melaksanakan tindakan namun secara halus, seolah-olah meminta tetapi

sebetulnya memerintah yang tidak kentara (Endang Nurhayati dan Siti Mulyani,
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2006:133). Akan tetapi kalimat ini memungkinkan untuk masuk pada kalimat
berita atau perintah jika dilihat dari maksud penyampaian gagasan. Contoh: Kula
aturi midhanget wedharan menika! ‘Saya mohon untuk mendhengarkan
penjelasan!’.
f. Ukara Pangarep-arep

Ukara pengarep-arep adalah kalimat yang isinya berupa permohonan
yang halus dan tidak terlihat begitu mengharap (Endang Nurhayati dan Siti
Mulyani, 2006:133). Ukara ini memiliki ciri kata yang biasa digunakan. Kata
tersebut adalah muga-muga dan mugi-mugi. Contoh: Muga-muga aku lulus ujian!
‘Semoga saya lulus ujian!’.
g. Ukara Prajaniji

Ukara prajanji adalah ekspresi gagasan yang isinya meminta pada orang
yang diberi janji, kelak melaksanakan apa yang disepakati dalam perjanjian
tersebut (Endang Nurhayati dan Siti Mulyani, 2006:134). Kalimat ini jika
dipandang dari segi strukturnya termasuk pada kalimat berita atau ukara carita.
Akan tetapi jika kalimat ini dipandang dari segi isinya, maka kalimat ini termasuk
kalimat perintah atau wkara pakon yang halus. Ciri kalimat ini adalah biasa
menggunakan kata: yen, menawa, angger, uger, waton. Contoh: Yen aku duwe
dhuwit, mesthi kowe tak wenehi sakbutuhmu. ‘Kalau saya punya uang, pasti kamu
saya beri sesuai kebutuhanmu.’.
h. Ukara Upama

Ukara upama adalah kalimat yang berisi perandaian, sehingga yang

diinginkan mustahil menjadi kenyataan atau terlaksana (Endang Nurhayati dan
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Siti Mulyani, 2006:135). Berdasarkan struktur kalimatnya, kalimat ini termasuk
kalimat berita atau ukara carita tetapi berdasarkan isinya kalimat ini bisa masuk
pada kalimat perintah dan kalimat berita. Ciri kalimat ini adalah menggunakan
kata wupama. Contoh: Saupama Negara iki duweku, aku bakal ngratoni.
‘Seandainya Negara ini milikku, saya akan merajai.’.
D. Struktur Kalimat Bahasa Jawa

Kalimat bahasa Jawa memiliki lima fungsi yang menyusunnya. Fungsi-
fungsi tersebut adalah adalah jejer (subjek), wasesa (predikat), lesan (objek),
geganep (pelengkap), dan katerangang (keterangan).
1. Jejer

Jejer adalah bagian yang diterangkan, dibicarakan, yang diceritakan
bagaimana tingkah lakunya/tindakannya dalam kalimat. Kata jejer berarti ngadeg
(berdiri) (Aryo Bimo Setiyanto, 2007:187). Oleh karena itu jejer selalu terdiri dari
kata-kata yang dapat berdiri sendiri, yaitu tembung aran (kata benda), atau kata
yang dibendakan. Jejer memili ciri intonasi. Ciri intonasinya adalah [2] 3 / /
Contoh: Aku dolan menyang Juminahan. ‘Saya pergi ke Juminahan.’. Kata aku
pada kalimat tersebut menduduki posisi jejer.Wedhawati (2006:503) memerinci
ciri-ciri jejer sebagi beriku
a. Merupakan jawaban atas pertanyaan apa ‘apa’ atau sapa ‘siapa’

Konstituen kalimat yang memberikan jawaban sapa atau apa merupakan
subjek. Penanya sapa digunakan untuk menanyakan sunjek insani, sedangkan apa
digunakan untuk menanyakan subjek non insani.

Contoh: Doni sinau. ‘Doni belajar.’
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Jejer pada contoh di atas adalah ‘Doni’. Hal itu dapat diketahui dengan
pertanyaan Sapa sing sinau?.
b. Bersifat takrif (tertentu)

Subjek bersifat takrif (tertentu). Ketakrifan dapat diketahui dengan
menggunakan kata seperti iku.

Contoh: Indonesia kelebu Negara sing subur. ‘Indonesia termasuk Negara yang
subur.’.

Jejer pada kalimat di atas adalah Indonesia. Karena kata Indonesia bersifat takrif.
Pada kalimat di atas juga dapat dimasuki kata iku, yakni Indonesia iku kalebu
Negara subur.

c. Dapat diberi keterangan pewatas sing ‘yang’

Jejer dapat diberi keterangan lanjutan yang diawali dengan penghubung
sing. Katerangan lanjutan ini disebut keterangan pewatas. Posisi keterangan ini
langsung mengikuti jejer.

Contoh: Mobil sing coklat enom iku arep diedol Bapak. ‘Mobil yang berwarna
coklat muda itu akan dijual oleh Bapak.’.

Mobil sing coklat enom pada kalimat di atas menjadi jejer karena terdapat
katerangan pewates yakni sing coklat enom.

d. Dapat diisi oleh berbagai katagori kata

Jejer dapt diisi oleh nomina atau frasa nomina, verba atau frasa verba
adjektiva atau frasa adjectival. Berikut contoh masing-masing.
Pungkas lagi dolan. ‘Pungkas sedang bermain.’

Bocah cilik loro mau ambyur neng kali. ‘Dua anak kecil tadi pergi ke sungai.’
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Olahraga bisa nyehatake awak. ‘Olahraga bisa menyehatkan badan.’
Mancing iku bisa ngilangake stres. ‘Memancing itu bisa menghilangkan stres.’
Kasar iku nuduhake watake wong sing keras. ‘Kasar itu menandakan watak orang
yang keras.’
Ayu iku durung mesthi kelakuane apik. ‘Cantik itu belum pasti kelakuannya
baik.’.
e. Tidak didahului preposisi

Jejer tidak didahului oleh preposisi, misalnya neng ‘di’ atau marang
‘kepada’. Berikut contoh untuk memperjelas.
Marang mahasiswa sing durung nglunasi dhuwit kuliah diwenehi kalodhangan
kanthi nemoni Kepala Bagian Pendidikan. ‘Kepada mahasiswa yang belum
melunasi biaya diberi kesempatan dengan cara menemui Kapala Bagian
Pendidikan.’.
Ing Indonesia lagi ningkatake ekspor non migas. ‘Di Indonesia sedang
meningkatkan ekspor non migas.’.
Dua kalimat di atas adalah kalimat yang tidak memiliki jejer karena konstituen
yang dapat menjadi jejer diawali dengan preposisi marang dan ing. Adanya
konstituen marang dan ing menandai bahwa konstituen itu bukan merupakan
subjek, melainkan keterangan tujuan dan keterangan tempat.
f. Dapat didahului kata menawa ‘bahwa’
Kata menawa di dalam kalimat pasif menjadi penanda bahwa konstituen itu ialah
anak kalimat pengisi fungsi subjek.

Contoh:
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Menawa dheweke salah wis dibuktekake. ‘Kalau dirinya salah sudah dibuktikan.’.
Susunan kata menawa dheweke salah pada kalimat di atas menjadi jejer.
2. Wasesa

Wasesa adalah semua kata yang menerangkan jejer, mengenai tindakannya
atau keadaannya/sifatnya (Aryo Bimo Setiyanto, 2007:188). Wasesa dibedakan
menjadi tiga, yaitu: wasesa ukara tanduk, wasesa ukara tanggap dan wasesa
ukara nominal. Wasesa dalam ukara tanduk (kalimat aktif) terdiri dari kata-kata

yang karimbag tanduk (dibentuk aktif) dan wasesa dalam wukara tanggap (kalimat
pasif) terdiri dari kata-kata yang dibuat pasif. Ciri intonasi wasesa adalah [2] 3 1 #

atau [2] 3 #. Contoh: Sriyati lungguh ing meja. ‘Sriyati duduk di meja.’. Kata
lungguh menduduki posisi wasesa pada kalimat tersebut. Wedhawati (2006:506)
memerinci ciri-ciri wasesa sebagi berikut.
a. Merupakan jawaban atas pertanyaan seperti ngapa ‘mengapa’ kepiye
‘bagaimana’.

Konstituen kalimat yang memberi jawaban atas pertanyaan ngapa, kepiye,
(se)pira ‘(se)berapa’, neng ndi ‘dimana’ merupakan predikat.
Contoh:
Budiono nulis laporan. ‘Budiono menulis laporan.’,
Wong tuwane Supri sehat. ‘Orang tua Supri sehat.’,
Mahasiswa ing kelas telung puluh. ‘Mahasiswa di kelas berjumlah tiga puluh.’,
Pak guru ing jero kelas ‘Pak Guru di dalam kelas’.
Kalimat Budiono nulis laporan. menjadi jawaban dari Ngapa Budiono?.

Sedangkan kalimat Wong tuwane Supri sehat. menjadi jawaban dari Kepiye wong
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tuwane Supri?. Mahasiswa ing kelas telung puluh. adalah kalimat yang menjadi
jawaban dari Sepira mahasiswa ing kelas?. Dan kalimat Pak guru ing jero kelas.
menjadi jawaban dari Neng ndi pak guru?.
b. Dapat didahului kata yaiku “yaitu’
Konstituen kalimat yang dapat didahului kata yaiku ialah wasesa. Wasesa
jenis ini ialah wasesa yang berupa nomina atau frasa nomina.
Contoh: Jumlah pelamar lulusan sarjana neng lingkungan Departemen Keuangan
yaiku 25 wong. ‘Jumlah pelamar lulusan sarjana di lingkungan Departemen
Keuangan yaitu 25 orang.’
c. Dapat diingkari dengan kata ora ‘tidak’, dudu ‘bukan’, atau aja ‘jangan’
Wasesa mempunyai negasi ora ‘tidak, dudu ‘bukan’, atau aja ‘jangan’.
Ora digunakan untuk menegasikan wasesa yang berupa verba, adjektiva, atau
frasa preposisional. Dudu digunakan untuk menegasikan wasesa yang berupa
nomina atau frasa nomina, termasuk numerial. 4ja digunakan untuk menegasikan
wasesa yang berupa verba atau frasa verbal, numerial, adjektiva, nomina, dan
frasa preposisional. Berikut contoh masig-masing.
Bandiyan ora adoh. ‘Budiono tidak jauh.’,
Tekane ora seka kidul. ‘Datangnya tidak dari selatan.’,
Deweke dudu kancaku. ‘Dirinya bukan temanku.’,
Roni kuwi dudu anake Bu Marto dhewe. ‘Roni itu bukan anak Bu Marto
sendiri.’,

Kowe aja dolan. ‘Kamu jangan pergi.’,
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Anakmu aja oleh mangan panganan sing nganggo lenga. ‘Anakmu jangan boleh
makan makanan yang menggunakan minyak.’,
Saben regune aja enem. ‘Setiap regunya ada enam.’,
Samake buku aja abang. ‘Sampulnya jangan merah.’.
d. Dapat disertai aspek dan modalitas

Wasesa verbal dapat disertai aspek seperti arep ‘akan’, durung ‘belum’,
dan lagi ‘sedag’. Distribusi aspek berada di sebelah kiri verba. Selain itu, wasesa
verbal juga dapat disertai modalitas, seperti arep ‘ingin’, gelem ‘mau’. Berikut
adalah contohnya:
Ibu arep ngasahi piring. ‘Ibu akan mencuci piring.’,
Aku durung maca koran. ‘Saya belum membaca koran.’,
Simbah kakung lagi pijet. ‘Kakek sedang pijat.’,
Aku arep lunga karo bocah-bocah neng Solo. ‘Saya meu pergi bersama anak-anak
di Solo.’,
Awakmu ora gelem dipriksakake nang dhokter. ‘Kamu tidak mau diperiksa oleh
dokter.’.
e. Konstituen pengisi wasesa

Wasesa dapat berupa verba, nomina, adjektiva, numeralia, frase verbal,
frasa nominal, frasa adjectival, frasa numeralia, dan frasa preposisional. Berikut
contoh masing-masing.
Bapak lelenggahan ing ruang tamu. ‘Bapak duduk di rung tamu.’,
Setyani penyanyi. ‘Setyani adalah penyanyi.’,

Anakku lara. ¢ Anakku sakit.’,
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Anakku loro. ‘Anakku dua.’,
Rusdi lagi nukokake buku anake. ‘Rusdi sedang membelikan buka anaknya.’,
Insektisida yaiku bahan kimia kanggo mateni. ‘Insektisida adalah bahan kimia
untuk membunuh.’,
Pacarku pancen loma. ‘Pacarku memang dermawan.’,
Sawahe bapakku limang hektar. ‘Sawah bapak saya lima hektar.’,
Ratri menyang Surabaya karo anake. ‘Ratri ke Surabaya bersama anaknya.’.
3. Lesan
Jika suatu kalimat berupa kalimat aktif atau ukara tanduk dan wasesanya
berupa tembung kriya mawa lesan (kata kerja berobjek/transitif) maka kalimat
tersebut harus memiliki objek atau lesan. Antunsuhono menyatakan (1956:17)
Lesan yaiku barang kang diles, kang diener. Oleh karena itu lesan terdiri dari
tembung aran. Ciri dari lesan adalah selalu terletak setelah wasesa. Wedhawati
(2006:510) memerinci ciri-ciri lesan sebagi berikut.
a. Langsung mengikuti predikat
Posisi lesan langsung mengikuti wasesa. Posisi itu terwujud baik dalam
konstruksi normal maupun inversi.
Contoh: Ibu mundhutake adhik sepatu. ‘Ibu mengambilkan adik sepatu.’,
Mundhutake adhik sepatu ibu. ‘Mengambilkan adik sepatu Ibu.’.
b. Manjadi subjek dalam konstruksi pasif (tanggap)
Lesan pada kalimat aktif (tanduk) menjadi jejer di dalam kalimat pasif
(tanggap). Walaupun berupah menjadi jejer, dari segi makna, peran objek tetap,

yaitu penderita.
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Contoh: Asu ngoyak kanci.l ‘ Anjing mengejar kancil.’.
Kalimat pada contoh di atas adalah aktif (fanduk). Kancil pada kalimat di atas
menjadi lesan. Jika kalimat aktif (tanduk) di atas dirubah menjadi pasif (tanggap)
maka menjadi seperti berikut.
Kancil dioyak asu. ‘Kancil dikejar anjing.’.
Pada kalimat Kancil dioyak asu. kancil tidak lagi menjadi /esan, akan tetapi
menjadi jejer.
c. Tidak didahului preposisi

Lesan tidak didahului oleh preposisi. Adanya preposisi akan mengubah
fungsi lesan menjadi keterangan seperti terlihat pada konstituen neng novel ‘di
novel’ pada kalimat berikut ini.
Mardiana nulis neng novel. ‘Mardiana nulis di novel.’.
Pada kalimat di atas terdapat preposisi pada konstituen neng novel. Maka novel
tidak menjadi /esan. Jika preposisi neng pada konstituen novel dihilangkan maka
menjadi Mardiana nulis novel. Kalimat Mardiana nulis novel. tidak terdapat
preposisi neng, maka novel menjadi /esan.
d. Konstituen pengisi objek

Lesan dapat berupa nomina atau frasa nominal seperti contoh berikut.
Uwong mau ngeterake anake. ‘Orang tadi menghantarkan anaknya.’,
Sorene Pak Ngadirin pancen durung nguripake lampu kamar ngarep. ‘Sorenya
Pak Ngadirin memang belum menyalakan lampu kamar depan.’.
4. Geganep

Wedhawati (2006:510) memaparkan ciri-ciri lesan sebagi berikut.
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a. Langsung mengikuti predikat

Posisi geganep bersifat tegar, yaitu langsung mengikuti wasesa atau
kadang-kadang, mengikuti lesan jika terdapat lesan.
Contoh: Sugeng nggolek gaweyan. ‘Sugeng mencari pekerjaan.’,

Darmawan mbukakake lawang adhine. ‘Darmawan membukakan pintu

adiknya.’.
Kata gaweyan menjadi geganep yang jatuh langsung setelah kata nggolek yang
menjadi wasesa. Kata adhine menjadi geganep yang yang jatuh setelah kata
lawang yang menjadi lesan.
b. Tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat tanggap

Geganep memiliki perpedaan dengan lesan. Geganep tidak dapat menjadi
jejer pada konstuksi pasif (fanggap).
Contoh: Surinem kalah main. ‘Surinem kalah bermain.’.
Kalimat di atas adalah kalimat aktif (tanduk) dan kata main yang terdapat di
dalamnya menjadi geganep. Geganep pada kalimat di atas tidak dapat menjadi
Jjejer. Oleh karena itu kalimat Main dikalah dheweke. tidak benar.
c. Konstituen pengisi geganep

Geganep dapat diisi oleh nomina atau frasa nominal, verba atau frasa
ferbal, adjektiva atau frasa adjectival, numeralia atau frasa numeralia, dan frasa
preposisional. Berikut adalah contoh masing-masing.
Danuri saiki wis duwe omah. ‘Danuri sekarang sudah punya rumah.’,
Bukune fisika asamak kertas manila coklat. ‘Buku fisika bersampul kertas manila

coklat.’,
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Sekarwati ajar nglukis. ‘Sekarwati belajar melukis.’,
Wisnu mandheg ngganja watara setaun iki. “Wisnu berhenti mengkonsumsi ganja
satu tahun ini.’,
Watake Budiono malih umuk. ‘Watak Budiono berubah menjadi banyak bicara.’,
Aten-atene Simbah Kakung kena diarani gampang-gampang angel. ‘Watak
Kakek dapat dinamakan gampang-gampang sulit.’,
Saiki wedhuse Gimin dadi enem. ‘Sekarang kambing Gimin jadi enam.’,
Wulan April bayare pegawai negeri mundhak sewidak papat ewu. ‘Bulan April
bayaran pegawai negeri meningkat enam puluh empat ribu.’,
Srengengene mau kinemulan ing mega mendhung. ‘Matahari tadi berselimut
mega mendung.’,
Sugianto lan bojone manggon ing Jatimulya ‘Sugianto dan istrinya bertempat di
Jatimulya.’.
5. Katerangan

Antunsuhono menyatakan (1956:18) Katerangan yaiku tembung,
peranganing ukara, utawa ukara pisan, kang dadi katerangane tembung liya.
Menurut Aryo Bimo Setiyanto katerangan menjelaskan atau menyempurnakan
pengertian, agar supaya tidak ragu-ragu atau kurang tepatnya penerimaan orang
lain (Aryo Bimo Setiyanto:12). Berikut adalah macam-macam katerangan:
1. Katrangan titimangsa (keterangan waktu)
2. Katrangan panggonan (keterangan tempat)
3. Katarangan sebab (keterangan sebab)

4. Katrangan akibat (keterangan akibat)
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5. Katrangan kosok balen (keterangan antonim)
6. Katrangan kaanan (keterangan keadaan)
7. Katrangan watesan (keterangan batasan)
8. Katrangan ukara Katrangan watesan (keterangan ukuran)
9. Ktrangan kang mratelakake pranyata (keterangan pernyataan).
E. Kitab Safinatun Naja

Affandi Mochtar (2010:33) menyatakan kitab kuning adalah kitab-kitab
yang, ( a) ditulis oleh ulama-ulama ‘asing’, tetapi secara turun-temurun menjadi
referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia, (b) ditulis oleh ulama
Indonesia sebagai karya tulis yang ‘independen’, dan c) ditulis oleh ulama
Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama ‘asing’.

Dalam tradisi intelektual Islam, khususnya di timur tengah, dikenal dua
istilah yang menyebut kategori karya-karya ilmiah berdasarkan kurun atau format
penulisannya. Katagori pertama disebut kitab-kitab klasik (al-kutub al-qodimah),
sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab modern (al-kutub al-ashriyyah).
Perbedaan pertama dari yang kedua dicirikan, antara lain, cara penulisannya yang
tidak mengenal pemberhentian, tanda baca (punctuation), dan kesan bahasanya
yang berat, klasik, dan tanpa syakl (sandangan- fatkhah, dhommah, kasroh). Dan
sebutan kitab kuning pada dasarnya mengacu pada katagori yang pertama, yakni
kitab-kitab klasik (al-kutub al-qodimah) (Affandi Mochtar, 2010:33).

Kitab kuning yang beredar di pesantren sangat banyak. Akan tetapi dilihat
dari segi isi kitab, kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi tujuh kelompok,

yaitu: figih, tata bahasa (nahwu shorof), akidah, tafsir Al Qur’an, Hadits,
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tasawwuf dan sejarah. Kitab kuning yang berisi tentang figih yang dipelajari di
pesantren sangat banyak. Salah satu kitab figih yang dipelajari di pesantren
adalah kitab Safinatun Naja. Pengarang kitab ini adalah Syekh Salim bin
Abdullah bin Saad bin Sumair Al Hadhrami.

F. Metode Utawi Iki Iku

Kitab kuning adalah karya ilmiah yang berbahasa Arab. Untuk
memudahkan memahaminya kalangan pesantren memiliki cara membaca
tersendiri, yang dikenal dengan cara utawi iki-iku, sebuah cara membaca dengan
pendekatan grammar (nahwu shorof) yang ketat (Affandi Mochtar 2010:35).
Metode ini juga bisa disebut dengan terjemahan tradisional.

Terjemahan tradisional adalah terjemahan pesan berbahasa Arab sebagai
bahasa sumber ke dalam bahasa Jawa pada umumnya dengan memperhatikan
unsur-unsur pembentuk teks, baik unsur-unsur linguistik seperti kosakata,
sintaksis, morfologis dan retorik, maupun unsur-unsur eksralinguistik seperti
logika, ilmu-ilmu yang terkait dan sejarah ilmu (Ali Abu Bakar Basamalah
1994:62)

Adapun yang pertama kali harus digali dalam terjemahan menggunakan
metode ini adalah pesan. Akan tetapi kebenaran isi pesan itu harus didukung
dengan bukti terjemahan unsur-unsur pembentuk teks yang ditampakkan dalam
bahasa sasaran. Untuk dapat menggali unsur-unsur teks itu diperukan alat berupa
pengetahuan kosakata, tata bahasa, baik sintaksis, morologis, maupun retorika,
ilmu logika dan ilmu-ilmu terkait lainnya, seperti sejarah ilmu. Jadi yang

diterjemahkan dengan metode ini adalah isi atau pesan, unsur linguistik teks, dan



unsur ekstralinguistik teks. Pelaksanaan penerjemahan seperti ini biasanya

memerlukan kecermatan yang tinggi, terutama dalam menerjemahkkan kitab

kuning yang langsung berhubungan dengan fiqih seperti kitab Safinatun Naja.

Dalam kegiatan penerjemahhan untuk suatu pengajaran, teks yang berhubungn

dengan figih biasanya dikupas sedatail mungking dengan memanfaatkan ilmu

tatabahasa, kosakata, ilmu ligika, ilmu ushul figh dan sejarah ilmu. Unsur-unsur
teks tersebut semuanya diupayakan untuk ditampakkan dalam bahasa sasaran.

Metode ini digunakan oleh santri yang masih pemula dalam memahami

kitab kuning karya ulama-ulama terdahulu. Dengan metode ini santri akan mudah

dalam mempelajari kitab kuning. Contoh cara baca utawi iki-iku adalah sebagai

berikut:
Ve o
ot
Al}iw i B

a5 ::
e _rf

" 4
Ee ¥oud

[al-hamdu utawi sokabehe jonise puji iku lillahi totop kaguKane gUsti
alloh]

Kata utawi dalam terjemahan tersebut digunakan untuk menunjukkan
status mubtada (subjek ism, kata benda), dan dilambangkan dengan huruf o (mim)
dan ditulis di atas kata yang menduduki status mubtada, yaitu kata al hamdu. Kata
sekabehane jenise untuk menunjukkan J' (al) listighrogqil jins, yaitu (al) yang
yang digunakan untuk makna cakupan, segala (istighrogiyyah), sedangkan kata
puji untuk menunjukkan makna leksis hamd, iku yang dilambangkan dengan huruf

¢ menunjukkan status khobar, tetep untuk menunjukkak ta’allug jer wa majrur



29

(keterkaitan fungsi jer dan majrur, yang wajib dibuang yaitu kata mustaqorrun,

yang berarti fetep ‘tetap’, kaduwe menunjukkan arti leksis kata /i (al-jar) yang

men-jer-kan kata Allah sedeangkan Allah adalah terjemakahn dari leksis Alloh.

Unsur linguitik yang diterjemahkan dari teks arab di atas adalah:

Tabel 1. Ussur linguistik yang diterjemah dari teks arab

NO | UNSUR YANG DITERJEMAHKAN ARTI KETERANGAN

| Mubtada utawi dltand'fu dengan huruf
mim kecil (&)

> Khobar . dltandgl dengan .huruf
mim kecil (¢)

3 istighroqul jins sel'cab? he Terjemahan dari J!

Jenis
4 ta’allug tetep Terjemahan dari J

Adapaun unsur leksikal teks arab di atas yang diterjemahkan adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. Unsur leksikal teks arab

NO KALIMAT ARTI
1 Al hamdu (2=1)) Puji
2 Lillahi (&) Kagungane Alloh

Unsur ekstralinguistik dalam penerjemahan tersebut adalah ilmu yang

berhubungan dengan tauhid. Adapun pesan yang dihasilkan dari terjemahan

metode ini adalah segala puji hanya milik Alloh.

Adapun bahasa simbolik yang digunakan dalam metode ini adalah

kosakata bahasa Jawa khas yang dapat menunjuk pada variasi gramatikal bahasa

sumber yakni bahasa Arab. Maksud dari bahasa Jawa khas adalah bahwa bahasa

tersebut tidak seperti bahasa Jawa yang digunakan sehari-hari, artinya tidak

fungsional dalam aturan bahasa Jawa yang baku. Penerjemahan dengan metode

utawi iki-iku mempunyai ciri-ciri khusus. Ciri-cirinya adalah metode ini

menggunakan simbol-simbol linguistik, bahasa-bahasa simbol, dan penampakkan
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gramatika bahasa sumber dalam bahasa sasaran, yang sekaligus membedakannya
dengan penerjemahan dengan metode yang lain atau cara baca yang lain. Berikut
adalah simbol-simbol yang digunakan dalam metode ini:

Tabel 3. simbol-simbol

NO TANDA PELAFALAN SIMBOL DAN TEMPAT POSISI
SIMBOLIK ARTI SIMBOL SINTAKSIS
Bayane
1 < (kata yang digunakan untuk atas ‘athof bayan
memerinci)
Rupane
2 e . Atas Badal
(yaitu)
. Apane .
3 a (penjelas kata yang masih samar) atas Tamyiz
4 Pira-pira bawah Tanda jamak
¢ (beberapa) J
Mangka
5 z (maka) atas Jawab syarat
Hale
6 [EN (penjelas keadaan pelaku atau atas Hal
objek)
. Tku
7 ¢ (adalah) atas Khobar
Kang .
8 atas Sifat
- (yang) &
. Ing dalem
L
9 (di) atas Dzorof
10 Krana Atas Maful li ajlih
¢ (karena) gurtrgn
Ma’thuf dan
L -
1 atas ma thuf ilaih
12 i Senajan Atas Ghoyah
(walaupun)
13 G Apa atas Fa’il (se_lain
(apa) manusia)
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Sapa . .
14 (siapa) atas Fail (manusia)
Utawi
15 (lambang dari jejer) atas Mubtada
16 Ing . atas Maf’ul bih
(lambang dari lesan)
Ora )
17 (tidak) atas Nafi
Kelawan
18 (dengan atau keteranangan Atas Maf’ul muthlagq
cara/alat)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan menurut gejala
apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Suharsimi Arikunto, 2009:234). Hal
tersebut berarti dalam penelitian ini berupa penggambaran yang sesuai dengan
kenyataan atau apa adanya dan tidak dibuat-buat.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kalimat yang ditemukan pada

pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode cara baca utawi iki iku atau
terjemahan tradisional. Kalimat tersebut sejumlah 436 kalimat
2. Sampel

Dalam penelitian ini penulis tidak mengambil semua populasi untuk dijadikan
sampel dalam menganalisis data. Penulis memperoleh sampel dengan menggunakan
teknik random sampling yang dimana dalam teknik ini pengambilan sampel tersebut
dilakukan secara acak. Sampel yang diambil dari jumlah populasi yang merupakan
kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode cara baca
utawi iki iku atau terjemahan tradisiona. Kalimat tersebut sejumlah 118 kalimat.
Jumlah tersebut dapat dikatakan cukup representatif atau cukup mewakili untuk

selanjutnya dijadikan sampel dalam analisis.
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C. Wujud Data

Wujud data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang digunakan
untuk membaca kitab Safinatun Naja yang dikarang Salim Bin Samir Al Khudhri
cetakan Darul ‘Ilm Surabaya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik
mendengar dan catat. Teknik mendengar dan catat yaitu dengan cara
mendengarkan pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode cara baca utawi
iki iku atau terjemahan tradisional. Setelah itu maka ditemukan kalimat-kalimat
Bahasa Jawa. Setelah menemukan kalimat-kalimat berbahasa Jawa, kemudian
dicatat di dalam sebuah kartu data.

Tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah pertama-tama
mendengarkan pembacaan kitab Safinatun Naja lengkap dengan metode utawi iki-
iku. Setelah itu semua kalimat yang berbahasa Jawa ditulis. Data yang sudah
ditulis dikelompok-kelompokkan menggunakan kartu data.

Format kartu datanya adalah sebagai berikut :

Kartu Data
Sumber data :hal 5
Kalimat : [utawi pird piro> Rukune Islam iku lim3.]
Jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor : ganep
Jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa : lamba

Struktur kalimat A
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E. Analisis Data

Data yang sudah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis
kalimat Bahasa Jawa. Setelah selesai pengklasifikasian jenis kalimat, data yang
berupa kalimat Bahasa Jawa tersebut dianalisis struktur struktur kalimatnya.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas di sini menggunakan uji validitas konteks. Maksud dari
konteks dalam hal ini adalah kalimat bahasa Jawa yang digunakan dalam metode
utawi iki-iku dalam membaca kitab Safinatun Naja. Untuk menambah kevalidan
data, peneliti dalam hal ini juga menggunakan uji validitas dengan teori
triangulasi, yaitu dengan mencocokan data dengan teori yang ada yakni teori
tentang jenis kalimat dan struktur kalimat Bahasa Jawa.

Selain itu, dalam penelitian ini digunakan reliabilitas intrarater, yaitu
dilakukan dengan cara cek ricek/kajian berulang. Kajian berulang dilakukan
dengan cara, peneliti melakukan pembacaan berulang-ulang terhadap data yang
dihasilkan, sehingga diperoleh data yang benar-benar sesuai atau valid dan absah
atau ajeg. Teknik selanjutnya adalah expert judgement atau pertimbangan ahli.
Pertimbangan ahli dilakukan dengan cara peneliti mengadakan diskusi dengan
dosen pembimbing dan peneliti lain yang mengetahui tentang permasalahan dari
data-data yang diperoleh peneliti. Dalam teknik ini diharapkan dapat menentukan

keabsahan data.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, pada bagian ini akan
dibahas hasil analisis berupajenis kalimat dan struktur kalimat bahasa Jawa dalam
pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku. Hasil yang akan
dibahas berupa jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor, jumlah klausa, dan
pernyataan pikiran atau isi kalimat. Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas
struktur kalimat.

Anilisis jenis kalimat dan struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan
kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku dilakukan dengan cara mendliti
setigp kalimat berdasarkan teori yang telah dipaparkan, yakni menganadlisis
kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor yang menyusun kalimat. Setelah itu cara
selanjutnya adalah meneliti kalimat berdasarkan jumlah klausa, kemudian mendliti
kalimat berdasarkan pernyataan pikiran atau isi kalimat. Setelah selesai mendliti
jenis kalimat, cara yang selanjutnya yang dilakukan adalah memilah-milah unsur
kalimat/satuan lingual yang menduduki masing-masing fungtor. Hasil analisis

tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini.



Tabel 4. hasil analisis

Jenis Kalimat Berdasarkan

Kelengkapan
Fungtor

Jumlah Klausa

Pernyataan
Pikiran

Struktur

Kalimat

1

2

3

4

5

1. Ganep

a Lamba

1) Carita

JwW

[utawi pird pird Rukune Ilam iku limd.]
J w
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

b)

JWK

[utawi Kan kapln 912 iku sujud
J w
kelawan ron ambalan.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon

JW Gg

[utawi gUdti alloh iku dzat kan luwlh plrsa
J w
kalawan barar) karn bansr.]
Gg
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon

d)

JKW

[utawi Sitl?-sitike suci in dalsm antarane hald loro
J K

Iku limdlas Jpdne dinane.]
w

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Terdiri dari satu klausa

- Beris informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan

4

5

JWKK

[utawi najls mugholatzoh iku suci kalawan pitu pird-
J w K
piro wisuhan sawuse ilane kahanane.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

f)

JKWK

[utawi Daurote worn wadon kan mardeka
J
In dalam solat iku sskabehe awa?e saliyanerai lan
K w K
epe? epe? loro.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

0)

wWJ

[yentd Barslh Jpd pangonane.]
w J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

h)

W JIK

[yenb sujUd S5p) won
w J
inatase pitu pira-pird angotd.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan

4

5

WJIKK

[yentd tumibd Jp] takbirotUl ihrom
w J
Indalam kahanan nadag In dalam ferdu.]
K K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

WJIKL

[Naj2 $9p2 won kalawan manan In neto?e wacan.]
w J K L

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Terdiri dari satu klausa

- Berisi informasi tanpa harapan respon

k)

WJILK

[yend Orarprti 9pd) ma?mum
w J
In batale solate imame ma?mum
L
kalawan ssbab hadas utdw) liyane hadas.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

W JGg

[yentd Iman p) sird kslawan alloh lan malaikat-
J W Gg
malaikate alloh lan kitab-kitabe alloh lan rosUl-rosule alloh lan
kalawan dind kan akhir lan kelawan pasten.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

38



Tabel lanjutan

4

TPIW

[Lan utawi kan nambalas
TP J
iku In dalam sitlk-sitike tasahUd.]
w
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

TPIWK

[Lan langene Ialunan tumakd
™ J w
maran ssmpUrrnane solat.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

0)

™ WJ

[Lan yentd Jnd Jpd solat iku bans) patan rekanat ]

TP W J K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

p)

TPWJ
Gy

[Lan yentd 2nd Jpd pird-pird watu iku suci.]
TP w J Gg

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Terdiri dari satu klausa

- Berisi informasi tanpa harapan respon

a)

TPWJIK

[Lan yent) oramenan SHpJ worn
TP w J
kalawan manan kan suwe lan ora candek.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan

4

5

Y

TPWJIK

[Lan yentd orasujUd Dpd won
TP w J
inatase sswiji-wiji kan owah kalawan obahe won.]
K K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

S)

TPWJL

[Lan yentd oranacatake S5p) won kalawan sahurUf.]
TP w J L

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Terdiri dari satu klausa

- Berisi informasi tanpa harapan respon

B

TPWJL
Gy

[Lan yentd aweh krunu S5p) won
TP w J
In awa? deweke won In wacan.]
L Gg
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

u)

TPGgW
LJK

[Lan kalawan alloh fiuwUn pitulUn $9p3 kitd
TP Gg w L J
Inatase parkdrd dufialan agom).]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan

4

5

v) TPWJL
K

[Lan yentd ora nambahi $5p) won In wawu
TP w J L
Indalam sadurune lafad jalalah .]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

w) TPWJL
K Gg

[Lan yentd ora nekodake s)pd won In fardu
TP w J L
satanah saklin pird-pird ferdune wudu In sunat .]
K Gg
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

x) TPWKJ

[Lanyentd oradnd afiar tekd inatase najls
TP w K
Jpl najlsliya.]
J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

y) TPWLK

[Lan nibakake takbir Indalam kahdndn madap kiblat.]
™ W L K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Terdiri dari satu klausa

- Berisi informasi tanpa harapan respon
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z) TPWLJ

[Lan oranenani I wor Jp3 bafiu.]

TP w L J

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa

- Berisi informasi tanpa harapan respon

a) TPWKJ
K

[Lan haji In baitUlloh 5p3 won kan kuwds
TP W K J
maran baitUlloh Jpine dalane.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

bb) TPWKJ
GgK

[Lan wajlb sartane godo Jpd nakar kaduwe pIs
TP W K J Gg
Indalam nam pird-pird pangonan.]
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

1) Pengare
p-arep

TPW L JGg

[Lan mugi marini rohmat takdim $)pd) gUsti alloh

TP w L J
instase banddrd kitd rupane nabi muhammad kan

Gy

dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim
anake abdimanaf kan dadi utusane gUsti Alloh maran sskabehe
mahl Uk utusan kepala paran kakasihe gUsti alloh kan dadi
kawitan kan dadi punkasan lan inatase kaluwargane nabi lan
sohabate nabi hale sskabehe.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari satu klausa

- Berisi harapan, terdapat kata mugi
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b. Rangkep

1) Sadrgjat

Carita

JW/WK

[utawi pird-pird Gambarane dadi ma?mum iku 2

J w

sah Jp2_anut Indalam limd lanan

w J K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

Terdiri dari dua klausa yang masing-masing klausa memiliki fungtor
yang lengkap

- Berisi informasi tanpa harapan respon

2) Rake
tan

a) Jger

Carita

1. JKWTP
KW

[utawi nurate won wadon kar) merdeka lan wor
J
wadon amat Indalam nalikane sandine won lanan liy2
K
iku sskabehe awa? lan nalikane sandlne mahrome lan
K TP K
amah lan won wadon iku baran In dalam antarane
w

wudel lan dankUl.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Terdiri dari dua klausa dan fungtor jejer pada kedua klausa sama
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2. TPWL
TPWLJ

[Lanyentd oradinini In solat jum?at lan
TP w L TP
yentd orabarani In sholat jum?at Jp) solat jum?at

w L J
Indalam menkond-menkind daerah.]

K

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Terdiri dari dua klausa dan fungtor jejer pada kedua klausa sama

- Berisi informasi tanpa harapan respon
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[utawi DaUrote wor) lanan kslawan mutlak lan

b)Wasesa

Carita J

w

KTPJK

J K TP
naurate wadon amat Indalam solat

J K

iku Indalam antarane wudsl lan dankUlI.]

w

Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
Terdiri dari dua klausa dan fungtor wasesa pada kedua

klausa sama
Beris informasi tanpa harapan respon

¢)Katrangan

Carita

TPWJITP
WJIK

[Lan oradn) daya lan oradnd kekuwatan
TP W J TP W J

anln kejaba kalawan alloh kan mdhd luhUr tUr kan
K

mdhd agun).]
Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

Terdiri dari dua klausa dan fungtor katrangan pada kedua

klausa sama
Berisi informasi tanpa harapan respon

3) Tundha

a)Jger

Carita

‘_. ‘

[utawi pird-pird Parkord kan nrusa? wudu
WL

J
iku papat pird pird parkdrd.]

w
Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
Fungtor jejer berupaklausa
Beris informasi tanpa harapan respon
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‘E
ol
=

[utawi pird-pird Rukune parkard kan wajlb
W .

J

Indalam solat Jp) tuma?ninah iku papat rupane ruku?
K J .

w
lan Itidal lan sujud lan IUngUh Indalam sujud loro.]

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

2

[utawi Dlafadake niyat iku sunat.
w L .

J w
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
Beris informasi tanpa harapan respon

=
<—"l_

[utawi Sitlk-sitike nulasi maylt iku samori kaduwe wor lanan.]
WL .

J w K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

<
=
=

TPW J

[Lan wajlb dpd nadapake maylt maran kiblat.]
w L K .
™ W J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
Beris informasi tanpa harapan respon
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4 5
[Lamundnd Jpd solat iku fardu mankd wajlb
6. TPWJGY/ | "tp W 3 Gg TP W
TPW Jp) fiejd nlakoni lan fiatakake lan fisja fardu.]
WL TP W TP WL
WL/TPW/TP J
V% - Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
[Lan lamUn 2nd Jp3 solat iku sunat kar) winatas
P J Gg '
7. TPWJGg/ | waktukdyd dene solat rowatib utbw) duweni sshab
TPW :
mInkd wajib dpd fisjd nlakoni |an fiatakake solat.]
WL/TPWL WL W L
J ™7 W J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupaklausa
- Beris informasi tanpa harapan respon
[Lan lamUn 2n2 Jpd solat iku sunat kan mutlak
™ W J Gg '
8. TPWJGQ | hyynks wajlb opd fieja nlakoni blakd ]
WL .
WL
ITPW J K woWw J K

Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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WL

TPWK

[Lanyentd oradnd inatase angota

TP W K
Jp3 baran kan nowahahi 1n bafiu.]
w L.

J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

10.

WGgJ

[Haram dpd solat kar) oraJnd iku kaduwe solat
A Gg
Jpd ssbab kan disiki lan oradnd kan barani
J .
Indalam limd pird-pird waktu.]

K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

11.

< F
~

[NukUpi In sird 2p3 nile?ake bafiu inatase najls.]

W L K

w L J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jejer berupaklausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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[utawi Kan awal iku muka? krand wedi inatase won liya]
w Gg
W Gg J W
J W - Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
[utawi Tagase lailahaillalloh
] .
iku oraJnd paneran kan den ssmbah kejawi Alloh.]
wJ
IJW K w J .
w K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
b)Wasesa | Carita - Beris informasi tanpa harapan respon
[utawi MakrUh iku kaduwe worn kan masuhi 9p) worn) In angotane won.]
w J L.
WJL J W
J W - Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
[Saapl ?-apike pasten lan ele?-cleke pasten
] .
WJ iku sakin Alloh hale mdhd luhUr s5p Alloh.]
J W W J .

w
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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=
=

[utawi Ngjlsnainiyyah iku kar tatap kaduwe najls
w K .

J w
Jpd warnd lan ambu lan rN9).]

J
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

[utawi Kan kapln sspulUh iku antan Indalam sujud.]
w K .

J w
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

=
=
=

[utawi kan kapln limdlasiku mdc) solawat Indalam
WL K

tasyahud ]

- S uruh' fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

[utawi kan kapln limd iku basUh sikll loro
w L.

J W

sartane polo? loro.]
K

- Seluruh fungtor Yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

49



Tabel lanjutan

4

5

9. WL

[utawi Sskabehe janise puji iku kagunane gUsti Alloh

J w
kan manerani 1n nalam kabeh.]
w L .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

10 WLKK

[utawi Kan kapln nem iku md¢) don) kaduwe maylt

WL K
J w
Indalam sawuse takblr kan kapln talu.]
K .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

11. WKKK

[utawi Kan kapln dinln iku parkard kan metu
W,

sakln salah sijine dalan loro fiatane sakln dalan buri

K

utw) dalan narap rupane anln utaw? liyane anin
K .

kejobd mani.]
K

- Seuruh fuhgtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
Beris informasi tanpa harapan respon
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12. WJL Gg

[utawi Tertlb iku yentd oradislkake S5p) won
w J .

J w
In angot) siji Inatase angot dliyane.]
L Gy .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
Beris informasi tanpa harapan respon

3. WL/WJ

[utawi Kan kapln pIndo iku muka? sartane nahirake
W

J w
kodo? sartane konane wor saengd tekd
L W,

Jpd wulan romadon kan liyd.]
J .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

14. J

WL TPW Gg
w

[utawi Najls mukhoffafah iku uyUhe bayi kan

J w

urUn manan saliyane susu lan durUn tumakd
W L P W .

In ron taln.]
Gg .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Fungtor wasesa berupa klausa

Berisi informasi tanpa harapan respon
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15.

J

[utawi Kan kapln pIndo iku nlakoni suwiji-wiji kan
L )

w

J

w

batal Jp) ssjane lan ora batal Jpd laline
W J PP W J

WLIWIIWIITP | aikane [ali]
K

WJK
w

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

16. J

[utawi najls hUkmiyyah iku kar oradnd warnd lan
w J TP
J w

oradnd ambu lan oradnd 1).]

WJITPWJTPW J W__J TP W J

w

- Seluruh fungtor yang di bﬁtuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

[utawi kan kapln nam iku inatase won kan disiki
W .

J w

In won Jp2 bafiu kango banetake sakln bafiu kemu lan
L J K K .

7. WLJKK

bafiu istinsak.]

Seluruh f'ungtor yang dibutuhkan lengkap

Fungtor wasesa berupa klausa
Berisi informasi tanpa harapan respon
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[utawi Wiwite waktu nasar iku nalikane

18. ‘] - J ...W was . . .
dadi Jpd ayan-ayane saban suwiji-wiji iku sepadane |an nambahi In sitlk.]

WJIGgTPW L w J Gy TP w L.
w - Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Fungtor wasesa berupa klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon
[utawi Kan kapln telu iku inatase won kan saUr Indalam pafidndne

19. J W -

' J w
WK K/ TPW J Indalam tataé)e wani mTDQk) % Jpd sulayane panin)n hale mansh.].
W - Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
[utawi kan kapln limd iku inatase wor kar fidt
w .

Jpd dinatalUn pulUh sakin wulan sya?ban

20. J J K _

M\N/JW sstuhune dind talun puluh iku sakln wulan romadon.]

J w .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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[Lan utawi kan kapln plndo iku baran kan wajlb
W,
J w
Jpd nodoni orafidyah utawi baran
J .
21 wWJ J
JW /IW iku akeh kayd wor) ayan.]
w
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
[utawi Kapln pate iku orawajib qodo? lan orawajib
w J TP w
J w
bayar fidyah hale utawi barar iku won edan kan
22. J :
J w
WJ TPWJ orajarag kelawan edane wor.]
w w L .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
WL - Fungtor wasesa berupa klausa
[IW - Berisi informasi tanpa harapan respon
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c)Lesan

Carita

1. WJIGgK

WLKKL
L

WJGgL
TP L

[NuwUn 9p2 InsUn IngUsti Alloh kan mdh amUly)

w J Gg
kalawan mUlyane nabine kar bagUs kadadeyane

K
In yentd nptokake In InsUn sakln dufia hale worn
w L K K

Islam lan In won tuwd InsUn lan kakaslh Insun lan
L )

won tumrap InsUn tUngal bans

lan yentd napurani $p3 Alloh maran InsUn
w J Gg

™ L

lan kaduwe sskabehe In dos)-dos) kan gade lan dos)
L .

kan) cill 2]

- S urﬁh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor lesan berupa klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon

2. WJ

WJIKTPJIJW
L

[Nekodake s5pa won yentd oradn) paneran
w J .

J w L
anin kajabd gUsti Alloh lan satuhune kanjan nabi
K P J .

Muhammad iku utusane gUsti Alloh.]
w

- Seluruh fungtor yang dibutuhkaﬁ lengkap
- Fungtor lesan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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i) Katrangan

Carita

1

WL KK

[utawi Najis mukhoffafah iku suci kalawan

J w
fiipratake bafu inatase najis sartane banstake lan
w L K K .

JW K

sartane nilani najls|]

K .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa

Berisi informasi tanpa harapan respon

JWK

[utawi Kan awal iku Indalam wulan romadon

J w
ora Indalam liyane romadon

K
inatase won kan jarag kalawan mukake won.
w Gg .
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

[Rawiti P InsUn kelawan fisbUt asmane alloh
w L

w J K
kan mdhd walas tUr kan mdhd aslh I akherat blok.]

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon
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[utawi bafiu kan akeh iku oradadi najls
J W Gg
kajaba nalikane owah Jp) rasane bafiu utdwd warnane
. " w < J .
JWGgK bafiu utow) rasane bafiu.]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon
[utawi bafiu sitl? iku dadi najls kalawan tumibane
J W  Gg K
5 JWGgK najls In dalam bafiu sanajan ora owah Jp) bafiu.]
w3 o < < w N
KK - Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
[utawi Kan kapln plndo iku ilane akal
6. WLK :
JWK K J w

kalawan ssbab turu utawi liyane turu

K
kajab dturune won kan IUngUh kan natepake
w )

K
In 1UngUhe sakin bumi.]
L K .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon
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7. WJ

WJIKTPWK
K

[Batal 2pd ps kalawan sshab murtad lan hald lan

w J K
nifas utowd nlairake lan edan ssnagjan mun sadelalan

kalawan ssbab ayan lan mandam kar) jarag 5p) won
w J .

kalawan mandam lamUn tarUs Indalam sskabehe
K TP w K .

awan.]

- Sel uruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

8. TPWKKJ

WLKKKKK
K

[Lan wajlb sartane godo? kaduwe won

TP W K K

P D kafarat kan gade lan ukuman
J

inatase worn kan nrusa? In pasane
w L

K
worn Indalam wulan romadon Indalam
K K
sadind kan sempUrn) kalawan jima? kan
K
ssmpUrnd kar dos kslawan jimak krond
w K K

P ]
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Fungtor katrangan berupa klausa

- Beris informasi tanpa harapan respon
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[utawi Tuma?ninah iku manan Indalam sawuse obah
J W '
kalawan kird-kira tatep Jpd saban-sabsn angotd
w J .
9. JWK K
Indalam pangonane kalawan kird-kirane sawacan
WJIK K
K K K
subhdnalloh.]
- Sdluruh fﬁngtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
Berisi informasi tanpa harapan respon
lan orawajib muka? lan ora wanarn muka?
7 w J TP W 3
koy? parkdr I dalam won edan lan den haromake
K P W
10. TPW J/TP | koy> won kan nakhirake In nodo pds romadon
WJIK/TP w L )
W K
sartane konane wor) saengd rupak Jpd waktu
WL WJK w J .
K K K K K

sakln nodoni pIs).]
K .

- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Beris informasi tanpa harapan respon
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[Mugi marini rohmat ta?dim opd gUsti Alloh lan
w L J TP
mugi marini kaslamstan 95p3 Alloh
WLJTP w L J
Pengare Inatase benddr kitd rupane kanjern Nabi Muhammad
©) Geganep p-argep W n p € .
WLJGg Gg
kan dadi pUnkasane par) nabi.]
w Gy .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor geganep berupaklausa
- Berisi harapan dan terdapat kata mugi
[utawi SDpd sapane won kan rusa? Jpd wudune
w J .
J
nmnkd den haramake inatase won Jp) papat pird-pird
. w K J
f) Jejer : 1) wiwkJ W
W Carita 7 W

parkord.]

- S ﬁruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jgjer dan wasesa berupa klausa
Berisi informasi tanpa harapan respon
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[utawi pird-pird bongdd kan wajlb Jpd zakat
w J

J
iku nem pird-pird parkdrd rupane rjokdyd lan mas

wW

12kd lan bandd kan dipard sepulUh lan baran
w Gg .

daganan

- S ufuh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jgjer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

)

=

s\é
<

[utawi SsmpUrnd-ssmpUrnane nesdusi maylt
w L .

J
iku yentd nedusi 5p0 won In kubUI dubure mayit.]
w J L .
w
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jgjer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

4) wi

WL TPWK

[utawi sitl ?-sitike nubUr maylt iku sakadukan kan
WL .
J w

bisD Ailmpsan In ambune maylt lan bis) nreksd
W L P w

sakln kewan gala?.]
K .
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap

- Fungtor jgjer dan wasesa berupa klausa
Berisi informasi tanpa harapan respon
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(]
‘?<
[

WKTPWK

[utawi parkord kan wajib Indalam parkord
w K .

J
Jpd niyate imam iku papat rupane solat jum?at lan
J .

w

solat munadah lan solat kan den nadarake
w

hale jamanah lan solat kar den jama? Indalahw udan
w K .

K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jgjer dan wasesa berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

9) Jger
Katera
ngan

Carita

=
—

~

[Lan den sunatake Jpd nahirake solat nisa?
w J .

TP w J
tumakd marln yentd surUp Jpd megd kunin lan putlh.]
w J .
K
- Seluruh fungtor yang dibutuhkan lengkap
- Fungtor jgjer dan katrangan berupa klausa

- Berisi informasi tanpa harapan respon
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1. Gothang
Jger

a Lamba

TPW

[Lan yentd oraplndah.]
TP w

- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

TPW Gg

[Lan nerti kalawan wajibe solat.]
™ W Gg
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

TPW GgK

[Lan niyat jama? Indalam solat kan awal.]
TP W Gg K

- Fungtor jejer tidak ada

- Terdiri dari satu klausa

- Berisi informasi tanpa harapan respon

TPWK

[Lan tuma?ninah Indalsm sujud.]
TP w K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

TPW K K

[Lan sonan-sanan kalawan baran
TP w K
Indalam antarane wudal lan dankUl.]
K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan

4

5

6. TPWLKK

[Lan mdc) ayat sakln Al Qur?an
TP W L K
Indalam salah sijine hUtbah loro.]
K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

7. TPWKK

[Lan suci sakin najls
™ W K
Indalam klambi lan awa? |an pangonan.]
K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

8. TPWL

[Lan aweh zakat ]
TP W L
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

0. TPWL GgK

[Lan aweh wasiyat kelawan takw)

™ W L Gg
Indalam hUtbah loro.]

K
- Fungtor jejer tidak ada

- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

10. TPWLK

[Lan nratani awa? kslawan bafiu.]
T W L K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon




Tabel lanjutan

4

5

11. TPW KK

[Lan lUngUh Indalam antarane hUtbah loro
TP W K
nUnkUli tuma?ninahe solat.]
K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari satu klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

b. Rangkep

1) Raketan

Katrangan

Carita

TPWLTP
WL KK

[Lan md¢c) solawat lan mdc) salam

™ W L TPW L

inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi lan pord

K
sahabate nabi Indalam qunUt.]
K
- Fungtor jejer tidak ada
- Terdiri dari dua klausa dan memiliki fungtor katrangan yang
sama

- Berisi informasi tanpa harapan respon

2) Tundha

a) Geganep

Carita

JWK
TPW Gg

[Lan nerti kalawan kahdndne waktu iku takd
. J w
TP W Gy
kaduwe wor) kan pisd.]
K .
- Fungtor jejer tidak ada
- Fungtor geganep berupaklausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon

b) Katrangan

Carita

<
=

L
TPW K

[Lan suci sakln haild lan nifas lan sakln parkard kan

P W K
fiegah In tumekane bafiu maran kullt.]

- Fungtor jejer tidak ada
- Fungtor katrangan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Tabel lanjutan
3 4 5
[Lan ningalake parkard kan mbatalake pId
w L.
T W L
tUr hale elln tUr karspe dewe tUr ora bodo karn den
WLK K .
TPW L | angepudUr ]
) - Fungtor'jejer tidak ada
C) Lesan Carita - Fungtor lesan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
[Lan nedohi pird-pird parkord kan batalake solat .]
WL
WL TP W L
TPW L |- Fungtorjger tidak ada

- Fungtor lesan berupa klausa
- Berisi informasi tanpa harapan respon
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jenis kalimat berdasarkan
bentuk, dan pernyataan. Dari tabel di atas juga dapat diketahui variasi struktur
kalimat yang terdapat dalam pembacaan kitab safinatun naja dengan metode utawi
iki-iku.

B. Pembahasan

Pada bagian berikut akan dibahas hasil penelitian kalimat Bahasa Jawa
dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-iku, yaitu jenis
kalimat dan struktur kalimat. Jenis Kalimat dan struktur kalimat tersebut dalam
pembahasan ini hanya akan diambil beberapa contoh sgja yang dianggap sudah
mewakili masing-masing jenis dan struktur struktur kalimat.

1. JenisKalimat

Jenis kalimat pada pembahasan ini dikelompokkan menjadi tiga bagian
yaitu jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor, jenis kalimat berdasarkan
jumlah klausa, dan jenis kalimat berdasarkan pernyataan pikiran.

a. JenisKalimat Berdasarkan Kelengkapan Fungtor

Jenis kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan
metode utawi iki-iku berdasarkan fungtor yang membentuknya terdapat dua jenis
yakni ukara ganep dan ora ganep.

1) Ukara Ganep

Ukara ganep minima harus terdiri dari jejer dan wasesa supaya suatu

kalimat menjadi sempurna. Jika wasesanya terbentuk dari tembung kriya mawa

lesan (kata kerja transitif), maka harus menyertakan lesan. Ketiga unsur itu
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menjadi unsur pokok kalimat. Ukara ganep pada pembacaan kitab safinatun Nagja
dengan metobe utawi iki iku ditemukan 93 ukara. Berikut adalah pembahasan
beberapa data tersebut.

a) [utawi pird pird Rukune Islam iku limd.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune
Islam limd.] ‘Rukun Islam ada lima.’. Ukara tersebut jika dilihat dari fungtor yang
membentunya termasuk pada ukara ganep, karena fungtor yang dibutuhkan pada
ukara tersebut sudah terpenuhi yakni fungtor jejer dan wasesa. Fungtor J diis
oleh frase dengan satuan lingual [Rukune Islam]. Fungtor W diisi oleh kata [lim)].
Fungtor W pada ukara tersebut bukan tembung kriya mawa lesan (kata kerja
transitif), maka tidak membutuhkan lesan. Ukara tersebut juga tidak
membutuhkan katerangan untuk memperjelas maksud dari ukara tersebut.

b) [utawi Nlafadake niyat iku sunat.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [nlafadake
niyat sunat] ‘Melafadzkan niat adalah sunat.”. Ukara tersebut jika dilihat dari
kelengkapan fungtor termasuk pada ukara ganep, karena seluruh fungtor yang
dibutuhkan sudah lengkap. Fungtor J diisi oleh klausa yakni [nlafadake niyat].
Fungtor W diisi oleh kata [sunat]. Fungtor W pada ukara tersebut bukan tembung
kriya mawa lesan (kata kerja transitif), maka tidak membutuhkan lesan. Ukara
tersebut juga tidak membutuhkan katerangan untuk memperjelas maksud dari
ukara tersebut.

c) [utawi Kan awal iku muka? krond wedi inatase won liya.]
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Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Karn awal
muka? krond wedi inatase won liya] “Yang pertama adalah batal karena takut
kepada orang lain.”. Ukara tersebut jika dilihat dari kelengkapan fungtor termasuk
pada ukara ganep, karena seluruh fungtor yang dibutuhkan sudah lengkap.
Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Kan awal]. Fungtor W diisi oleh
klausa [muka? krond wedi inatase won liyal. Fungtor W pada ukara tersebut
bukan tembung kriya mawa lesan (kata kerja transitif), maka tidak membutuhkan
lesan. Ukara tersebut juga tidak membutuhkan katerangan untuk memperjelas
maksud dari ukara tersebut.

d) [utawi ngjls mukhoffafah iku suci Jpd kslawan fipratake bafiu inatase ngjis
sartane barptake lan sartane nilani ngjls|]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najls
mukhoffafah suci kalawan fipratake bafiu inatase nagjis sartane banptake lan
sartane nilani ngjls] ‘Najis mukhoffafah bisa suci dengan memercikkan air ke
najis serta menyangatkan percikan dan menghilangkan najis.”. Ukara tersebut jika
dilihat dari kelengkapan fungtor termasuk pada ukara ganep, karena seluruh
fungtor yang dibutuhkan sudah lengkap. Fungtor J diis oleh frase dengan satuan
lingual [najls mukhoffafah]. Fungtor W diis kata[suci]. Fungtor K yang pertama
diis oleh klausa [kalawan fipratake bafiu inatase ngjis sartane banstake]. Fungtor
K yang kedua diisi oleh klausa[nilani ngjlsg].

e) [Lanyentd oradinini In solat jum?at lan yentd orabarani In sholat jum?at Jpd

solat jum?at Indalam menkdnd-menkdind daerah.]
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
dinini solat jum?at lan ora barani sholat jum?at solat jum?at Indalem menkond-
menkdnd daerah.] ‘Dan tidak ada sholat jum’an yang dilaksanakan bersamaan atau
mendahului di daerah tersebut’. Ukara tersebut jika dilihat dari kelengkapan
fungtor termasuk pada ukara ganep, karena seluruh fungtor yang dibutuhkan
sudah lengkap. Kalimat tersebut terdiri dari dua klausa. TP pada awal klausa
kedua tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan kalimat
sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora dinini].
Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [solat jum?at]. TP pada awal
klausa kedua tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa sebelumnya.
Fungtor W disii oleh frase dengan satuan lingual [ora barani]. Fungtor L diisi oleh
frase dengan satuan lingua [solat jum?at]. Fungtor K pada klausa tersebut diisi
oleh frase dengan satuan lingual [Indalam menkdnd-menkdind daerah].

2) Ukara Ora Ganep

Ukara ora ganep adalah ukara yang tidak memiliki fungtor secara
lengkap. Ukara ora ganep dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode
utawi iki-iku ditemukan 25 ukara. Berikut pembahasan beberapa data yang dapat
mewakilinya.

a) [Lanniyat jama? Indalam solat kan) awal.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan niyat
jama? Indalam solat kan awal.] ‘Dan berniat jamak pada sholat yang pertama.’.
Ukara tersebut jika dilihat dari fungtor yang membentunya termasuk pada ukara

ora ganep, karena ada fungtor yang yang hilang yaitu fungtor jger. Fungtor W
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diis oleh kata [niyat]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan lingual [jama?).

Fungtor K diis oleh frase dengan satuan lingual [Indalam solat kan awal].

b) [Lan mdcd solawat lan mdc) salam inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi
lan pord sahabate nabi Indalam qunUt.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mdcd
solawat lan mdcd salam inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi lan pard
sahabate nabi Indalam qunUt.] ‘Dan membaca sholawat dan membaca salam
kepada Nabi dan keluarga Nabi, dan para sahabat Nabi di dalam qunut.’. Ukara
tersebut jika dilihat dari fungtor yang membentunya termasuk pada ukara ora
ganep, karena ada fungtor yang yang hilang yaitu fungtor jeger. Data tersebut
terdiri dari dua klausa. Fungtor W pada klausa yang pertama diisi oleh kata
[mdc]]. Fungtor L diisi oleh kata [solawat]. Klausa yang kedau adalah [lan mdc
salam inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi lan pdr) sahabate nabi Indalam
qunUt.]. Fungtor W disii oleh kata [mdcd]. Fungtor L diisi oleh kata [salam].
Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [inatase kanjsn nabi lan
kaluwargane nabi lan pard sahabate nabi] dan [Indalam qunUt].

c) [Lan narti kalawan kahdndne waktu iku takd kaduwe won karn pd<D.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan narti
kalawan kahdnine waktu tekd kaduwe won kan pds.] ‘Dan mengetahui bahwa
watu telah masuk bagi orang yang berpuasa.”. Ukara tersebut jika dilihat dari
fungtor yang membentunya termasuk pada ukara ora ganep, karena ada fungtor
yang yang hilang yaitu fungtor jegjer. Fungtor W diisi oleh kata [rarti]. Fungtor Gg

diis oleh klausa [kslawan kahdnine waktu takd kaduwe won karn p2<].
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b. JenisKalimat Berdasarkan Jumlah Klausa

Jenis kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan
metode utawi iki-iku berdasarkan jumlah ditemukan dua jenis yaitu ukara lamba
dan ukara rangkep.

1) Ukaralamba

Ukara lamba adalah ukara ynag hanya memiliki satu klausa. Ukara lamba
dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi iki-ikuditemukan 49
ukara. Berikut pembahasan sebagian data yang diambil.

a) [utawi pird pird Rukune Islam iku limd.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune
Islam limd.] “‘Rukun Islam ada lima.”. Ukara tersebut hanya memiliki satu klausa.
Oleh karenaitu ukara tersebut termasuk ukara lamba.

b) [utawi Kan kapln onJ iku sujud kalawan ron ambalan.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapln
O syjud ron ambaan.]. Yang kesembilan adalah sujud dua kali.”. Ukara
tersebut hanya memiliki satu klausa. Oleh karena itu ukara tersebut termasuk
ukara lamba.

c) [utawi GUsti aloh iku dzat kan luwlh plrsa kalawan bararn kan banar.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [GUsti alloh
dzat kan luwlh plrsd baran kan banar.] ‘Alloh adalah dzat yang lebih mengetahui
terhadap perkara yang benar.’. Ukara tersebut hanya memiliki satu klausa. Oleh
karenaitu ukara tersebut termasuk ukara lamba.

d) [Lanyentd oranacatake Dpd wor kalawan sahurUf.]
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Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
nacatake worn sahurUf.] ‘Dan seseorang tidak merusak satu huruf.’. Ukara
tersebut hanya memiliki satu klausa. Oleh karena itu ukara tersebut termasuk
ukara lamba.

2) Ukararangkep

Ukara rangkep adalah ukara yang terdiri dari dua klausa atau lebih. Ukara
rangkep pada pembacaan kitab Safinatun Naja ditemukan 69 ukara. Berikut
adal ah beberapa data yang diambil untuk dibahas.

a) [utawi pird-pird Gambarane dadi ma?mum iku s> sah Jpd anut Indalam
lim).]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ Gambarane
ma?mum 02 sah anut Indalam limd] “Jenis sholat berjama’ah itu ada sembilan,
sah pada lima jenis’. Ukara tersebut jika dilihat dari jumlah klausanya termasuk
pada ukara rangkep sadrgjat, karena pada satu ukara tersebut terdapat dua klausa.
Klausa yang pertama adalah [ Gambarane ma?mum n)J], sedangkan klausa yang
kedua adalah [sah anut Indalam limd].

b) [Lanyentd oradinini In solat jum?at lan yentd orabarani I sholat jum?at Jpd
solat jum?at Indalam menkdnd-menkdind daerah.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
dinini solat jum?at lan ora barani sholat jum?at solat jum?at Indalem menkond-
menkdnd daerah.] ‘Dan tidak ada sholat jum’an yang dilaksanakan bersamaan atau
mendahului di daerah tersebut’. Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep

raketan jger, karena ukara tersebut terdiri dari dua klausa. Fungtor jger pada
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kedua klausa tersebut sama yaitu [solat jum?at] dan hanya disebutkan di klausa

yang kedua.

c) [Lan oradnd ddyd iku lan ora dnd kekuwatan iku anln kejdbd kalawan alloh
kan mohd luhUr tUr kan mohd agun.]

Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora on
daya lan ora dnd kekuwatan anin kejaba kalawan alloh kag mdhd luhUr tUr kan
mdhd agun] ‘Dan tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Alloh
yang maha tinggi dan maha agung.” Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep
raketan katerangan, karena ukara tersebut terdiri dari dua klausa dan fungtor
katerangan pada kedua klausa tersebut sama yaitu [anlIn kejaba kalawan alloh kan
m>dhd [uhUr tUr kan) mdhd agun] dan hanya disebutkan di klausa yang kedua.

d) [utawi NaUrote won lanan kalawan mutlak lan naUrote wadon amat Iy dalam
solat iku I dalam antarane wudsal lan dankUI.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [naUrote
worn lanan kalawan mutlak lan naUrote wadon amat I dalam solat In daleam
antarane wudsl lan dankUI] ‘Aurat laki-laki secara mutlak dan aurat perempuan
budak di dalam sholat adalah anggota yang berada di antara pusar dan lutut.’.
Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep raketan wasesa, karena ukara
tersebut terdiri dari dua klausa dan fungtor wasesa pada kedua klausa tersebut
sama yaitu [In dalam antarane wudsl lan dankUI] dan hanya disebutkan di klausa

yang kedua.
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e) [utawi Nlafadake niyat iku sunat.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [nlafadake
niyat sunat] ‘Melafadzkan niat adalah sunat.’. Ukara tersebut termasuk pada
ukara rangkep tundha. Hal itu karena fungtor J pada ukara tersebut berupa klausa.
Adapun ukara yang menduduki fungtor J adalah [Dlafadake niyat].

f) [utawi Najls nainiyyah iku kan tatsp kaduwe ngjls Jpd> warnd lan ambu lan
.

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najls
nainiyyah kan tatap kaduwe najls warnd lan ambu lan r2s3] “Najis ‘ainiah adalah
najis yang memiliki warna, bau, dan rasa.”. Ukara trersebut termasuk pada ukara
rangkep tundha. Hal itu karena fungtor W pada ukara tersebut berupa klausa.
Adapun ukara yang menduduki fungtor W adalah [luhUr Alloh].

g) [Nekodake sJpd won yentd ora dnd paneran anln ksjdbd gUsti Alloh lan
satuhune kanjan nabi Muhammad iku utusane gUsti Alloh.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Nekodake
worn ora Jn) paneran anln ksjobd guUsti Alloh lan satuhune kanjsn nabi
Muhammad utusane gUsti Alloh.] ‘Saya memohon kepada Alloh yang maha
mulia dengan kemuliaan Nabi-Nya yang bagus agar mengeluarkan saya, orang tua
saya, kekash saya dan orang yang sebangsa dengan saya dari dunia dalam
keadaan Islam, dan supaya Alloh mengampuni kepada saya atas segala dosa yang
besar dan kecil.”. Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep tundha. Hal itu

karena fungtor L pada ukara tersebut berupa klausa. Adapun ukara yang
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menduduki fungtor W adalah [ora dnD paneran anln kajdbd gUsti Alloh lan

satuhune kanjan nabi Muhammad utusane gUsti Alloh].

h) [utawi ngls mukhoffafah iku suci Jp) kalawan fipratake bafiu inatase ngjis
sartane banptake lan sartane nilani ngjls|]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najls
mukhoffafah suci kalawan fipratake bafiu inatase nagjis sartane bangtake lan
sartane nilani ngjls] ‘Najis mukhoffafah bisa suci dengan memercikkan air ke
najis serta menyangatkan percikan dan menghilangkan najis.”. Ukara tersebut
termasuk pada ukara rangkep tundha. Hal itu karena fungtor K pada ukara
tersebut berupa klausa. Adapun ukara yang menduduki fungtor K adalah
[Aipratake bafiu inatase ngjis] dan [nilani ngjls].

i) [utawi SDpPd sapane Won karn rusa? Jpd wudune ndnkd den haramake inatase
wor) Jpd papat pird-pird parkor.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Worn kan
rusa? wudune den haramake inatase wor) papat parkdr.] ‘Barang siapa yang rusak
wudunya maka diharamkan empat perkara.’. Ukara tersebut termasuk pada ukara
rangkep tundha. Hal itu karena fungtor J dan W pada ukara tersebut berupa
klausa. Adapun ukara yang menduduki fungtor J adalah [rusa? wudune],
sedangkan klausa yang menduduki fungtor W adalah [den haramake inatase worn
papat parkdr].

j) [Lan den sunatake Jpd nahirake solat nisa? tumakd marln yentd surUp Jpd

megd kan kunin lan putlh.]
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan den
sunatake nahirake solat nisa? marln surUp megd kan kunln lan putlh.]
‘Mengakhirkan sholat ‘Isa disunatkan sehingga mega kuning dan dan putih
terbenam.’. Ukara tersebut termasuk pada ukara rangkep tundha. Hal itu karena
fungtor J dan K pada ukara tersebut berupa klausa. Adapun ukara yang
menduduki fungtor J adalah [nahirake solat nisa?], sedangkan klausa yang
menduduki fungtor K adalah [surUp megd kan kunin lan putlh].

c. JenisKalimat Berdasarkan Pernyataan Pikiran

Jenis kalimat bahasa Jawa dalan pembacaan kitab safinatun naga
berdasarkan pikiran ditemukan dua jenis yakni ukara carita, dan ukara pengarep-
arep.

1) Ukara Carita

Ukara carita dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode utawi
iki iku terdapat 116 ukara. Jenis kalimat ini dapat dilihat dari beberapa data di
bawah ini:

a) [utawi Sitl?-sitike suci in dalam antarane hald loro iku limdlas Jpdne dinane.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Sitl?-sitike
suci in dalam antarane hald loro limdlas dinane.] *“Minimal suci diantara dua haid
adalah lima belas hari’. Ukara tersebut jika dilihat dari isi atau pernyataan pikiran
termasu ukara carita. Ha itu dikarenakan ukara tersebut hanya memberi
informasi tanpa ada harapan reson tertentu.

b) [utawi pird-pird Rukune parkdrd kan wajlb I dalam solat Jpd tuma’ninah iku

papat ruku’ lan I’tidal lan sujud lan IlUngUh Indalam sujud loro.]
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune
parkdrd kan wajlb In dalam solat tuma’ninah papat rupane ruku? lan I’tidal lan
sujud lan lUnguh Indalam sujud loro.] ‘Rukun sholat yang tuma’ninah wajib di
dalamnya ada empat yaitu ruku’, I’tidal, sujud, dan duduk di antara dua sujud.’.
Ukara tersebut jika dilihat dari isi atau pernyataan pikiran termasu ukara carita.
Hal itu dikarenakan ukara tersebut hanya memberi informas tanpa ada harapan
reson tertentu.

c) [Lan ssnan-sanan kalawan baran Indaleam antarane wudal lan dankUl.]

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan sanan)-
sanan kalawan bararn Indalam antarane wudal 1an denkUl.] ‘Dan bersenang-senang
dengan barang yang berada diantara pusar dan lutut.’”. Ukara tersebut jika dilihat
dari is atau pernyataan pikiran termasu ukara carita. Hal itu dikarenakan ukara
tersebut hanya memberi informasi tanpa ada harapan reson tertentu.

2) Ukara Pengarep-arep

Ukara pengarep-arep dalam pembacaan kitab Safinatun Naja dengan metode

utawi iki iku ditemukan dua ukara. Berikut adal ah penjelasan masing-masing.

a) [Lan mugi marini rohmat takdim sDpd gUsti aloh instase benddrd kitd
rupane nabi muhammad kan dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake
sayyid hasim anake abdimanaf karn dadi utusane gUsti Alloh mararn sskabehe
mahlUk utusan kepala paran kakasihe gUsti aloh kan dadi kawitan kan dadi
punkasan lan inatase kaluwargane nabi lan sohabate nabi hale sskabehe.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mugi

marini ronmat takdlm gUsti aloh instase banddrd kitd nabi muhammad kan dadi
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anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim anake abdimanaf kan

dadi utusane gUsti Alloh maran sskabehe mahlUk utusan kepala pararn kakasihe

gUsti aloh kan dadi kawitan kan dadi punkasan lan inatase kaluwargane nabi lan
sohabate nabi hale sokabehe.] ‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim kepada
baginda kita Nabi Muhammad yang menjadi putra Abdulloh putra dari Abdul

Mutholib putra dari Sayyid Hasyim putra dari Abdulmanaf yang menjadi utusan

Alloh kepada seluruh makhluk, sebagai pemimpin perang, yang menjadi kekasih
Alloh, yang menjadi permulaan dan penutup dan (semoga rahmat takdim
diberikan) juga kepada keluarga Nabi dan seluruh sahabat Nabi.’. Ukara tersebut
memiliki kata mugi. Hal itu menandakan ukara tersebut berisi tentang harapan.

Oleh karena itu ukara tersebut termasuk pada ukara pengarep-arep jika dilihat

dari pernyataan pikiran.

b) [Mugi marini rohmat ta?dim sinten gUsti aloh lan mugi marini kaslamatan
sintan gUsti aloh Inatase benddrd kitd rupane kanjen nabi muhammad kan
dadi pUnkasane pard nabi lan ksluwargane nabi muhammad lan sohabate nabi
muhammad hale sskabehe.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [mugi
marini ronmat ta?dim gUsti gUsti alloh lan mugi marini kaslamatan alloh Inatase
benddrd kitd rupane kanjen Nabi Muhammad kan dadi pUnkasane pard nabi lan
kaluwargane nabi muhammad lan sohabate nabi muhammad hale sokabehe]
‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim dan memberi keselamatan kepada
baginda Nabi Muhammad yang menjadi penutup para Nabi dan keluarga Nabi

Muhammad dan seluruh sahabat Nabi.”. Ukara tersebut berupa permohonan yang
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halus dan tidak terlihat begitu mengharap. Hal itu terlihat dengan adanya kata

mugi. Oleh karenaitu ukara tersebut termasuk ukara pengarep-arep.

2. Struktur Kalimat
Struktur kalimat pada pembacaan kitab Safinatun Naja ditemukan 118
struktur. Berikut adalah penjelasan 118 struktur tersebut.
a JW
[utawi pird pird Rukune Islam iku lim).]

J w
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune

Islam limd.] ‘Rukun Islam ada lima.”. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan
lingual [Rukune Islam]. Fungtor W diisi oleh kata [limd]. Fugtor J merupakan
jawaban dari apa “‘apa’. Indikatornya Apa kang lima? ‘Apa yang lima?’. Jawaban
dari pertanyaan tersebut adalah [Rukune Islam]. Selain itu, sebelum frase [Rukune
Islam] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual
[Rukune Islam] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor
J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Pira rukune
Isam? ‘Berapa rukun Islam?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [limd].
Selain itu, sebelum kata [lim)] terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal menunjukan
bahwa kata [limd] menduduki fungtor W.

b. JWK

[utawi Kan kapln 92 iku sujud kslawan ron ambalan.]
J W K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapln

) sujud ron ambaan.] “Yang kesembilan adalah sujud dua kali.”. Fungtor J
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diis oleh frase dengan satuan lingual [Kan kapln sonJ]. Fungtor W diisi oleh kata
[sujud]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [ron ambalan]. Frase
tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga
kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Kan kapln $5nd sujud ron ambalan.]

b) [Kan kapln $onJ sujud.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fugtor J memiliki pewatas [Kan]. Selain itu, sebelum satuan
lingual [Kan kapln sond] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan
bahwa satuan lingual [Kan kapln <n3] menduduki fungtor J. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya kepiye kang kaping sanga? ‘Bagaimana yang
kesembilan?’. Jawabannya adalah [sujUd]. Selain itu, sebelum kata [sujUd]
terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Ha menunjukan bahwa kata [sujUd]

menduduki fungtor W.

c. JWKK
[utawi Najls mugholatzoh iku suci kalawan pitu pird-pird wisuhan
J W K
sawuse ilane kahanane.]
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najls
mugholatzoh suci kalawan pitu wisuhan sawuse ilane kahanane] ‘Nagjis

mugholadzoh bisa suci dengantujuh basuhan setelah hilangnya ngjis’. Fungtor J
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diis oleh frase dengan satuan lingual [Najls mugholatzoh]. Fungtor W diisi oleh
kata [suci]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [pitu wisuhan] dan
[sawuse ilane kahanane]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan
konstituen tambahan, sehingga kehadirannyatidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Najls mugholatzoh suci kalawan pitu wisuhan sawuse ilane kahanane.]

b) [Najls mugholatzoh suci.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa
kang suci? ‘Apa yang suci?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah [Najls
mugholatzoh]. Selain itu, sebelum frase [Nals mugholatzoh] terdapat bahasa
simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual [Najls mugholatzoh]
menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat
dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis
mugholadzoh? ‘Bagaimana najis mugholadzoh?’ jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah [suci]. Selain itu, sebelum kata [suci] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa kata [suci] menduduki fungtor W.

d. W Gg
J W
[utawi Kan awal iku muka? krond wedi inatase won liyal]
w Gg

J w
Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Karn awal

muka? krond wedi inatase won liya] ‘Yang pertama adalah batal karena takut

kepada orang lain.”. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Karn awal].
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Fungtor W diisi oleh klausa [muka? krond wedi inatase worn liya]. Klausa tersebut
memiliki struktur W Gg. Fungtor J memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum
frase [Kan awal] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa
frase [Kan awal] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘berapa’. Indikatornya
Kepiye kang awal? ‘Bagaimana yang pertama?’. Jawabannya adalah [muka?
krond wedi inatase won liya]. Selain itu, sebelum klausa [muka? krond wedi
inatase worn liya] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase

[samori] menduduki fungtor W.

e. wWJ
JW K
[utawi Tagese lailahaillalloh iku oradnd paneran kejawi Alloh.]
W J K .
J w

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [utawi
Toagese lailahaillalloh iku ora dnd paneran kegjawi Alloh.] “Arti la ilahaillalloh
adalah tidak ada tuhan kecuali Alloh.”. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan
lingual [tagese lailahaillalloh]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [oradnd paneran
kejawi Alloh]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J K. Fungtor
J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Ora ana pengeran kang den sembah
kelawan hak kejawi Alloh tegese apa? ‘Tidak ada tuhan yang pantas desembah
secara hak selain Alloh arti dari apa?. Jawabannya adalah [Tagese lailahaillalloh].
Selain itu, sebelum frase [Tagase lailahaillalloh] terdapat bahasa simbol, yaitu
utawi. Hal menunjukan bahwa frase [ Tagase lailahaillalloh] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari



pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye tegese lailahaillaloh?
‘Bagaimana artinya lailahaillalloh?’. Jawabannya adalah [ora JnD paneran kejawi
Alloh]. Selain itu, sebelum klausa [ora dn) paneran kejawi Alloh] terdapat bahasa
simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [ora Jnd paneran kejawi Alloh]
menduduki fungtor W.

f. wJ/TPWJ WL
J W /I W

[utawi Kapln pate iku orawajib godo? lan orawajib bayar fidyah

W J TP W J
J w
hale utawi parkdrd iku won edan kan orajarag kalawan edane wor.]
w L
J w

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kapln pate
ora wajib godo? lan ora wajib bayar fidyah parkdrd> won edan kan ora jarag
kalawan edane worn.] ‘Yang keempat adalah tidak wajib mengqodo’ dan tidak
wajib membayar fidyah, sesuatu tersebut adalah orang gila yang tidak sengaja
akan gilanya.’. Data tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah
[kapln pate orawajib godo? lan ora wajib bayar fidyah]. Klausa tersebut memiliki
struktur J W. Fungtor J diis oleh frase dengan satuan lingual [kapln pate].
Fungtor W diisi oleh klausa yakni [ora wajib gqodo? lan ora wajib bayar fidyah].
Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J/ TP W J.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ora
wajib godo lan ora wajib mbayar fidyah? ‘Apa yang tidak wajib menggodo dan
tidak wajib membayar fidyah?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [kapln
pate]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kaping pate? ‘Bagaimana
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yang keempat?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ora wajib qodo? lan ora
wajib bayar fidyah].

Klausa yang kedua adalah [parkdrd wor edan kar) ora jarag kalawan edane
won]. Klausa tersebut memiliki struktur J W. Fungtor J diisi oleh kata [parkdr)].
Fungtor W diisi oleh klausa yakni [won edan kan ora jarag kalawan edane won)].
Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang
kanggo wong edan kang ora jarag? ‘Apa yang bagi orang gila yang tidak sengaja
akan gilanya?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [parkdrd]. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye perkara? ‘Bagaimana perkara tersebut?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [wor edan kan ora jarag kalawan edane
won].

0. WJGg TPWL

J w
[utawi Wiwite waktu nasar iku nalikane dadi Jp) ayan-ayane saban suwiji-
W J
J w
wiji iku sepadane lan nambahi Jpd In sitlk.]

Gy TP W L
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Wiwite

waktu nasar nalikane dadi ayarn-ayane sabsn suwiji-wiji sepadane lan nambahi
sitlk.] “Permulaan waktu ‘asar adalah ketika bayangan sesuatu sama dengannya
dan melebihi sedikit.”. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingua [wiwite
waktu nasar] ‘permulaan waktu ‘asar’. Fungtor W diisi oleh klausa yakni
[nalikane dadi ayan-ayane saban suwiji-wiji sepadane lan nambahi sitlk]. Klausa

tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J Gg TP W L. Fungtor J menjadi
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jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa kang wiwit nalika ayang-ayange perkara
padha lan nambahi sithik? ‘apa yang dimulai ketika bayangan sesuatu sama
dengannya dan melebihi sedikit?. Jawabannya adalah [wiwite waktu nasar].
Selain itu, sebelum frase [wiwite waktu nasar] terdapat bahasa simbol, yaitu
utawi. Ha menunjukan bahwa frase [wiwite waktu nasar] menduduki fungtor J.
Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye wiwitane wektu ngasar?
‘Bagaimana permulaan waktu ‘Asar?’. Jawabannya adalah [nalikane dadi ayan-
ayane saban suwiji-wiji sepadane lan nambahi sitlk]. Selain itu, sebelum klausa
[nalikane dadi ayan-ayane saban suwiji-wiji sepadane lan nambahi sitlk] terdapat
bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [nalikane dadi ayar)-
ayane saban suwiji-wiji sepadane lan nambahi sitlk] menduduki fungtor W.

h.  WJK/Jw
J W

[utawi Kan kapln limd iku inatase won karn fidtd Jpd dinatslUn pulUh
w J
J wW
sakln wulan sya?ban sstuhune dind talun puluh iku sakin wulan romadon.]
K J w

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin
limd inatase won kan fdtd dina talUn pulUh sakln wulan sya?ban sstuhune dind
talun puluh sakin wulan romadon.] ‘Kelima adalah bagi orang yang yakin bahwa
hari itu adalah hari ketiga puluh dari bulan sya’ban, akan tetapi sesungguhnya hari
tersebut termasuk bulan Romadlon.’. Fungtor J diis oleh frase dengan satuan
lingual [kan kapln limd]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [inatase wor) karn fidt

dina talUn pulUh sakin wulan sya?ban sstuhune dind talun puluh sakin wulan
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romadon]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W JK JW. Fungtor
J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kan kapln limd]
terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kan kapln
limd] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu
dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang
kaping lima? ‘Bagaimana yang kelima?’. Jawabannya adalah [inatase won kan
fdtd dinatslUn pulUh sakin wulan sya?ban sstuhune dind tslun puluh sakln wulan
romadon]. Selain itu, sebelum klausa [inatase won karn fdtd dina talUn pulUh
sakln wulan sya?ban sstuhune dind talun puluh sakln wulan romadon] terdapat
bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [inatase won kan fidt
dina talUn pulUh sakin wulan sya?ban sstuhune dind talun puluh sakin wulan
romadon] menduduki fungtor W.

WLJIKK
J W

[utawi Kan kapln nam iku inatase wor) kan disiki Jpd bafiu kango banetake
W J L
J wW

sakln bafiu kamu lan bafiu istinsak.]
K

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin

nem inatase wor kan disiki bafiu kango banetake sakin bafiu kemu lan bafiu
istinsak.] ‘Yang keenam adalah bagi orang yang kedahuluan air kumur dan
istinsak untuk menyangatkan.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual
[kan kapln nam]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [inatase wor) kan disiki In
man Jpd bafiu kango banetake sakln bafiu kemu lan bafiu istinsak]. Klausa
tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L J K K. Fungtor J memiliki

pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kan kapln nem] terdapat bahasa
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simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kan kapln nam] menduduki
fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang kaping nem?
‘Bagaimana yang keenam?’. Jawabannya adalah [inatase wor kan disiki bafiu
kango banetake sakln bafiu kamu lan bafiu istinsak]. Selain itu, sebelum klausa
[inatase won kan disiki bafiu kango banetake sakin bafiu kemu lan bafiu istinsak]
terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [inatase worn kan

diski bafiu kango banetake sakin bafiu ksmu lan bafiu istinsak] menduduki

fungtor W.
WJL Gg
J W
[utawi Tertlb iku yentd oradislkake O)pd) won In angotd siji
W J L
J w
Inatase angot dliyane.]
Gg

Jika bahasa simbol kélimat di atas dihilangkan maka menjadi [Tertlb ora
dislkake won angotd siji Inatase angotd liyane] ‘Tertib adalah seseorang tidak
menadahulukan anggota yang satu terhadap anggota yang lain.”. Fungtor J diisi
oleh kata [tertlb]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [ora dislkake I angot) siji
Inatase angotd liyane]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L Gg.
Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ndhisikake anggota
sji marang anggota liyane? ‘Apa yang tidak mendahulukan satu anggota
terhadap anggota lain'. Jawabannya [tertlb]. Selain itu, sebelum kata [tertlb]
terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor

J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
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tertib? ‘Bagaimana tertib?’. Jawabannya adalah [ora dislkake In angotd giji
Inatase angotd liyane]. Selain itu, sebelum klausa [ora dislkake In angotd giji
Inatase angotd liyane] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Ha menunjukan bahwa
klausa [ora dislkake In angotd siji Inatase angotd liyane] menduduki fungtor W.

K. WJL

J

[utawi MakrUh iku kaduwe worn kan masuhi SDpd won I angotane worn]j
W J L

J w
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [makrUh

kaduwe won kan masuhi won angotane won] ‘Makruh itu bagi orang yang
membasuhi anggota badan orang lain.”. Fungtor J diisi oleh kata [makrUh].
Fungtor W diisi oleh klausa yakni [kaduwe wor) kap masuhi worn angotane won)].
Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J L. Fungtor J menjadi
jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa hukum kaduwe wong kang masuhi
anggotane wong? ‘Apa hukum bagi orang yang membasuhi anggotanya?.
Jawabannya adalah [makrUh]. Selain itu, sebelum kata [makrUh] terdapat bahasa
simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa kata [makrUh] menduduki fungtor J.
Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang makruh? ‘Bagaimana
yang makruh?’. Jawabannya adalah [kaduwe won kan masuhi wor angotane
won]. Selain itu, sebelum klausa [ora JnD paneran kgjawi Alloh] terdapat bahasa
simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [ora dnd paneran kejawi Alloh]
menduduki fungtor W.

[ WJI/TPWJI/TPWJ
J W
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[utawi Najls hUkmiyyah iku kan ora2dnd warnd iku lan oradnd ambu iku

w J P W J
J W
lan oradnd ris.)]
P W  J

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najls
hUkmiyyah kan ora dnd warnd lan ora dnd ambu lan oradnd rN<.] ‘Najis hukmiah
adalah najis yang tidak ada warna, tidak ada bau dan tidak ada rasa.”. Fungtor J
diis oleh frase dengan satuan lingual [najls hUkmiyyah]. Fungtor W diisi oleh
klausa yakni [kan ora dnd warnd iku lan ora dnd ambu iku lan ora dnd ris)].
Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J/ TP W J/ TP W J.
Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ora ana werna,
ambu, lan rasa? ‘Apa yang tidak ada warna, bau dan rasa?’. Jawabannya adalah
[ngjls hUkmiyyah]. Selain itu, sebelum frase [nagjls hUkmiyyah] terdapat bahasa
simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [najls hUkmiyyah] menduduki
fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis hukmiah? ‘Bagaimana
najis ‘ainiah?’. Jawabannya adalah [kan ora Jnd warnd iku lan ora dJnd ambu iku
lan ora dnd rs]. Selain itu, sebelum klausa [karn ora dnd warnd iku lan ora dn
ambu iku lan ora dn S| terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan
bahwa klausa [kan ora dnd warnd iku lan ora dn) ambu iku lan ora dnd 3]
menduduki fungtor W.

m. WJ
TPIW /JIW

[Lan utawi kan kapln plndo iku baran kan wajlb Jpd nodoni orafidyah
W J

J w
utawi parkdrd iku akeh dpd kdyd worn ayan.]
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J W

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan kan
kapln pIndo baran kan wajlb In dalam nodoni ora fidyah parkdrd akeh kdyd won
ayan.] ‘Dan yang kedua adalah sesuatu yang wajib menggodlo dan membayar
fidyah, sesuatu tersebut banyak sebagaimana orang mabok.’. Data tersebut terdiri
dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [lan kan kapln plndo baran kan
wajlb In dalam nodoni ora fidyah]. Klausa tersebut memiliki struktur TP JW. TP
di awa kaimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat berikutnya.
Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kan kapln pindo]. Fungtor W
diis oleh klausa yakni [baran kan wajlb In dalam nodoni ora fidyah]. Klausa
tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J. [kan kapln pIndo] menduduki
fugtor J karena terdapat pembatas kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kan
kapln plndo] terdapat bahasa ssimbol, yaitu utawi. Ha menunjukan bahwa frase
[kan kapln plndo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
kepiye kaping pindho? ‘bagaimana yang kedua?’. Jawaban dari pertanyaan
tersebut adalah [baran kan wajlb In daleam nodoni ora fidyah]. Selain itu, sebelum
klausa [baran kan wajlb In dalam nodoni orafidyah] terdapat bahasa ssimbol, yaitu
iku. Hal menunjukan bahwa klausa [baran kan wajlb In dalam nodoni ora fidyah]
menduduki fungtor W.

Klausa yang kedua adalah [parkdr akeh kdyd won ayan]. Klausa tersebut
memiliki struktur J W. Fungtor J diisi oleh kata [parkdrd]. Fungtor W diisi oleh

frase dengan satuan lingual [akeh kdy> won ayan].
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Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang akeh?
‘Apa yang banyak?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [parkdrd]. Selain
itu, sebelum kata [parkdr] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan
bahwa kata [parkdrd] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
Kepiye perkara? ‘Bagaimana perkara tersebut?’. Jawaban dari pertanyaan
tersebut adalah [akeh kdyd won ayan]. Selain itu, sebelum klausa [akeh kdyd won
ayan] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [akeh kdy2

wor) ayan] menduduki fungtor W.

n. WGgJ
J W
[utawi NgjIs nainiyyah iku kar tatap kaduwe najls Jpd warnd lan ambu lan r2$
W Gg J
J wW

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najls
nainiyyah kan tatep kaduwe ngjls warnd lan ambu lan r2sD] ‘Najis ‘ainiah adalah
najis yang memiliki warna, bau, dan rasa.”. Fungtor J diis oleh frase dengan
satuan lingua [ngls nainiyyah]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [kan tatap
kaduwe ngjls warnd lan ambu lan r2D mdnkd ora kand ora nilanake warnane lan
ambune lan rasane]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W Gg J.
Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang duwe werna, ambu
lan rasa? ‘Apa yang memiliki warna, bau dan rasa?. Jawabannya adalah [najls
naniyyah]. Selain itu, sebelum frase [ngls nainiyyah] terdapat bahasa simboal,
yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [ngjls nainiyyah] menduduki fungtor J.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
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pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis ‘ainiah? ‘Bagaimana
najis ‘ainiah?’. Jawabannya adalah [kan tstep kaduwe najls warnd lan ambu lan
rID mdnkd ora kand ora nilanake warnane lan ambune lan rasane’. Selain itu,
sebelum klausa [kar) tatap kaduwe ngjls warnd lan ambu lan r)s] terdapat bahasa
simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [kan tstap kaduwe ngjls warnd
lan ambu lan r2$d] menduduki fungtor W.

0. WKKTPWJIK
J w
[utawi Kan kapln talu iku inatase won kar saUr In dalam pafiondne
W K
J w
In dalam tatape wani mdnk?d fdtd Jpd sulayane paiidnin hale maneh.]
K TP W J K
Jika bahasa smbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin

talu inatase worn kan saUur In dalam pafidndne In dalam tatape wani mdnkd fdtd
sulayane pafiondn hale maneh.] “Yang ketiga adalah bagi orang yang menyangka
sahur padahal persangkanya salah.”. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan
lingual [kan kapln talu]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [inatase wor) kan saUr
In dalam pafidndne I dalam tatape wani mMdnkd fdtd sulayane pafidndn hae
maneh]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W K K TP W J.
Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kan kapln
talu] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kan kapln
talu] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu
dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang
kaping telu? ‘Bagaimana yang ketiga?’. Jawabannya adalah [inatase worn kan
saUr In dalam pafidndne I dalam tatspe wani mdnkd fidtd sulayane pafidndn hale

maneh]. Selain itu, sebelum klausa [inatase wor kan saUr In dalam pafidndne In
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dalam tatape wani mdinkd fdtd) sulayane pafidndn hale maneh] terdapat bahasa
simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [inatase wor) kar saUr In daleam
pafidndne In dalam tatspe wani mdnkd fdtD sulayane pafidndn hale maneh]
menduduki fungtor W.

p. WKK
J W

[utawi Kan kapln dinln iku parkdrd kan metu
W .

J \W

sakln salah sijine dalan loro Aatane sakln dalan buri
K .

utowd dalan narsp rupane anin utaw? liyane anin kejdbd mani.]
K :

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin
dinln parkord kan metu sakln salah sijine dalan loro fiatane sakln dalan buri utow)
dalan narap anln utaw) liyane anin kedbd mani.] “Yang pertama adalah sesuatu
yang dari salah satu dua jalan, yakni depan dan belakang yang berupa angina atau
yang lainnya kecuali air mani.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual
[Kan kapln dinln]. Fungtor W diis oleh klausa yakni [parkdrd kan metu sakin
salah sijine dalan loro fatane sakln dalan buri utowd dalan narsp anln utawd
liyane anin kejobd mani]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur W L K K.
Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [Kan kapln
dinln] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
Kepiye kang kaping dhingin? ‘Bagaimana yang pertama?’. Jawabannya adalah
[perkord kan metu sakin salah sijine dalan loro fiatane sakln dalan buri utdwd

dalan narsp anln utawd liyane anin keobd mani]. Selain itu, sebelum klausa
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[perkord kan metu sakln salah sijine dalan loro fiatane sakln dalan buri utdwd
dalan narap anln utawd liyane anin kejobd mani] terdapat bahasa simbol, yaitu iku.
Ha menunjukan bahwa klausa [parkdrd kan metu sakln salah sijine dalan loro
Ratane sakln dalan buri utbw) dalan narap anln utawd liyane anin kejdbd mani]

menduduki fungtor W.

Q. WK
JW
[utawi Kan kapln sspulUh iku antan Indalam sujud.]
W K :
J w

r.

Jika bahasa smbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Karn kapin
sopulUh antan Indalam sujud.] ‘Yang kesepuluh adalah tenang ketika sujud.’.
Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Kan kapln sspulUh]. Fungtor W
diis oleh klausa yakni [antan Indalam sujud]. Klausa tersebut memiliki struktur
struktur kalimat W K. Fungtor J memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum frase
[Kan kapln sspulUh] terdapat bahasa ssimbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa
frase [Kan kapln sspulUh] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas
dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.
Indikatornya Kepiye kang kaping sepuluh? ‘Bagaimana yang kesepuluh?’.
Jawabannya adalah [antany Indalam sujud]. Selain itu, sebelum klausa [anten
Indalam sujud] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Ha menunjukan bahwa klausa

[antan Indalam sujud] menduduki fungtor W.

WL/WJ/TPWJ/TPWK
J w
[utawi kan kapln pindo iku nlakoni suwiji-wiji kan batal Jpd ssjane lan
W L W J TP
J w

ora batal Jpd laline nalikane agawe hale 1dli.]
W J TP W K
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Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin
plndo nlakoni suwiji-wiji kan batal ssjane lan ora batal |aline nalikane agawe lali.]
‘“Yang kedua adalah melakukan sesuatu yang kesengajaannya membatalkan dan
ketidak sengajaannya tidak membatalkan.”. Fungtor J diis oleh frase dengan
satuan lingual [kan kapln plndo]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [nlakoni
suwiji-wiji kan batal ssjane lan ora batal laline nalikane agawe lai]. Klausa
tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L /W J/W J/ TPW K. Fungtor J
memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kan kapln pindo]
terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kan kapln
plndo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal
itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang
kaping pindho? ‘Bagaimana yang kedua?’. Jawabannya adalah [nlakoni suwiji-
wiji kan batal ssjane lan ora batal laline nalikane agawe lali]. Selain itu, sebelum
klausa [nlakoni suwiji-wiji kan batal ssjane lan ora batal laline nalikane agawe
lali] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa klausa [nlakoni

suwiji-wiji kan batal ssjane lan ora batal laline nalikane agawe lali] menduduki

fungtor W.
S. WL/WJ
J W
[utawi Kan kapln plndo iku muka? sartane nahirake kodo? sartane konane
W L
J w

wor) saengd tekd Jpd wulan romadon kan liy)]

Jika bahasa smbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin
plndo muka? sartane nahirake kodo? sartane konane won saengd tskd wulan

romadon kar liyd.] “Yang kedua adalah membatalkan puasa beserta mengakhirkan
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godo.” bersamaan dengan kemungkinan sehingga bulan romadlon datang’.
Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kan kapln pindo]. Fungtor W
diis oleh klausa yakni [muka? sartane nahirake kodo? sartane konarne wor saengd
takd wulan romadon kar) liyd]. Klausa tersebut memiliki struktur struktur W L / W
J. Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [kan kapln
plndo] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kan
kapln plndo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.
Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
kang kaping pindho? ‘Bagaimana yang kedua?’. Jawabannya adalah [muka?
sartane nahirake kodo? sartane konarne wor sacngd tekd wulan romadon kan liyd].
Selain itu, sebelum klausa [muka? sartane nahirake kodo? sartane konane wor)
saeng) takd wulan romadon karn liyd] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal
menunjukan bahwa klausa [muka? sartane nahirake kodo? sartane konane worn

saengd takd wulan romadon kan liyd] menduduki fungtor W.

LK
J W
[utawi Kan kapln limdlas iku mdc) solawat Indalam tasyahud.
W L K
J w

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin
limdlas mdc) solawat Indaleam tasyahud.] “Yang kelima belas adalah membaca
sholawat pada tasyahud.”. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kapln
limdlas]. Fungtor W diis oleh klausa [mdc) solawat Indalam tasyahud]. Klausa
tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L K. Fungtor J memiliki pewates

kang. Selain itu, sebelum frase [kapln limdlas] terdapat bahasa simbol, yaitu
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utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kapln limdlas] menduduki fungtor J. Fungtor
W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang kaping limalas? ‘Bagaiana yang kelima
belas?’. Jawabannya adalah [mdc) solawat Indalam tasyahud]. Selain itu, sebelum
klausa [antan Indalam sujud] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan

bahwa klausa[mdc) solawat Indalam tasyahud] menduduki fungtor W.

u. WL GgK
J W
[utawi Kan kapln nam iku mdcd dond kaduwe maylt I dalam sawuse
WL K K
J w

takblr kan kapin talul]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin
nem mdcd dond kaduwe maylt sawuse takblr kan kapln tslu] ‘Yang keenam
adalah membaca do’a untuk mayit setelah takbir yang ketiga.”. Fungtor J diisi
oleh frase dengan satuan lingual [Karn kapln nam]. Fungtor W diis oleh klausa
yakni [mdcd dond kaduwe maylt sawuse takblr kan kapln talu]. Klausa tersebut
memiliki struktur struktur W L K K. Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’.
Selain itu, sebelum frase [Kan kapln nam] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi.
Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kang kaping nem?
‘Bagaimana yang keenam?’. Jawabannya adalah [mdcd don) kaduwe maylt
sawuse takblr kan kapln tslu]. Selain itu, sebelum klausa [mdcd dond kaduwe

maylt sawuse takblr kan kapln tslu] terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal
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menunjukan bahwa klausa [mJc) dond kaduwe maylt sawuse takblr kan kapln

talu] menduduki fungtor W.

V. WL/TPW Gg

J w
[utawi Najls mukhoffafah iku uyUhe bayi kan urUn manan saliyane susu
W L
J w
lan durUn tumsk) In ron talun]
TP W Gg

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najis
mukhoffafah uyUhe bayi kan urUn manan saliyane susu lan durUn tumakd In ron
taun.] ‘Ngis mukhoffah adalah ngjis bayi yang belum makan selain susu dan
belum mencapai umur dua tahun.”. Fungtor J diis oleh frasa dengan satuan
lingual [najis mukhoffafah]. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [uyUhe bayi kan
urUn manan saliyane susu lan durUn tumakd In ron taun]. Klausa tersebut
memiliki struktur struktur kalimat W L / TP W Gg. Fungtor J menjadi jawaban
apa ‘apa’. Indikatornya Apa jenenge najis uyuhe bayi? ‘Apa najis yang berasal
dari kencing bayi?. Jawabannya adalah [nagjis mukhoffafah]. Selain itu, sebelum
frase [ngjis mukhoffafah] terdapat bahasa ssimbol, yaitu utawi. Ha menunjukan
bahwa frase [ngis mukhoffafah] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan
penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.
Indikatornya Kepiye najis mukhoffafah? ‘Bagaimana najis mukhoffafah?’.
Jawabannya adal ah [uyUhe bayi kar urUn manan saliyane susu lan durUn tumakd
In ron taun]. Selain itu, sebelum klausa [uyUhe bayi kan urUn manan saliyane
susu lan durUn tumskd In ron taun] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal
menunjukan bahwa klausa [uyUhe bayi kan urUn manan saliyane susu lan durUn

tumak? I ron taln] menduduki fungtor W.
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W. WL
JW

[utawi Sskabehe janise puji iku kagunane gUsti Alloh

J \W

kan manerani In nalam kabeh.]
W L :

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ Sskabehe
jenise puji kagunane gUsti Alloh kan manerani nalam kabeh.] ‘Segala puji bagi
Alloh yang merajai seluruh alam.”’.

Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Sskabehe janise puji].
Fungtor W diisi oleh klausa [kagunane gUsti Alloh kan manerani nalam kabeh].
Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W L. Fungtor J menjadi
jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kagungane Alloh? ‘Apa milik Alloh?'.
Jawabannya [Sskabehe janise puji]. Selain itu, sebelum frase [Sekabehe janise
puji] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [ Sekabehe
jenise puji] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.
Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
jenise puji? ‘Bagaiana jenis puji?’. Jawabannya adalah [kagunane gUsti Alloh kan
manerani nalam kabeh]. Selain itu, sebelum klausa [kagunane gUsti Alloh kan
manerani nalam kabeh] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa
klausa [kagunane gUsti Alloh kar) manerani nalam kabeh] menduduki fungtor W.
x. JW Gg

[utawi GUsti alloh iku dzat kan luwlh plrsa kelawan baran kan banar.]
J W Gg
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [GUsti alloh
dzat kan luwlh plrsd baran kan banar.] ‘Alloh adalah dzat yang lebih mengetahui
terhadap perkara yang benar’. Fungtor J diisi oleh kata [alloh]. Fungtor W diisi
oleh frase dengan satuan lingual [dzat kan luwlh plrsd]. Fungtor Gg diisi oleh
frase dengan satuan lingual [kslawan baran kan benar]. Frase tersebut
dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi
pada W. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya sapa kang
luwih pirsa? ‘Siapa yang lebih mengetahui?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah [aloh]. Selain itu, sebelum kata [aloh] terdapat bahasa simbol, yaitu
utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual [Kan kapln s3] menduduki
fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye Alloh? ‘Bagaimana Alloh?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [dzat kan luwlh plrsd]. Selain itu,
sebelum frase [dzat kan luwlh plrsd] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal

menunjukan bahwa frase [dzat karn luwlh plrsd] menduduki fungtor W.

W J
JWGgK K K
[utawi Baru sitl? iku najls dpd kalawan tumibane ngjls Indalam bafiu
J W K K
ssngjan ora owah Jp) bafiu]
W J
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Bafiu sitl?
dadi ngls kalawan tumibane ngjls In dalam bafiu ssngan ora owah bafiu.] “Air
yang sedikit menjadi ngjis dengan jatuhnya najis di dalam air walaupun tidak

berubah.’. Fungtor Jdiisi oleh frase dengan satuan lingual [bafiu sitl?]. Fungtor W
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diis oleh kata [dadi]. Fungtor Gg diisi oleh kata [najls]. Kata tersebut
dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi
pada W. Fungtor K yang pertama diisi oleh frase dengan satuan lingual [kslawan
tumibane ngjls]. Fungtor K yang kedua diisi oleh frase dengan satuan lingual [In
dalam bafiu]. Fungtor K yang ketiga diisi oleh klausa [ssngjan ora owah bafiu].
Ketiga fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen
tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:
a) [bafu sitl? dadi ngjls kalawan tumibane ngjls I dalam bafiu ssngjan ora owah
bafiu]

b) [bafiu sitl? dadi najls)]
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang dadi najis?
‘Apa yang menjadi ngjis?. Jawabannya adalah [bafiu sit1?]. Selain itu, sebelum
frase [bafnu sitl?] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa
frase [bafu sitl?] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
Kepiye banyu kang sithik? ‘Bagaimana air yang sedikit?’. Jawabannya adalah
[dadi ngjls]. Selain itu, sebelum frase [dadi ngjls] terdapat bahasa simbol, yaitu
iku. Hal menunjukan bahwa frase [dadi najls] menduduki fungtor W.

Z WJ
JW
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[ Saapl ?-apike pasten lan ele?-eleke pasten

J
iku sakin Alloh hale mohd luhUr 5p) Alloh.]
W J :
W

Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Saapl?-
apike pasten lan ele?-gleke pasten sakin Alloh mdhd luhUr Alloh.] ‘Takdir yang
bagus dan yang jelek adalah dari Alloh yang maha tinggi.”. Fungtor J diisi oleh
frase dengan satuan lingual [Saapl?-apike pasten lan ele?-eleke pasten]. Fungtor
W diisi oleh klausa yakni [sakin Alloh mdhd luhUr Alloh]. Klausa tersebut
memiliki struktur struktur kalimat W J L. Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’.
Indikatornya Apa sing saka Alloh? ‘Apa yang dari tuhan?’. Jawabannya adalah
[Saapl ?-apike pasten lan ele?-eleke pasten]. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
Kepiye saapik-apike pesthen lan saelek-eleke pesthen? ‘Bagaimana takdir yang
baik dan buruk?’. Jawabannya adalah [sakin Alloh mdhd luhUr Alloh]. Selain itu,
sebelum klausa [sakin Alloh mdhd luhUr Alloh] terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku.
Hal menunjukan bahwa frase [sakln Alloh mohd luhUr Alloh] menduduki fungtor
W.

aa. LK L

JW K /TP K

[utawi ngjls mukhoffafah iku suci Jpd kalawan fiipratake bafiu inatase najis
W L K
J w K
sartane banstake |lan sartane nilani ngjls.]
TP WL

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Najls

mukhoffafah suci kalawan fipratake bafiu inatase nagjis sartane bangtake lan
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sartane nilani ngjls] ‘Najis mukhoffafah bisa suci dengan memercikkan air ke
najis serta menyangatkan percikan dan menghilangkan najis.”. Fungtor J diisi oleh
frase dengan satuan lingual [najls mukhoffafah]. Fungtor W diis kata [suci].
Fungtor K yang pertama diisi oleh klausa [kalawan fiipratake bafiu inatase ngjis
sartane banstake]. Fungtor K tersebut memiliki struktur klausa W L K. Fungtor K
yang kedua diisi oleh klausa [nilani ngjls]. Fungtor K tersebut memiliki struktur
klausa W L. Kedua fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan
konstituen tambahan, sehingga kehadirannyatidak wajib seperti contoh berikut:

a) [najls mukhoffafah suci kslawan fiipratake bafiu inatase ngjis sartane banstake

lan sartane nilani najls)

b) [najls mukhoffafah suci]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing
suci? ‘Apa yang suci?’. Jawabannya adalah [najls mukhoffafah]. Selain itu,
sebelum frase [ngls mukhoffafah] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal
menunjukan bahwa satuan lingual [najls mukhoffafah] menduduki fungtor J.
Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis mukhoffafah?
‘Bagaimana ngjis mukhoffafah?’. Jawabannya adalah [suci]. Selain itu, sebelum
kata [suci] terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [suci]

menduduki fungtor W.
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bb. W Gg
JW K

[utawi Kan awal iku Indalam wulan romadon ora Indalam liyane romadon

J wW
inatase won kar jarag kalawan mukake won.]
w Gg
K

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan awal

Indalam wulan romadon ora Indalam liyane romadon inatase worn kan jarag
kalawan mukake wor).] ‘Yang pertama adalah pada bulan romadlon bukan yang
lain bagi orang yang menyengaja berbuka.’. Fungtor J diisi oleh frase dengan
satuan lingual [Kan awal]. Fungtor W diisi frase dengan satuan lingual [Indalam
wulan romadon ora Indalam liyane romadon]. Fungtor K diisi oleh klausa [jarag
kalawan mukake won]. Fungtor K tersebut memiliki struktur klausa W Gg.
Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,
sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Kan awa Indalam wulan romadon ora Indalam liyane romadon inatase worn

kan jarag kalawan mukake wor.]

b) [Kan awa Indalam wulan romadon ora Indalam liyane romadon.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor J memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum frase
[Kan awal] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Ha menunjukan bahwa frase
[Kan awa] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.

Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
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kang awal? ‘Bagaimana yang pertama?’. Jawabannya adalah [Indalam wulan
romadon ora Indalam liyane romadon]. Selain itu, sebelum frase [Indalam wulan
romadon ora Indalam liyane romadon] terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal
menunjukan bahwa frase [Indalam wulan romadon ora Indalam liyane romadon]
menduduki fungtor W.

CC. WJIKK
JWK K

[utawi Tuma?ninah iku manar) Indalam sawuse obah kslawan kird-kira

J \W K K

totap Jpd saban-saban angotd In dalam pangonane kalawan kird-kirane
W J K K

mJc) subhdndlloh]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [tuma’ninah
manar sawuse obah kird-kira tatap saban-sabsn angotd I dalam pangonane kird-
kirane mdcd subhdndlloh] “Tuma’ninah adalah adalah diam setelah bergerak yakni
setigp anggota diam pada suatu keadaan kira-kira membaca subhanalloh.’.
Fungtor J diisi oleh kata [tuma?ninah]. Fungtor W diisi oleh kata [manan)].
Fungtor K yang pertama diisi oleh frase dengan satuan lingual [sawuse obah].
Fungtor K yang kedua diisi oleh klausa kird-kira tatep saban-saban angotd In
dalam pangonaneg]. Fungtor K yang ketiga diisi oleh frase dengan satuan lingual
[kird-kirane mdcd subhdndlloh]. Ketiga fungtor K tersebut bukan konstituen utama
dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti
contoh berikut:

a) [tuma?ninah manan sawuse obah kird-kira tatap saben-saban angotd In dalsm
pangonane kird-kirane mdcd subhondllioh]

b) [tuma?ninah manan)]
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Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang meneng?
‘Apa yang diam?'. Jawabannya adalah [tuma’ninah]. Selain itu, sebelum kata
[tuma’ninah] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa kata
[tuma’ninah] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.
Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
tuma’ninah? ‘Bagaimana tum’ninah?’. Jawabannya adalah [manan]. Selain itu,
sebelum kata [manan)] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa
kata [ manan] menduduki fungtor W.

ad. W LK
JWK K

[utawi Kan kapln plndo iku ilane akal kalawan ssbab turu utawi liyane turu

J \W K

kajabd turune won kan IUnguh kan nstapake In 1UngUhe sakin bumi.]
W L K

K
Jika bahasa smbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Kan kapin
plndo ilane aka ssbab turu utawi liyane turu ksjobd turune won kan 1UngUh kan
natapake In 1UngUhe sakin bumi.] “Yang kedua adalah hilangnya akal karena
tidur atau lainnya kecuali tidurnya orang yang menempelkan pantatnya di bumi.’.
Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kan kapln pindo]. Fungtor W

diis oleh frase dengan satua lingual [ilane akal]. Fungtor K yang pertama diisi
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oleh frase dengan satuan lingual [ssbab turu utawi liyane turu]. Fungtor K yang

kedua diisi oleh klausa [kajobd turune wor kan [UngUh kan natapake I lUngUhe

sakln bumi]. Kedua fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan

konstituen tambahan, sehingga kehadirannyatidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Kan kapln pindo ilane aka ssbab turu utawi liyane turu kajobd turune won
kan 1UngUh kan natapake In lUngUhe sakin bumi]

b) [Kan kapln plindo ilane akal]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fungtor J memiliki pewates kang ‘yang’. Selain itu, sebelum frase [Kan
kapln plndo] terdapat bahasa ssimbol, yaitu utawi. Ha menunjukan bahwa frase
[Kan kapln plndo] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
Kepiye kang kaping pindho? ‘Bagaimana yang kedua?’. Jawabannya adalah [ilane
akal]. Selain itu, sebelum frase [ilane akal] terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal
menunjukan bahwa frase [ilane akal] menduduki fungtor W.

€e. WJWKJ

J W
[utawi 9pd sapane Worn karn rusa? Jpd wudune ndnkd den haramake
W J . W
J
inatase wor JpJ papat pird-pird perkdrd.]
K J .

w
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Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Worn kan
rusa? wudune den haramake inatase worj papat parkdr.] ‘Barang siapa yang rusak
wudunya maka diharamkan empat perkara.”. Fungtor J diisi oleh klausa yakni
[won kan rusa? wudune]. Struktur klausa yang mengisi fungtor J adalah W J.
Fungtor W diisi oleh klausa [den haramake inatase worn papat parkdrd]. Fungtor J
dapat ditandai dengan pewatas kang ‘yang’. Selain itu, sebelum klausa [worn kan
rusa? wudune] terdapat bahasa ssmbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa [won
kan rusa? wudune] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
Kepiye wong kang rusak wudune? ‘Bagaimana orang yang rusak wudlunya?”’.
Jawabannya adal ah [denharamake] .

ff. WKJ
J W

[utawi pird-pird Rukune parkord kan wajlb In dalam solat Jpd tuma’ninah
w K J

J
iku papat ruku” lan I’tidal lan sujUd lan IlUngUh Indalem sujud loro.]
w
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Rukune

parkdrd kan wajlb In dalam solat tuma’ninah papat rupane ruku? lan I'tidal lan
sujUd lan 1UngUh Indalam sujud loro.] ‘Rukun sholat yang tuma’ninah wajib di
dalamnya ada empat yaitu ruku’, I’tidal, sujud, dan duduk di antara dua sujud.’.
Fungtor J diisi oleh klausa yakni [Rukune parkdrd kan wajlb In dalam solat
tuma’ninah]. Klausa tersebut memiliki struktur W K J. Fungtor W diisi oleh kata
[papat]. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang

papat? ‘Apa yang empat?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Rukune
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parkdrd kan wajlb In dalam solat tuma’ninah]. Sebelum klausa [Rukune parkdord
kan wajlb In dalam solat tuma’ninah] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal
menunjukan bahwa klausa [ Rukune parkdrd kan wajlb I dalam solat tuma’ninah]
menduduki fungtor J. Selain itu di dalam fungtor J juga terdapat keterangan
pewates sing/kang ‘yang’. Fungtor W merupakan penjelas fungtor J. Hal itu dapat
dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Pira rukune perkara kang ing
dalem sholat wajib tuma’ninah? ‘Berapa rukun sesuatu yang di dalam sholat
wajib tuma’ninah?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [papat]. Selain itu,
sebelum kata [papat] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa

kata [ papat] menduduki fungtor W.

09. WL
J W
[utawi Dlafadake niyat iku sunat]
W L
J w

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [nlafadake
niyat sunat] ‘Melafadzkan niat adalah sunat.”. Fungtor J diisi oleh klausa yakni
[nlafadake niyat]. Struktur kalimat dari klausa yang menduduki fungtor J adalah
W L. Fungtor W diisi oleh kata [sunat]. Fungtor J merupakan jawaban dari apa
‘apa’. Indikatornya Apa kang sunat? ‘Apa yang sunat?’. Jawaban pertanyaan itu
adalah [Nlafadake niyat]. Selain itu, sebelum klausa [nlafadake niyat] terdapat
bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa klausa [nlafadake niyat]
menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas fungtor J. Hal itu dapat
dilihat dari pertanyaan kepiye °‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume

nglafadake niyat? ‘Bagaimana hukum melafadzkan niat?’. Jawaban dari
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pertanyaan itu adalah [sunat]. Selain itu, sebelum kata [sunat] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [sunat] menduduki fungtor W.

hh. wL wJL
J W
[utawi SsmpUrnd-ssmpUrnane nedusi maylt iku yentd nadusi SSp) won
W L W J
J w
In kubUI dubure mayit.]
L

Jika bahasa simbol kali.mat di atas dihilangkan maka menjadi [ SsmpUrnd-
ssmpUrnane nesdusi maylt nadusi worn kubUl dubure maylt.] ‘Kesempurnaan
memandikan mayat adalah seseorang membersihkan kubul dan dubur mayat.’.
Fungtor J diisi oleh klausa yakni [ssmpUrnd-ssmpUrnane nesdusi maylt].
Struktur klausa yang mengisi fungtor J adalah W L. Fungtor W diisi oleh klausa
yakni [yentd rnedusi wor kubUIl dubure maylt lan yentd nilani wor raragadan
sakln irune maylt lan yentd mudoni worn mayit lan yentd nosoki worn awake
may|t kalawan godorn widara lan yentd nasokake wor bafiu inatase maylt kelawan
kapln talu]. Klausatersebut memiliki struktur struktur kalimat W J L.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa gawean
kang dilakoni kanthi ngedusi kubul lan dubur mayit,? ‘Apa pekerjaan seseorang
yang dilakukan dengan membersihkan kubul dan dubur mayat?’. Jawaban dari
pertanyaan tersebut adalah [ssmpUrnd-ssmpUrnane nesdusi maylt]. Selain itu,
sebelum klausa [ssmpUrnd-ssmpUrnane nesdusi maylt] terdapat bahasa simbol,
yaitu utawi. Ha menunjukan bahwa [ssmpUrnd-ssmpUrnane nesdusi maylt]
menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat

dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sempurna-
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sempurnane ngedusi mayit? ‘Bagaimana memandikan mayat yang sempurna?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [redusi worn kubUI dubure]. Sdlain itu,
sebelum klausa [nedusi won kubUI dubure] terdapat bahasa ssimbol, yaitu iku. Hal
menunjukan bahwa [nedusi won kubUI dubure] menduduki fungtor W.

i. WLWLTPWK

J w
[utawi Sitl? sitike nubUr maylt iku sakadukan kar) bis) filmpsn
WL W .

J w
In ambune maylt lan bid nraksd sakln kewan gala?.]
L TP w K .

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Sitl? sitike
nubUr maylt sakadukan kan bisd filmpan ambune maylt lan bisd nraksd sakin
kewan gala?.] ‘Batas minimal mengubur mayat adalah satu gali yang bisa
menyimpan aroma mayat dan bisa menjaga dari hewan buas.’. Fungtor J diisi oleh
klausa yakni [Sitl? sitike nubUr maylt]. Struktur klausa yang mengisi fungtor J
adalah W L. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [sakadukan kan bisd filmpan
ambune maylt lan bisd nreksd sakin kewan gala?]. Klausa tersebut memiliki
struktur struktur kalimat W L TP W K.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang
sakedhukan? ‘Apa satu galian?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Sitl?
sitike nubUr maylt]. Selain itu, sebelum klausa [Sitl? sitike nubUr maylt] terdapat
bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa [ssmpUrnd-ssmpUrnane
nesdusi maylt] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor
J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Sepira
sempurna-sempurnane sithik-sithike ngubur mayit?  ‘Berapa batas minimal

mengubur mayat?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [sakadukan karn bisD
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Almpan ambune maylt lan bisd nraksd sakin kewan gaa?]. Selain itu, sebelum
klausa [sakadukan kan bisd filmpsn ambune maylt lan bisd nraksd sakin kewan
gaa?] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa [sakadukan kan
bis filmpsn ambune maylt lan bisd nroksd sakln kewan gala?] menduduki
fungtor W.

jj. Wi
J WK

[utawi Sitlk-sitike nulasi maylt iku samori kaduwe won lanar.]
W L
J W K
Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [utawi Sitlk-

sitike nulss maylt iku samori kaduwe won lanan.] ‘Minimal pembungkusan
mayat adalah satu lapis mori bagi mayat laki-laki.”. Fungtor J diisi oleh klausa
[Sitlk-sitike nulasi maylt]. Klausa tersebut memiliki struktur W L. Fungtor W
diis oleh frase dengan satuan lingual [samori]. Fungtor K diisi oleh frase dengan
satuan lingual [kaduwe won lanan]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan
merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti
contoh berikut:

a) [Sitlk-sitike nulesi maylt samori kaduwe worn) lanar).]

b) [Sitlk-sitike nulesi maylt samori.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.
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Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing samori? ‘Apa
yang satu mori?. Jawabannya adalah [Sitlk-sitike nulesi maylt]. Sebelum klausa
[Sitlk-sitike nulesi maylt] terdapat bahasa ssimbol, yaitu utawi. Ha menunjukan
bahwa klausa [Sitlk-sitike nulasi maylt] menduduki fungtor J. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan pira
‘berapa’. Indikatornya Pira sithik-sithike ngulesi mayit? ‘Bagaimana minimal
membungkus mayat?’. Jawabannya adalah [samori]. Selain itu, sebelum frase
[samori] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [samori]
menduduki fungtor W.
kk. JK TPIK W

[utawi NaUrote won lanan kalawan mutlak 1an naUrote wadon amat
J K TP J
In dalam solat iku In dalam antarane wudsl lan dankUI].

K W
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [naUrote

worn lanan kaslawan mutlak lan naUrote wadon amat I dalam solat In daleam
antarane wudsl lan dankUI] ‘Aurat laki-laki secara mutlak dan aurat perempuan
budak di dalam sholat adalah anggota yang berada di antara pusar dan lutut.”. Data
tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [DaUrote won lanan
kalawan mutlak antarane wudal lan dankUI]. Klausa tersebut berstruktur J K.
Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [naUrote won lanan]. Fungtor K
diis oleh frase dengan satuan lingual [kalawan mutlak]. Frase tersebut bukan
konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya
tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [naUrote won lanan kslawan mutlak antarane wudsl lan dankUlI]
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b) [naUrote won lanan antarane wudal lan dankUl]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W pada klausa pertama tidak ada.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa kang antarane
wudel lan dhengkul ? ‘Anggota antara pusar dan lutut termasuk apa?’. Jawabannya
adalah [naUrote worn lanan]. Selain itu, sebelum frase [naUrote won lanan)]
terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [naUrote won
lanan] menduduki fungtor J.

Klausa yang kedau adalah [lan naUrote wadon amat In daleam solat In
dalam antarane wudal lan dankUl.]. Klausa tersebut berstruktur TP J K W. TP
pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa
sebelumnya. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [naUrote wadon
amat]. Fungtor K pada klausa tersebut diisi oleh frase dengan satuan lingual [In
dalam solat]. Kedua frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan
konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan naUrote wadon amat I dalam solat I dalem antarane wudal lan dankUl.]
b) [lan naUrote wadon amat I dalam antarane wudsl lan dankUl.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W disii oleh frase dengan satuan lingual [In dalam
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antarane wudal lan dankUI]. Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya
apa kang antarane wudel lan dhengkul? *Anggota antara pusar dan lutut termasuk
apa?. Jawabannya adalah [naUrote wadon amat]. Selain itu, sebelum frase
[naUrote won lanan)] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa
frase [naUrote wadon amat] menduduki fungtor J. Fungtor W menjadi penjelas
dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan endi ‘mana’. Indikatornya
Endi naUrote wong wadon amat? ‘Mana aurat perempuan amat?’. Jawabannya
adalah [In dalam antarane wudal lan dankUl]. Selain itu, sebelum frase [In dalam
antarane wudsl lan dankUI] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan
bahwa frase [In dalam antarane wudsal lan dankUI] menduduki fungtor W.

. JKW

[utawi Sitl?-sitike suci in dalam antarane hald loro iku limdlas Jpine dinane.]

J K w
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Sitl?-sitike

suci in dalam antarane hald loro limdlas dinane.] “Minimal suci diantara dua haid
adalah lima belas hari’. Fungtor J diis oleh frase dengan satuan lingua [sitl?-
sitike suci]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingua [in dalam antarane
hald loro]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen
tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:
c) [gtl?-sitike suci in dalam antarane hald loro limdlas dinane]
d) [gtl?-sitike suci l[imdlas dinang] .

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [limdlas
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dinane]. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang
limalas dina? ‘Apa yang lima belas hari?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah
[Sitl?-sitike suci]. Selain itu, sebelum frase [Sitl?-sitike suci] terdapat bahasa
simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa satuan lingual [Sitl?-sitike suci]
menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat
dilihat dari pertanyaan pira ‘berapa’. Indikatornya Pira sithik-sithike suci ing
dalem haid loro? “Berapa batas minimal suci di antara dua haid?’ jawaban dari
pertanyaan tersebut adalah [limdlas dinane]. Selain itu, sebelum frase [limdlas
dinane] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase [limdlas
dinane] menduduki fungtor W.
mm. JKWK

[utawi Daurote won wadon kan mardeka In dalam solat

Iku sakabehe a/va’\;e saliyonerai lan epe? ssz’? loro.]

w K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [DaUrote

wor wadon kan) mardekd I dalam solat sskabehe awa?e saliydne rai lan epe? gpe?
Loro.] ‘Aurat wanita yang merdeka ketika sholat adalah seluruh tubuh selain
telgpak tangan dan muka.’. Fungtor J diis oleh frase dengan satuan lingua
[NaUrote won wadon kan mardekd]. Fungtor K yang pertama diis oleh frase
dengan satuan lingua [In dalam solat], dan fugsi K yang kedua diisi oleh frase
dengan satuan lingual [saliydnerai lan epe? epe? loro]. Kedua frase tersebut bukan
konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya
tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [PaUrote won wadon kan mardekd In dalam solat sokabehe awa?e saliydnerai

lan epe? gpe? loro.]
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b) [NaUrote won wadon kan mardekd sokabehe awa?e.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [sskabehe
awa?e]. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang
sekabehe awake? ‘Apa yang seluruh badannya?’. Jawaban dari pertanyaan itu
adalah [NaUrote wor wadon kan mardekd]. Selain itu, sebelum frase [DaUrote
wor wadon karn mardekd] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan
bahwa frase [DaUrote wor wadon kan mardekd] menduduki fungtor J. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan endi
‘mana’. Indikatornya Endi naUrote wong wadon? ‘Mana aurat wanita?’ jawaban
dari pertanyaan tersebut adalah [sskabehe awa?e]. Selain itu, sebelum frase
[sokabehe awa?e] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase
[sokabehe awa?e] menduduki fungtor W.
nmn.JKWTPKW

[utawi nurate won wadon kan merdekalan won wadon amat
J

In dalam nalikane sandine won lanan liyd iku sskabehe awa? lan
K W TP

nalikane sandlne mahrome lan amah lan won wadon iku baran In dalam
K W K

antarane wudel lan dankUlI].

Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Durate worn

wadon kan merdeka lan won lan wadon amat nalikane sandine won lanan liyd
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sskabehe awa? lan nalikane sandine mahrome lan amah lan wor wadon baran I
dalam antarane wudel lan dankUI] ‘Aurat perempuan yang merdeka dan
perempuan budak ketika bersama laki-laki yang bukan mahrom adalah semua
badan dan ketika di dekat mahromnya, perempuan budak, dan perempuan adalah
sesuatu yang berada di antara pusar dan lutut’. Data tersebut terdiri dari dua
klausa. Klausa yang pertama adalah [Durate wor wadon kan merdeka lan won
wadon amat nalikane sandine wor lanan liyd sokabehe awa?]. Klausa tersebut
berstruktur J K W. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [Purate worn
wadon kan merdeka lan won wadon amat]. Fungtor K diisi oleh frase dengan
satuan lingual [nalikane sandine won lanan liyd]. Frase tersebut bukan konstituen
utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib
seperti contoh berikut:
a) [Nurate won wadon kan merdeka lan wor wadon amat nalikane sandine wor)
lanan liyd sskabehe awa?]

b) [Purate won wadon kan merdeka lan won wadon amat sskabehe awa?]
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [sskabehe
awa?].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa kang sekabehe
awak? ‘Seluruh badan termasuk apa?’. Jawabannya adalah [naUrote wor wadon

kan merdekalan won wadon amat]. Selain itu, sebelum frase [naUrote wor wadon
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kan merdeka lan won wadon amat] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal
menunjukan bahwa frase [naUrote wor) wadon kan merdeka lan wor wadon amat]
menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat
dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye naUrote wong
wadon kang merdeka lan wong wadon budhak? ‘Bagaimana aurat perempuan
yang merdeka dan perempuan budak?’. Jawabannya adalah [sokabehe awa?].
Selain itu, sebelum frase [sskabehe awa?] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal
menunjukan bahwa [ sskabehe awa?] menduduki fungtor W.

Klausa yang kedau adalah [lan nalikane sandine mahrome lan amah lan
worn wadon baran In dalem antarane wudel lan dankUl.]. Klausa tersebut
berstruktur TP K W K. TP pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya
hubungan dengan klausa sebelumnya. Fungtor K yang pertama pada klausa
tersebut diisi oleh frase dengan satuan lingual [nalikane sandlne mahrome lan
amah lan wor wadon]. Sedangkan fungtor K yang kedua pada klausa tersebut diis
oleh frase dengan satuan lingual [In dalem antarane wudel lan dankUl]. Kedua
frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,
sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan naUrote wor wadon kan merdeka lan wor) wadon amat nalikane sandine
mahrome lan amah lan wor wadon barar) I dalam antarane wudel lan dankUlI]
b) [lan naUrote wor) wadon kan merdekalan wor) wadon amat baran]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
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diberi keterangan. Fungtor W disii oleh kata [baran] ‘sesuatu’. Fungtor W menjadi
penjelas dari fungtor J yang dihilangkan. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan
kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye naUrote wong wadon kang merdeka lan
wong wadon budhak? ‘Bagaimana aurat perempuan yang merdeka dan perempuan
budak?’. Jawabannya adalah [baran]. Selain itu, sebelum kata [baran] terdapat

bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [baran] menduduki fungtor

W.
oo. TPW JK
[Lan yentd dnd Jp) solat iku bdnsd patan rakanat. ]
7w W J K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan dnD
solat bonsd patan rakanat.] ‘Dan sholat termasuk golongan empat rokaat.”. TP di
awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya
Fungtor W diisi oleh kata [2n]]. Fungtor J diisi oleh kata [solat]. Fungtor K diisi
oleh frase dengan satuan lingual [bdns patan rekanat]. Frase tersebut bukan
konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya
tidak wajib seperti contoh berikut:
a) [Landnd solat bonsd patan rakanat.]
b) [Landnd solat.].
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sholat? ‘Sholat bagaimana?’.
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Jawabannya adalah [dnd]. Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’.
Indikatornya Apa kang ana? ‘Apa yang ada?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah [solat]. Selain itu, sebelum kata [solat] terdapat bahasa simbol, yaitu JpD.
Hal menunjukan bahwa kata [ pangonane] menduduki fungtor J.

pp. TPGgW L JK

[Lan kalawan alloh AiuwUn pitulUn sopd kitd
TP Gg W L J

Inatase parkdrd dufialan agdmd.]
K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan

kalawan aloh fAuwUn pitulUn kit Inatase parkdrd dufia lan agomd.] ‘Dan kepada
Alloh kita memohon atas perkara dunia dan agama.”. TP di awa kalimat
menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor Gg diisi
oleh frase dengan satuan lingual [kslawan alloh]. Frase tersebut dikatagorikan
sebagal Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.
Fungtor W diisi oleh kata [fiuwUn]. Fungtor L diisi oleh kata [pitulUn]. Kata
[pitulUn] menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat
tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan kalawan aloh pitulUn disuwUn Inatase parkdrd dufia
lan agomd.]. Fungtor J diisi oleh kata [kitd]. Fungtor K diisi oleh frase dengan
satuan lingual [Inatase parkdrd dufia lan agdmd]. Frase tersebut bukan konstituen
utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib
seperti contoh berikut:

a) [Lan kalawan aloh fiuwUn pitulUn kitd Inatase parkdrd dufialan agom).]

b) [Lan kslawan aloh fiuwUn pitulUn kit Inatase parkord dufialan agombd.].
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Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa kita? ‘Kita melakukan
apa?’. Jawabannya adalah [AuwUn]. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa
‘siapa’. Indikatornya Sapa kang nyuwun? ‘Siapa yang meminta?’. Jawaban dari
pertanyaan tersebut adalah [kitd]. Selain itu, sebelum kata [kitd] terdapat bahasa

simbol, yaitu 9pJ. Hal menunjukan bahwa kata [kitd] menduduki fungtor J.

gg. TPIW
[Lan utawi kan nambalasiku In dalam sitlk-sitike tasahUd.]
TP J w

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan kan
nembslas Indalam sitlk-sitike tasahUd.] *Yang enam belas terdapat pada tasyahud
akhir yang paling sedikit.”. TP di awa kalimat menandakan adanya penghubung
dengan kalimat sebelumnya. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [kan
nembeslas]. Fungtor W diisi oleh kata [Indalam sitlk-sitike tasahUd]. Fugtor J
memiliki pewates kang. Selain itu, sebelum frase [kan nambalas]| terdapat bahasa
simbol, yaitu utawi. Hal menunjukan bahwa frase [kan nambslas] menduduki
fungtor J. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana. Indikatornya Kepiye kang nembelas? ‘Bagaimana

yang enam belas?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Indaleam sitlk-sitike
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tasahUd]. Selain itu, sebelum frase [Indalam sitlk-sitike tasahUd] terdapat bahasa

simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa kata [lim2] menduduki fungtor W.

rr. TPIWK
[Lan langane lslunan tumakd maran ssmpUrrnane solat.]
T J wW K

Jka bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan
langene lalunan tumakd maran ssmpUrrnane solat.] ‘Dan tetapnya kepergian
sampai sempurnanya sholat’. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung
dengan kalimat sebelumnya. Fungtor J diis oleh frase dengan satuan lingual
[langane lslunan]. Fungtor W diisi oleh kata [tumakd]. Fungtor K diisi oleh frase
dengan satuan lingual [maran sesmpUrrnane solat]. Frase tersebut bukan
konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya
tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan langane laslunan tumakd maran ssmpUrrnane solat.]
b) [Lanlangane lalunan tumakd.] .

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa
kang tumeka? ‘Apa yang sampai?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah [langsne
Islunan]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye langgenge lelungan?
‘Bagaimana tetapnya bepergian?’ jawaban dari pertanyaan tersebut adalah
[tumak?].

ss. TPW



125

[Lan yentd orapindah.]
TP W
Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

plndah.] ‘Dan ngjis tidak berpindah.”. TP di awal kalimat menandakan adanya
penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan
satuan lingual [ora pIndah]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang
dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye najis? ‘Bagaimana ngjis?’. Jawabannya adalah [ora pIndah].

tt. TPW Gg
[Lan nerti kelawan wajibe solat.]
TP W Gg

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan nerti
wajibe solat.] ‘Dan seseorang mengetahui kewagjiban sholat.”. TP di awal kalimat
menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi
oleh kata [nerti]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan lingual [wajibe solat].
Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk
memperjelas informas pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J
yang dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye wong? ‘Bagaimana orang?’. Jawabannya adalah [nerti].

uu. JW K
TPW Gg
[Lan narti kalawan kahdndne waktu iku tekd kaduwe wor) kan pdsd.]
J W K :
TP W Gg

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan narti
kalawan kahdndne waktu takd kaduwe wor kan pds.] ‘Dan mengetahui bahwa
watu telah masuk bagi orang yang berpuasa.’. TP di awal kalimat menandakan

ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [norti].
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Fungtor Gg diisi oleh klausa [kalawan kahdndne waktu takd kaduwe wor kan
pds)]. Kata tersebut dikatagorikan sebaga Gg karena fungsinya adalah untuk
memperjelas informasi padaW.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye kahanane wektu?

‘Bagaimana keadaan waktu?’. Jawabannya adalah [takd].

w. TPW Gg K
[Lan niyat jama? Indalam solat kan awal.]
TP W Gg K

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan niyat
jama? Indalam solat kan awal.] ‘Dan berniat jamak pada sholat yang pertama.’.
TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya.
Fungtor W diisi oleh kata [niyat]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan
lingual [jama?]. Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah
untuk memperjelas informasi pada W. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan
lingual [Indalam solat kan awal]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan
merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti
contoh berikut:

a) [Lan niyat jama? Indalam solat kan awal.]

b) [Lan niyat jama?.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang

dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.
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Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah

[niyat].

ww. TPWJ
[Lan yentd oragarin Jpd najls.]
TP W J

Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
garln ngjls.] ‘Dan najis tidak kering’. TP di awa kalimat menandakan adanya
penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan
satuan lingual [ora garln]. Fungtor J diisi oleh kata [ngjls]. Fungtor W merupakan
penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.
Indikatornya Kepiye najis? ‘Bagaimana najis?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah [ora garln]. Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa
kang ora garing? ‘Apa yang tidak kering?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah [ngjls]. Selain itu, sebelum kata [najls] terdapat bahasa simbol, yaitu JpD.

Ha menunjukan bahwa kata [naj1s] menduduki fungtor J.

XX. LK
TPW J
[Lan wajlb dpd nadspake maylt maran kiblat.]
W L K
T W J

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan wajlb
Jpd nadspake maylt maran kiblat.] ‘Menghadapkan mayit ke arah Kkiblat
hukumnya wajib.”. TP di awa kalimat menandakan adanya penghubung dengan
kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata[wajlb]. Fungtor J diisi oleh klausa

[nadapake maylt maran kiblat]. Klausa tersebut memiliki struktur W L K.
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Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa
yang satu mori?. Jawabannya adalah [nadapake maylt maran kiblat]. Sebelum
klausa [nadspake maylt maran kiblat] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal
menunjukan bahwa klausa [nadspake maylt maran kiblat] menduduki fungtor J.
Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan Kepiye ‘Bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume ngadhepaken mayit
marang kiblat? ‘Bagaimana menghadapkan mayat kea rah kiblat?’. Jawabannya
adalah [wajlb]. Selain itu, sebelum kata [wajlb] terdapat bahasa simbol, yaitu iku.
Ha menunjukan bahwa kata [wajlb] menduduki fungtor W.

yy WL WJIK

CTPWJI/TPWIK/TPW K K K

[Lan orawajib muka? lan ora wanar muka? kdyd parkdrd I dalam worn

P W J TP W J K

edan lan den haromake kdy) won kan nakhirake In nodo pdsd romadon
W L

TP K
sartane konane won saengd rupak Jpd waktu sakin kodo pdsd.]
K W J K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

wajib muka? lan ora wanan muka? kdyd parkdrd I dalam won edan lan den
haromake kdy) wor kan nakhirake In nodo pd romadon sartane konane won
saengd rupsk Jpd waktu sakln nodoni pdD.] ‘Dan tidak wajib membatalkan dan
tidak boleh membatalkan sebagaimana orang gila, dan diharmkan sebagaimana
orang yang menunda gadha Ramadhan, padahal mungkin dikerjakan sampai
waktu ghadha tersebut tidak mencukupi.’. Data tersebut terdiri dari tiga klausa.
Klausa yang pertama adalah [lan ora wajlb muka?]. Klausa tersebut berstruktur

TP W J TP di awa kaimat menandakan ada hubungan dengan kalimat
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sebelumnya. Fungtor W diis oleh frase dengan satuan lingual [ora wajlb].
Fungtor J diisi kata [muka?] ‘membatalkan puasa’.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ora wajib?
‘Apa yang tidak wajib?". Jawabannya adalah [muka?]. Fungtor W merupakan
penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.
Indikatornya Kepiye hukume mukak? ‘Bagaimana hukum membatalkan puasa?’.
Jawabannya adalah [orawa1b].

Klausa yang kedau adalah [lan ora weanan muka?]. Klausa tersebut
berstruktur TP W J. TP di awa kalimat menandakan ada hubungan dengan
kalimat sebelumnya. Fungtor W diis oleh frase dengan satuan lingua [ora
wanan]. Fungtor Jdiisi kata[muka?].

Fungtor J menjadi jawaban apa “‘apa’. Indikatornya Apa sing ora wenang?
‘Apa yang tidak boleh?’. Jawabannya adalah [muka?]. Fungtor W merupakan
penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye “. Indikatornya

Kepiye hukume mukak? ‘Bagaimana hukum membatalkan puasa?’. Jawabannya

adalah [orawanan)].
zz. TPW JGg
[Lan yentd dnd Jpd pird-pird watu iku suci.|
TP w J Gg

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan dnD
watu suci.] ‘Dan beberapa batu suci’. TP di awa kalimat menandakan adanya
penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [ond]. Fungtor
J diis oleh kata [watu]. Fungtor Gg diis oleh kata [suci]. Frase tersebut
dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
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pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye watu? ‘Bagaimana batu?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Jnd]. Fugtor J merupakan jawaban dari
apa ‘apa’. Indikatornya apa kang ana? ‘Apa yang ada?’. Jawaban dari pertanyaan
tersebut adalah [watu]. Selain itu, sebelum kata [watu] terdapat bahasa simbol,
yaitu apa. Hal menunjukan bahwa kata [sird] menduduki fungtor J.

aaa. WL/TPW/TPWL
TPW JGg/ TPW J

[LamUn dnd Jpd solat iku fardu mdnkd wajlb dpd figd nlakoni lan fatakake
W L TP W

T W J Gg TP W J

lan fisja fardu.]
P W L

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [LamUn D
solat fardu mankd wajlb figd nlakoni lan Ratakake lan fisja fardu.] “Jika sholat
termasuk fardu maka wajib niat melakukan, menyatakan, dan niyat fardlu.’. Data
tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [lamUn dnd solat iku
fardu]. Klausa tersebut berstruktur TP JW Gg. TP di awal kalimat menandakan
ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [Jn)].
Fungtor J diisi kata [solat] . Fungtor Gg diisi oleh kata [fardu]. Kata tersebut
dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi
padaW.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ana? ‘Apa
yang ada?’. Jawabannya adalah [solat] ‘sholat’. Fungtor W merupakan penjelas
dari fungtor J. Ha itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.

Indikatornya Kepiye sholat? ‘Bagaimana sholat?’. Jawabannya adalah [Jn2].
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Klausa yang kedau adalah [mdnkd wajlb fig)d nlakoni lan fatakake lan fisja
fordu]. Klausa tersebut berstruktur TP W J. TP di awa kalimat menandakan ada
hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [wajlb]. Fungtor
J diis oleh klausa [fig)d> nlakoni lan fiatakake lan fisja ferdu]. Klausa tersebut
memiliki struktur WL/TPW/TPW L.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa
yang wajib?. Jawabannya adalah [figjD> nlakoni lan fatakake lan fisja fardu].
Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume nyea nglakoni,
nyatakake, lan nyga ferdlu? ‘Bagaimana hukum menyengagja melaksanakan,
menyatakan, dan menyengaja kefardluan?’. Jawabannya adalah [wajlb].

bbb. WL/TPWL
TPWJIGg/ TPW J

[Lan lamUn dnd Jp) solat iku sunat kan winatas waktu kdyd dene solat

TP wW J Gg
rowatib utbw) duweni ssbab mdnkd wajib Jpd fisjd nlakoni lan fatakake
W L TP W
wW J
solat.]
L

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [lan lamUn
Jn) solat sunat kan winates waktu kdyd dene solat rowatib utdow) duweni sshab
mdnkd wajib fisjd nlakoni lan Natakake solat] ‘Jika shalat sunnah yang terbatas
waktu seperti shalat rawatib atau yang memiliki sebab maka hanya wajib
menyengaja melaksanakan dan menyatakan sholat.”. Data tersebut terdiri dari dua

klausa. Klausa yang pertama adalah [lan lamUn dn solat sunat karn winatas waktu
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kdyd dene solat rowatib utdow) duweni ssbab]. Klausa tersebut berstruktur TP JW
Gg. TP di awal kalimat menandakan ada hubungan dengan kalimat sebelumnya.
Fungtor W diisi oleh kata [2n]]. Fungtor J diisi kata [solat]. Fungtor Gg diisi oleh
frase dengan satuan lingual [sunat kan winates waktu kdyd dene solat rowatib
utdowd duweni ssbab]. Kata tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya
adal ah untuk memperjelas informasi padaW.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ana? ‘Apa
yang ada?. Jawabannya adalah [solat]. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
Kepiye sholat? ‘Bagaimana sholat?’. Jawabannya adalah [JnD].

Klausa yang kedau adalah [mdnkd wajib fisjd nlakoni lan fatakake solat].
Klausa tersebut berstruktur TP W J. TP di awal kalimat menandakan ada
hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [wajlb]. Fungtor
J diisi oleh klausa [fisjd nlakoni lan fatakake solat]. Klausa tersebut memiliki
struktur WL/ TPW L.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa
yang wajib?. Jawabannya adalah [fisjd nlakoni lan fatakake solat]. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume nyegja nglakoni, lan nyega ferdiu?
‘Bagaimana hukum menyengaja melaksanakan, dan menyengaja kefardluan?’.
Jawabannya adalah [wajlb].

cce. WL
TPWJIGg/TPW JK

[Lan lamUn dnd Jpd solat iku sunat kan mutlak mdnkd wajlb dpd fisjd
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. W
T W J Gg T W J
nlakoni mdnkd blk?]
L
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan lamUn
Jn) solat sunat kan mutlak mdnkd wajlb fisjd nlakoni bldkd.] “Jika shalat sunnah
yang mutlak maka hanya wajib menyengaja melaksanakan saja.”. Data tersebut
terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [Lan lamUn Jn) solat sunat
kan mutlak]. Klausa tersebut berstruktur TP J W Gg. TP di awa kaimat
menandakan ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata
[Dn]. Fungtor J diisi kata [solat]. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan
lingual [sunat kan mutlak]. Kata tersebut dikatagorikan sebagar Gg karena
fungsinya adalah untuk memperjelasinformasi padaW.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ana? ‘Apa
yang ada?. Jawabannya adalah [solat]. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
kepiye sholat? ‘bagaimana sholat?’. Jawabannya adalah [2nD].

Klausa yang kedau adalah [mdnkd wajlb fisjd nlakoni blokd] ‘maka wajib
menyengaja melakukan saja’. Klausa tersebut berstruktur TP W J K. TP di awal
kalimat menandakan ada hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi
oleh kata [wajlb]. Fungtor J diisi oleh klausa [fisjd nlakoni]. Fungtor K diisi oleh
kata [bIDkd]. Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan
konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [mdnkd wajlb isjd nlakoni blokd]
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b) [mdnkd wajlb fisjd nlakoni]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing wajib? ‘Apa
yang wajib?. Jawabannya adalah [fisjd nlakoni]. Fungtor W merupakan penjelas
dari fungtor J. Ha itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.
Indikatornya Kepiye hukume nyeja nglakoni? ‘Bagaimana hukum menyengaa

melaksanakan?’. Jawabannya adalah [wajlb].

ddd. TPWJK
[Lan yentd oramanan SOpd worn) kalawan manan kar suwe lan ora candek.]
TP w J K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
manar worn kalawan manan kan suwe lan ora candek.] ‘Dan seseorang tidak diam
dengan diam yang lama maupun sebentar.”. TP di awa kalimat menandakan
adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diis oleh frase
dengan satuan lingual [ora manan]. Fungtor J diisi oleh kata [won]. Fungtor K
diis oleh frase dengan satuan lingual [kalawan manan kar suwe lan ora candek].
Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,
sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan oramsanan worn kalawan manar kan suwe lan ora candek.]
b) [Lan oramanan wor.].
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena



135

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang
melakukan apa?’. Jawabannya adalah [ora manan]. Fugtor J merupakan jawaban
dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora meneng? ‘Siapa yang tidak diam?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [won]. Selain itu, sebelum kata [won]
terdapat bahasa simbol, yaitu 5pd. Hal menunjukan bahwa kata [won] menduduki
fungtor J.
eee. TPWJIKK

[Lan yentd orasujUd SDpd wor inatase sswiji-wiji_kan owah

TP W J K
kalawan obahe wor.]

K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora

sujUd worn inatase sswiji-wiji kan owah kslawan obahe worn.] ‘Dan seseorang
tidak sujud di atas sesuatu yang bisa bergerak karena gerakan seseorang.’. TP di
awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya
Fungtor W diis oleh frase dengan satuan lingual [ora sujUd]. Fungtor J diisi oleh
kata [won)]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingua [inatase sswiji-wiji
kan owah kaslawan obahe won] dan [inatase sswiji-wiji kan owah kslawan obahe
won]. Kedua frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen
tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan orasujUd worn inatase sswiji-wiji kan owah kalawan obahe wor.]

b) [Lan orasujud won.].
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Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang
melakukan apa?’. Jawabannya adalah [ora sujUd]. Fugtor J merupakan jawaban
dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora meneng? ‘Siapa yang tidak diam?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [won]. Selain itu, sebelum kata [won]

terdapat bahasa simbol, yaitu 5pd. Hal menunjukan bahwa kata [won] menduduki

fungtor J.
fff. TPWJL
[Lan yentd oranacatake S)p) won kslawan sahurUf ]
TP w J L

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
nacatake wor sahurUf.] ‘Dan seseorang tidak merusak satu huruf.”. TP di awal
kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W
diis oleh frase dengan satuan lingual [ora nacatake]. Fungtor J diisi oleh kata
[won]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [sahurUf]. Frase [sahurUf]
menjadi menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat
tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan sahurUf ora dicacatake.].

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang
melakukan apa?’. Jawabannya adalah [ora nacatake]. Fugtor J merupakan jawaban

dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora nacatake? ‘Siapa yang tidak
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merusak?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [won]. Selain itu, sebelum
kata [won] terdapat bahasa simbol, yaitu S5pd. Hal menunjukan bahwa kata [won)]
menduduki fungtor J.
ggg. TPWJIL Gg

[Lan yentd aweh krunu 5pd) won In awa? deweke worn In wacan.]
TP w J L Gg

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan aweh
krunu won awa? deweke wor wacan.] ‘Dan seseorang memperdengarkan dirinya
bacaan.”. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat
sebelumnya. Fungtor W diis oleh frase dengan satuan lingual [aweh krunul].
Fungtor J diisi oleh kata [won)]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual
[awa? deweke]. Frase [awa? deweke] menduduki fungtor L karena bisa
menduduki fungtor J pada kalimat tanggap *pasif’ yaitu [Lan awa? deweke diwehi
krunu wacan.]. Fungtor Gg diisi oleh kata [wacan]. Frase tersebut dikatagorikan
sebagal Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang
melakukan apa?’. Jawabannya adalah [aweh krunu]. Fugtor J merupakan jawaban
dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang aweh krungu? ‘Siapa yang
memperdengarkan?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [won]. Selain itu,
sebelum kata [won] terdapat bahasa simbol, yaitu 5pd. Hal menunjukan bahwa
kata [worn] menduduki fungtor J.
hhh.  TPWJLK

[Lan yentd ora nambahi 5p) won In wawu Indalam sadurune lafad jalalah.]
TP w J L K
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Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
nambahi wor wawu Indaleam sadurune lafad jalalah.] ‘Seseorang tidak menambah
wawu sebelum lafadz jalalah.”. TP di awa kaimat menandakan adanya
penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan
satuan lingual [ora nambahi]. Fungtor J diisi oleh kata [won)]. Fungtor L diisi oleh
kata [wawu]. Kata [wawu] menjadi menduduki fungtor L karena bisa menduduki
fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan wawu ora tambahke Indaleam
sadurune lafad jalalah.]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [Indalam
sadurune lafad jalalah]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan
konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan oranambahi won wawu Indalam sadurune lafad jalalah.]

b) [Lan oranambahi won wawu.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye won? ‘Bagaimana
seseorang?’. Jawabannya adalah [Ora nambahi]. Fugtor J merupakan jawaban dari
sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora nambahi? ‘Siapa yang tidak
menambah?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [won]. Selain itu, sebelum
kata [won] terdapat bahasa simbol, yaitu S5pd. Hal menunjukan bahwa kata [won)]

menduduki fungtor J.
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iii. TPWJTPW JK
[Lan ora2dn) doy) iku lan oraJnd kekuwatan iku anln kejobd kalawan alloh
TP W J T W J K

kan mohd luhUr tUr kan mohd agun].

Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora dn
daya lan ora dnd kekuwatan anin kejaba kalawan alloh kag mdhd luhUr tUr kan
mdhd agun] ‘Dan tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Alloh
yang maha tinggi dan maha agung.’. Data tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa
yang pertama adalah [lan ora o> ddyd]. Klausa tersebut berstruktur TP W J. TP
pada awal kalimat tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan kalimat
sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora dnd]. Fungtor J
diisi oleh kata[ddy?].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa ora ana? ‘Apa
yang tidak ada?. Jawabannya adalah [ddyJ]. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
kepiye daya? ‘Bagaimana daya?’. Jawabannya adalah [oradn)].

Klausa yang kedau adalah [lan ora dnd kekuwatan anln kejaba kslawan
alloh kan mdhd luhUr tUr kan mohd agun]. Klausa tersebut berstruktur TP W J K.
TP pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan
klausa sebelumnya. Fungtor W disii oleh kata [kekuwatan]. Fungtor J diisi oleh
frase dengan satuan lingual [ora dnd]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan
lingual [anln kejdbd kslawan aloh kag mohd [uhUr tUr kan mdhd agun]. Frase
tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga

kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:
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a) [lan ora dnm kekuwatan anin kejaba kslawan alloh kan mohd luhUr tUr kan
mdhd agun.]

b) [lan oradnd kekuwatan.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W menjadi penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat
dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye daya lan kekuwatan?
‘Bagaimana daya dan kekuatan?’. Jawabannya adalah [ora Jnd]. Fungtor J
menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya apa ora ana? ‘Apa yang tidak ada?
Jawabannya adalah [kekuwatan]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J.
Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye
daya? ‘Bagaimana daya?’. Jawabannya adalah [oraJnd].

iii- WLKKKKK
TPWKKJ K

[lan waj1b sartane godo? kaduwe won kan pds Jp) kafarat kan gade lan

TP W K K J
ukuman inatase wor) kan nrusa? pd 1n pasane won In dalam wulan
w L K
K

romadon I dalam sadind kan sempUrnd kslawan jima? kan ssmpUrn) kan

K K
dos) kalawan jimak krand p)s)]

K K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan wajlb

sartane godo? kaduwe worn kan pds kafarat kan gede lan ukuman inatase wor kar
nrusa? pasane worn In dalam wulan romadon In dalam sadind kan sempUrnd

kalawan jima? kan ssmpUrnd kan dosd kaslawan jimak krond pdsD.] “‘Kafarat dan
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hukuman wajib beserta mengkodlo’ bagi orang yang berpuasa dan merusaknya

pada bulan romadlon selama satu hari dengan jimak.”. TP pada awal kalimat

tersebut menandakan adanya hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W

diis oleh kata [wgjlb]. Fungtor K yang pertama diisi oleh frase dengan satuan

lingual [sartane godo]. Fungtor K yang kedua diisi oleh klausa [inatase won kan
nrusa? Dpd I pasane won In dalam wulan romadon I dalam sadind kan
sempUrn) kalawan jima? kan ssmpUrnd kan dosd kalawan jimak krond psD].

Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan,

sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan wajlb sartane qodo? kaduwe wor kan pds kafarat kan gade lan ukuman
inatase worn kan nrusa? pasane wor In dalem wulan romadon In daleam sadind
kan sempUrnd kalawan jima? kan ssmpUrnd kan dosd kalawan jimak krand
P ]

b) [Lanwajlb kaduwe wor) kan pds kafarat kan gade.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor Gg diisi oleh frase dengan satuan lingua [kaduwe
pds)]. Kata tersebut dikatagorikan sebagal Gg karena fungsinya adalah untuk
memperjelas informasi pada W. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual
[kafarat kan gade lan ukuman].
Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang wajib? ‘Apa yang

wajib'. Jawabannya adalah [kafarat kan gade lan ukuman]. Fungtor W merupakan
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penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’.
Indikatornya Kepiye hukume kafatar lan ukuman? *Bagaimana hukum kafarat dan
hukuman?’. Jawabannya adalah [wajlb].
kkk. TPWKJ
[Lan yentd oradnd afar takd inatase najlsJpd najlsliyd.]

TP w K J
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan oraJnd

anar takd inatase najls ngjls liyd.] ‘Dan tidak ada najis yang baru di atas najis’.
Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora dnD afiar takd]. Fungtor K
diis oleh frase dengan satuan lingua [inatase ngjls]. Frase tersebut bukan
konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya
tidak wajib seperti contoh berikut:
a) [Lan oradnd afar takd inatase ngjls ngjlsliyd.]
b) [Lan oradnd afar takd ngjlisliyd.] .
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual [najls liy)].
Fungtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang
anyar teka? ‘Apa yang baru datang?’. Jawaban dari pertanyaan itu adalah [ngls
liyd]. Selain itu, sebelum frase [ngj s liyd] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal
menunjukan bahwa satuan lingual [Sitl?-sitike suci] menduduki fungtor J. Fungtor
W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan Kepiye
‘Bagaimana’. Indikatornya Kepiye najis liya? ‘Bagaimana najis lain?’ jawaban

dari pertanyaan tersebut adalah [ora dnd afar takd]. Selain itu, sebelum frase
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[limdlas dinane] terdapat bahasa simbol, yaitu iku. Hal menunjukan bahwa frase
[limdlas dinane] menduduki fungtor W.

. WL
TPWKJ

[Lan yentd oradnd inatase angotd Jpd baran kan nowahahi 1n bafiu.]
W L.

TP w K J

Jika bahasa ssimbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan oraJnd
inatase angotd baran kan nowahahi bafiu.] ‘Dan di atas anggota tidak ada sesuatu
yang merubah air.’. TP di awal kalimat menandakan ada hubungan dengan
kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [ora dnd].
Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [inatase angotd]. Fungtor K
tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga
kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan oradnd inatase angotd baran kan nowahahi bariu.]

b) [Lan oradnd baran kan nowahahi bafiu.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor J diisi klausa [baran kan nowahahi bafiu].

Fungtor J menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa sing ora ana? ‘Apa yang
tidak ada?. Jawabannya adalah [baran kan nowahahi bafiu]. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
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‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye barang? ‘Bagaimana sesuatu?’. Jawabannya
adalah [oradn)].
mmm. TPW K JGgK

[Lan wajlb sartane godo JpJ naker kaduwe p2sD
TP W K J Gg

Indalam nam pirJ-pird pangonan.]
K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan wajlb

sartane qodo nakar kaduwe pds) Indalam nam pangonan.] ‘Dan menahan puasa
wajib bersamaan dengan mengkodo pada enak keadaan’. TP di awal kalimat
menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diis
oleh kata [wajlb]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [sartane qodo]
dan [Indalam nam pangonan]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan
merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti
contoh berikut:

a) [Lanwajlb sartane godo nakar kaduwe p2s Indalam nam parngonan.]

b) [Lanwajlb naksr kaduwe pds.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor J diisi oleh kata [nekar]. Fungtor Gg diis oleh frase
dengan satuan lingual [kaduwe pdsD]. Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg
karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya kepiye ngeker? ‘Bagaimana hukum
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menahan?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [wajlb]. Fugtor J merupakan
jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya apa kang wajib? ‘Apa yang wajib?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [rekar]. Selain itu, sebelum kata [rpkar]
terdapat bahasa simbol, yaitu apa. Hal menunjukan bahwa kata [nskar]
menduduki fungtor J.

nnn. TPWKJK

[Lan haji In baitUlloh 5p) won kan kuwds
TP W K J

marar baitUlloh Jpdne dalane.]
K
Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan haji In

baitUlloh wor kan kuwdsd maran baitUlloh dalane.] ‘Dan haji bagi orang yang
mampu dalam perjalanan.’. TP di awa kalimat menandakan adanya penghubung
dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh kata [haji]. Fungtor J diisi oleh
kata [won]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [In_baitUlloh] dan
[maran baitUlloh dalane]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan
konstituen tambahan, sehingga kehadirannyatidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan hgji In_baitUlloh won kan kuw)s) maran baitUlloh dalane.]

b) [Lan hgji won kan kuwdsd.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari

pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang
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melakukan apa?’. Jawabannya adalah [haji]. Fugtor J merupakan jawaban dari
sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang haji? ‘Siapa yang berhaji?’. Jawaban dari
pertanyaan tersebut adalah [won kan kuwdsd]. Sdlain itu, sebelum frase [won kan
kuwdsd] terdapat bahasa simbol, yaitu Opd. Ha menunjukan bahwa frase
[takbirotUl ihrom] menduduki fungtor J.
ooo. TPW GgK

[Lan aweh wasiyat kalawan takw) Indalam hUtbah loro.]

T W Gg K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan aweh

wasiyat takwd Indalam hUtbah loro.] ‘Dan memberi wasiat untuk bertakwa di
dalam khutbah yang kedua.”. TP di awal kalimat menandakan adanya penghubung
dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diis oleh kata [nakakake]. Fungtor Gg
diis oleh frase dengan satuan lingual [wasiyat takw)]. Frase tersebut
dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi
pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang dihilangkang. Hal itu
dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong?

‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah [aweh].

ppp. TPWLJ
[Lan oranenani In won Jpd bafiu.]
TP W L J

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
nenani won bafiu.] ‘Dan Air tidak mengenai orang.”. TP di awa kalimat
menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi
oleh frase dengan satuan lingua [ora nenani]. Fungtor L diisi oleh kata [won)].
Kata [won] menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat

tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan worn ora dikenani.]. Fungtor Jdiisi oleh kata[bafiu].
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Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan ngapa ‘kenapa. Indikatornya Ngapa banyu? ‘Air kenapa?’.
Jawabannya adalah [ora nenani]. Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’.
Indikatornya Apa kang ngenani? ‘Apa yang mengenai?’. Jawaban dari pertanyaan
tersebut adalah [bafiu]. Selain itu, sebelum kata [kitD] terdapat bahasa simbol,
yaitu Jpd. Hal menunjukan bahwa kata [bafiu] menduduki fungtor J.
ggqqg. TPWLJGg

[Lan mugi marini rohmat takdlm SOpd _gUsti aloh instase banddrd kitd rupane

TP W L J Gg
nabi muhammad kan dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid

hasim anake abdimanaf kan dadi utusane gUsti Alloh maran sskabshe mahlUk

utusan kepala paran kakasihe gUsti alloh kan dadi kawitan kan dadi punkasan

laninatase kaluwargane nabi lan sohabate nabi hale sskabehe.]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mugi
marini ronmat takdlm gUsti aloh instase banddrd kitd nabi muhammad kan dadi
anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim anake abdimanaf kan
dadi utusane gUsti Alloh maran sskabehe mahlUk utusan kepala pararn kakasihe
gUsti aloh kan dadi kawitan kan dadi punkasan lan inatase kaluwargane nabi lan
sohabate nabi hale sokabehe.] ‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim kepada
baginda kita Nabi Muhammad yang menjadi putra Abdulloh putra dari Abdul
Mutholib putra dari Sayyid Hasyim putra dari Abdulmanaf yang menjadi utusan
Alloh kepada seluruh makhluk, sebagai pemimpin perang, yang menjadi kekasih

Alloh, yang menjadi permulaan dan penutup dan (semoga rahmat takdim
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diberikan) juga kepada keluarga Nabi dan seluruh sahabat Nabi.”. TP di awal
kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W
diis oleh kata [marlni]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [rohmat
takdim]. Frase [rohmat takdim] menduduki fungtor L karena bisa menduduki
fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan mugi rohmat takdIm
diparingake.]. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan [gUsti alloh]. Fungtor Gg
diis oleh frase dengan satuan lingual [instase banddrd kit nabi muhammad kar
dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid hasim anake abdimanaf
kan dadi utusane gUsti Alloh maran sskabehe mahlUk utusan kepala paran
kakasihe gUsti alloh karn dadi kawitan kan dadi punkasan lan inatase kaluwargane
nabi lan sohabate nabi hale sokabehe]. Frase tersebut dikatagorikan sebaga Gg
karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya ngapa Gusti Alloh? “Alloh
berbuat apa?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [marlni]. Fugtor J
merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya sapa kang paring? ‘Siapa
yang memberi?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [gUsti alloh]. Selain itu,
sebelum frase [gUsti aloh] terdapat bahasa simbol, yaitu apa. Hal menunjukan

bahwa frase [gUsti alloh] menduduki fungtor J.

rrr. W Gg
WLJTPWLJ Gg

[mugi marini rohmat ta?dim sintan gUsti alloh lan mugi marini keslamatan

w L J TP W L
sintan gUsti aloh Inatase benddrd kitd rupane kanjen nabi muhammad kar
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J Gg
dadi pUnkasane pord nabi lan kaluwargane nabi muhammad lan sohabate
W Gg
nabi muhammad hale sakabehe]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [mugi
marini ronmat ta?dim gUsti gUsti alloh lan mugi marini kaslamatan alloh Inatase
benddrd kitd rupane kanjen Nabi Muhammad kan dadi pUnkasane pard nabi lan
kaluwargane nabi muhammad lan sohabate nabi muhammad hale sokabehe]
‘Semoga Alloh memberi rahmat takdim dan memberi keselamatan kepada
baginda Nabi Muhammad yang menjadi penutup para Nabi dan keluarga Nabi
Muhammad dan seluruh sahabat Nabi.”. Data tersebut terdiri dari dua klausa
Klausa yang pertama adalah [mugi marini rohmat ta?dim guUsti Alloh Inatase
benddrd kitd rupane kanjen Nabi Muhammad kan dadi pUnkasane pard nabi lan
kaluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale sskabehg].
Klausa tersebut berstruktur TP W L J Gg (W Gg). Fungtor W diisi oleh frase
dengan satuan lingual [mugi marini ]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan
lingual [rohmat ta?dim]. Frase [rohmat ta?dim] menjadi menduduki fungtor L
karena bisa menduduki fungtir J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [rohmat
ta?dim dimarini ake Inatase benddrd kitd rupane kanjen Nabi Muhammad kan dadi
pUnkasane pdr) nabi lan ksluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi
Muhammad hale sokabehe]. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual
[gUsti Alloh]. Fungtor Gg diisi oleh klausa [Inatase benddrd kitd rupane kanjen
Nabi Muhammad kan dadi pUnkasane pdrd nabi lan ksluwargane Nabi

Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale sokabehe]. Klausa tersebut
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dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi
pada W.

Fungtor J menjadi jawaban sinten ‘siapa’. Indikatornya sinten ingkang
maringi? ‘siapa yang memberi?’. Jawabannya adalah [gUsti Alloh]. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya kepiye Gusti Alloh? ‘bagaimana Alloh?’. Jawabannya
adalah [mugi marini ].

Klausa yang kedau adalah [lan mugi marini ksslamstan gUsti aloh
Inatase benddrd kitd rupane kanjen Nabi Muhammad karn dadi pUnkasane par
nabi lan ksluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale
sskabehe]. Klausatersebut berstruktur TP W L J Gg (W Gg). TP pada awal klausa
tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa sebelumnya.
Fungtor W diisi oleh frase dengan satuan lingual [mugi marini ]. Fungtor L diisi
oleh frase dengan keta [kaslamstan]. Kata [kaslamatan] menjadi menduduki
fungtor L karena bisa menduduki fungtir J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu
[keslamatan dimarini ake Inatase benddrd kit rupane kanjen Nabi Muhammad
kan dadi pUnkasane pdrd nabi lan kaluwargane Nabi Muhammad lan sohabate
Nabi Muhammad hale sskabehe]. Fungtor J diisi oleh frase dengan satuan lingual
[gUsti Alloh]. Fungtor Gg diisi oleh klausa [Inatase benddrd kitd rupane kanjen
Nabi Muhammad kan dadi pUnkasane pdrd nabi lan ksluwargane Nabi
Muhammad lan sohabate Nabi Muhammad hale sokabehe]. Klausa tersebut
dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi

pada W.
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Fungtor J menjadi jawaban sinten ‘siapa’. Indikatornya Snten ingkang
maringi? ‘Siapa yang memberi?’. Jawabannya adalah [gUsti Alloh]. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye Gusti Alloh? ‘Bagaimana Alloh?’. Jawabannya

adalah [mugi marini].

sss. TPWLK
[Lan nratani awa? kalawan bafiu.]
T W L K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan nratani
awa? kslawan bafiu.] ‘Dan meratakan badan dengan air.’. TP di awa kalimat
menandakan adanya penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi
oleh kata [nratani]. Fungtor L diisi oleh kata [awa?]. kata [awa?] menjadi
menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap
‘pasif’ yaitu [Lan awa? diratani kalawan bafiu.]. Fungtor K diisi oleh frase dengan
satuan lingual [kslawan bafiu]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan
merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti
contoh berikut:

a) [Lan nratani awa? kalawan bafiu.]
b) [Lan nratani awa?.].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang

dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.
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Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah

[nratani].
ttt. TPWLKK
[Lan mdc) ayat sakin Al Qur?an Indalam salah sijine hUtbah loro.]
TP W L K K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mdcd
ayat sakln Al Qur?an Indalam salah sijine hUtbah loro.] ‘Dan membaca ayat Al
Qur’an pada sadah satu dua khutbah.”. TP di awal kalimat menandakan adanya
penghubung dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diis oleh kata [mdc)].
Fungtor L diisi oleh kata [ayat]. kata [ayat] menjadi menduduki fungtor L karena
bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan ayat sakin Al
Qur?an diwdcd Indalam salah sijine hUtbah loro.]. Fungtor K diisi oleh frase
dengan satuan lingual [Indalam salah sijine hUtbah loro]. Frase tersebut bukan
konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya
tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan mdcd ayat sakin Al Qur?an Indalam salah sijine hUtbah loro.]

b) [Lan mdc) ayat].

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang
dihilangkang. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.
Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah
[mDc)].

uw. TPWLTPWLJK
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[Lan yentd oradinini In solat jum?at lan yentd orabarsni In sholat jum?at
TP w L TP w L

Jpd solat jum?at Indalam menkdnd-menkdn) daerah.]
J K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan ora
dinini solat jum?at lan ora barani sholat jum?at solat jum?at Indalem menkond-
menkdnd daerah.] ‘Dan tidak ada sholat jum’an yang dilaksanakan bersamaan atau
mendahului di daerah tersebut’. Datatersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang
pertama adalah [Lan ora dinini solat jum?at]. Klausa tersebut memiliki struktur
TP W L. Fungtor J diis oleh frase dengan satuan lingual [Purate wor) wadon kar)
merdeka lan won wadon amat]. TP pada awa klausa tersebut tersebut
menandakan adanya hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh
frase dengan satuan lingual [ora dinini]. Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan
lingual [solat jum?at]. Frase [solat jum?at] menjadi menduduki fungtor L karena
bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan solat jum?at ora
didinini].

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sholat jum’at liya?
‘Bagaimana sholat jum’at yang lain?’. Jawabannya adalah [ora dinini].

Klausa yang kedau adalah [lan ora barani sholat jum?at solat jum?at
Indalam menkond-menkdind daerah.]. Klausa tersebut berstruktur TPW L JK. TP
pada awal klausa tersebut tersebut menandakan adanya hubungan dengan klausa
sebelumnya. Fungtor W disii oleh frase dengan satuan lingual [ora barani].

Fungtor L diisi oleh frase dengan satuan lingual [solat jum?at]. Frase [solat
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jum?at] menjadi menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada
kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Lan solat jum?at ora di barani]. Fungtor K pada
klausa tersebut diisi oleh frase dengan satuan lingual [Indalam menkdnd-menkond
daerah]. Frase tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen
tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan orabarani sholat jum?at Indalam menkond-menkdind daerah.]

b) [lan orabarani sholat jum?at.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W menjadi penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat
dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye sholat jum’at liya?
‘Bagaimana sholat jum’at yang lain?’. Jawabannya adalah [ora barani]. Fungtor J
menjadi jawaban apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang ora barengi? ‘Seluruh badan
termasuk apa?. Jawabannya adalah [solat jum?at].

vw. TPWLTPWLKK
[Lan m2c) solawat lan mdcd salam inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi lan

™ W L TP W L K
por) sahabate nabi Indalam qunuUt.]
K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan mdcd
solawat lan mdcd salam inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi lan pard
sahabate nabi Indalam qunUt.] ‘Dan membaca sholawat dan membaca salam
kepada Nabi dan keluarga Nabi, dan para sahabat Nabi di dalam qunut.’. Data
tersebut terdiri dari dua klausa. Klausa yang pertama adalah [Lan mdc) solawat].

Klausa tersebut berstruktur TP W L. TP pada awa kalimat tersebut tersebut
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menandakan adanya hubungan dengan kalimat sebelumnya. Fungtor W diisi oleh
kata [mdcd]. Fungtor L diis oleh kata [solawat]. Kata [solawat] menjadi
menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap
‘pasif’ yaitu [Lan solawat diwdcd.].

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang dihilangkan. Hal itu
dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong?
‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah [mdc)].

Klausa yang kedau adalah [lan mDc) salam inatase kanjan nabi lan
kaluwargane nabi lan pdr) sahabate nabi Indalam qunUt.]. Klausa tersebut
berstruktur TP W L K K. TP pada awal klausa tersebut tersebut menandakan
adanya hubungan dengan klausa sebelumnya. Fungtor W disii oleh kata [mdc)].
Fungtor L diisi oleh kata [salam]. Kata [salam] menjadi menduduki fungtor L
karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [lan salam
inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi lan pard sahabate nabi diwdcd Indalam
qunUt.]. Fungtor K diisi oleh frase dengan satuan lingual [inatase kanjan nabi lan
kaluwargane nabi lan pdrd) sahabate nabi] dan [Indalam qunUt]. Frase tersebut
bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga
kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [lan mdc) saam inatase kanjan nabi lan kaluwargane nabi lan pJrd sahabate
nabi Indalam qunUt.]
b) [lan mdc) salam.].
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
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pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J yang
dihilangkan. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’.
Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawabannya adalah
[mDc)].

WWW. W GgJ
wJ K

[Haram >pd solat kan oradnd iku kaduwe solat Jp) ssbab kan disiki lan ora
W K J

wW J
JnJ kan barani In dalam limd pird-pird waktu

K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Haram solat

kan ora dnd) kaduwe solat ssbab kan disiki lan ora dnd kan barani I dalam limd
pirn-pird waktu.] ‘Sholat yang tidak memiliki sebab yang mendahului dan
bersamaan haram pada lima waktu.’. Fungtor W diisi oleh kata [Haram]. Fungtor
Jdiis oleh klausa[solat kan oraJn kaduwe solat ssbab karn disiki lan oradnd kan
barani]. Klausa tersebut memiliki struktur W Gg J. Fungtor K diis oleh frase
dengan satuan lingual [In dalam limd> pird-pird waktu]. Frase tersebut bukan
konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya
tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Haram solat kan oraJdnd kaduwe solat ssbab kar disiki lan oradn kan barani

In dalam limd waktu.]
b) [Haram solat kan ora Jnd) kaduwe solat ssbab kan disiki lan ora Jnd kan

barani.]



157

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat waib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang
haram? ‘Apa yang haram?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [solat kan
ora Jn kaduwe solat ssbab kan disiki lan ora dnd kan barsni]. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume sholat ora ana sebab kang ndhisiki lan
barengi? ‘Bagaimana hukum sholat yang tidak ada penyebab yang mendahului

dan bersamaan?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [haram].

XXX. WLWJ
TPWJ K
[Lan den sunatake Jpd nahirake solat nisa? tumskd marln yentd surUp Jpd
- w L W
TP W J K
megd kan kunin lan putlh.]
J

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Lan den
sunatake nahirake solat nisa? marln surUp megd kan kunln lan putlh.]
‘Mengakhirkan sholat ‘Isa disunatkan sehingga mega kuning dan dan putih
terbenam.’. TP di awa kalimat menandakan adanya penghubung dengan kalimat
sebelumnya. Fungtor W diisi oleh klausa yakni [den sunatake]. Fungtor J diis
oleh klausa yakni [nahirake solat nisa?] Struktur klausa yang mengisi fungtor J
adalah W L. Fungtor K diis oleh klausa [marln surUp megd kan kunin lan putlh]

Klausa tersebut memiliki struktur struktur kalimat W J. Klausa tersebut bukan
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konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya

tidak wajib seperti contoh berikut:

a) [Lan den sunatake nahirake solat nisa? marin yentd surUp megd kan kunin lan
putlh]

b) [Lan den sunatake nahirake solat nisa?]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak

diberi keterangan.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya apa kang
disunatake? ‘apa yang batal?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [nahirake
solat nisa?]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat
dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume ngakhirake
sholat ‘Isa? ‘Bagaimana hukum mengakhirkan sholat ‘Isa?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [den sunatake].

yYy. W JGg
[ventd Iman 9p) sird kalawan aloh lan malaikat-malaikate alloh lan
J W Gg

kitab-kitabe alloh lan rosUl-rosule alloh lan kalawan dind kan akhir lan

kalawan pasten.]

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Iman sir
kalawan alloh lan malaikat-malaikate alloh lan kitab-kitabe alloh lan rosUl-rosule
alloh lan kslawan dind kan akhlr lan kslawan pasten.] ‘Kamu percaya Alloh,
malaikat-malaikat Alloh, kitab-kitab Alloh, Rosul-rosul Alloh, hari akhir, dan

takdir’. Fungtor W diisi oleh kata [Iman]. Fungtor J diisi oleh kata [sirJ]. Fungtor
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Gg diis oleh frase dengan satuan lingual [kalawan alloh lan malaikat-malaikate
alloh lan kitab-kitabe aloh lan rosUl-rosule alloh lan kalawan dind kan akhlr lan
kalawan pasten]. Frase tersebut dikatagorikan sebagai Gg karena fungsinya adalah
untuk memperjelas informasi pada W. Fungtor W merupakan penjelas dari
fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya
kepiye sira? ‘Bagaimana kamu?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [Iman].
Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya sapa kang iman?
‘Siapa yang beriman?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [sird]. Selain itu,
sebelum kata [sir)] terdapat bahasa simbol, yaitu sapa. Hal menunjukan bahwa
kata [sird] menduduki fungtor J.

277. WLKGg/TPL/TPL/TPLKK WJGgL
W JGg K L TP L

[NuwUn $pd> InsUn I gUsti aloh kang mahy mUly? kalawan mUlyane

W J Gy K

nabine alloh kan bagUs kadadeyane I yentd natokake In InsUn
W L

L

sakln dufia hale won Islam lan In won tuw) InsUn lan kekaslh Insun lan
K Gg TP L TP L TP
worn tumrap InsUn tUngal bdns 9pd lan yentd napurani Op) aloh
L K K W J
marar Insun lan kaduwe sskabehe 1 dosd-dos) kan gade lan dos) kan
Gg TP L
cill?]

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [NuwUn
InsUn gUsti aloh kan mdhd mUly> kslawan mUlyane nabine alloh kan bagUs
kadadeyane nstokake InsUn sakin dufia won Islam lan won tuwd InsUn lan
kakaslh Insun lan won tumrap InsUn tUngal bdnsd lan napurani alloh maran

InsUn lan kaduwe sskabehe dosD-dosd kan gede lan dosd kan cill?] ‘Saya
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memohon kepada Alloh yang maha mulia dengan kemuliaan Nabi-Nya yang
bagus agar mengeluarkan saya, orang tua saya, kekasih saya dan orang yang
sebangsa dengan saya dari dunia dalam keadaan Islam, dan supaya Alloh
mengampuni kepada saya atas segala dosa yang besar dan kecil.”. Fungtor W diisi
oleh kata [fAiuwUn]. Fungtor J diisi oleh kata [InsUn]. Fungtor Gg diisi oleh frase
dengan satuan lingual [gUsti alloh kanp mdhd mUIly2]. Frase tersebut dikatagorikan

sebagal Gg karena fungsinya adalah untuk memperjelas informasi pada W.

Fungtor K yang kedua diisi oleh frase dengan satuan lingual [kslawan mUlyane

nabine alloh kan bagUs kedadeyane]. Fungtor K tersebut bukan konstituen utama

dan merupakan konstituen tambahan, sehingga kehadirannya tidak wajib seperti
contoh berikut:

a) [NuwUn InsUn gUsti aloh kan mdhd mUly) kalawan mUlyane nabine alloh
kan bagUs kadadeyane yentd nptokake InsUn sakln dufia wor Islam lan won
tuwd InsUn lan kakaslh Insun lan won tumrap InsUn tUngal bdns lan yentd
napurani aloh maran InsUn lan kaduwe sskabehe dosd-dosd karn gade lan dosd
kan cill?]

b) [NuwUn InsUn gUsti aloh kanp mahd mUly) yentd mptokake Insun sakin
dufia wor) Islam lan won tuwd InsUn lan kakaslh Insun lan wor tumrap Insun
tUngal bdns lan yentd napurani aloh maran InsUn lan kaduwe sskabehe
dosD-dosd kan gade lan dosD kan cill?.]

Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas

merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena

pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak



161

diberi keterangan. Fungtor L yang pertama diisi oleh klausa [natokake InsUn
sakln dufia won Islam lan won tuwd Insun lan kakaslh Insun lan won tumrap
InsUn tUngal bdnsd]. Fungtor L yang kedua diisi oleh kata [lan napurani aloh
maran Insun lan kaduwe sskabehe dosD-dosd kan gade lan dosd kan cill?]. Kedua
klausa tersebut menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtir J pada
kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Ratokake InsUn sakin dufia won Islam lan won
tuwd InsUn lan kakaslh Insun lan won tumrap InsUn tUngal bdns lan yentd
napurani alloh maran Insun lan kaduwe sokabehe dosd-dosD kan gade lan dosD
kan cill? disuwUn denln InsUn maran gUsti alloh kan mdhd mUIly) kslawan
mUlyane nabine alloh kan bagUs kadadeyane]. Fungtor L memiliki struktur W L
KGg/TPL/TPL/TPLK K danW JGgL.

Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang
nyuwun? ‘Siapa yang memohon?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah
[InsUn]. Selain itu, sebelum kata [InsUn] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal
menunjukan bahwa kata [InsUn] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan
penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan
apa’. Indikatornya Ngapa ingsun? ‘Saya melakukan apa?’. Jawaban dari

pertanyaan tersebut adalah [fAuwUn].

asaa. W JIK
[yentd SujUd Dpd won inatase pitu pira-pird angotd. ]
W J K

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ SujUd won
inatase pitu angotd.] ‘Seseorang sujud dengan tujuh anggota badan.’. Fungtor W

merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa
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‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’.
Jawabannya adalah [sujUd]. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’.
Indikatornya Sapa kang sujud? ‘Siapa yang sujud?’. Jawaban dari pertanyaan
tersebut adalah [won]. Selain itu, sebelum kata [won] terdapat bahasa simbol,
yaitu Jpd. Hal menunjukan bahwa kata [ pangonane] menduduki fungtor J.

bbbb. WJIL/TPWK
wJ K

[Batal Jpd pds kalawan ssbab murtad lan hald lan nifas utbwd nlairake lan

w J K

edan ssngjan mun sadela lan kslawan ssbab ayan lan mandam karn jarag
W
pd won kalawan mandam lamUn tarUs Jpd In dalam sskabehe awan. ]
J L TP W K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Batal pd

ssbab murtad lan hald lan nifas utbw) nlairake lan edan ssngjan mun ssdela lan
sobab ayan lan mandam kan jarag won kalawan mandam lamUn terUs In dalam
sokabehe awan.] ‘Puasa batal karena murtad, haid, nifas atau melahirkan, gila
walaupun sebentar, dan karena mabok yang disengga jika maboknya terus
menerus pada siang hari.’. Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’.
Indikatornya Apa kang batal? ‘Apa yang batal?’. Jawaban dari pertanyaan
tersebut adalah [pdsD]. Selain itu, sebelum kata [pds)] terdapat bahasa simbol,
yaitu sapa. Hal menunjukan bahwa kata [pds)] menduduki fungtor J. Fungtor W
merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye
‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye hukume pasa? ‘Bagaimana hukum puasa?’.
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [batal].

Cccc. WL
WJ K
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[Nawiti Dpd InsUn kalawan fisbUt asmane alloh kan mdhd walas tUr kan
W L
W J K
mdhd aslh In akherat blok3.]
K
Jika bahasa smbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Dawiti

InsUn kalawan fisbUt asmane alloh kan) mdhd walas tUr kanp mdhd aslh I akherat
blokd.] ‘Saya memulai dengan menyebut nama Alloh yang maha pengasih dan
maha pemurah di akherat saja.’. Fungtor W diisi oleh kata [nawiti]. Fungtor J diisi
oleh kata [InsUn]. Fungtor K diisi oleh klausa [kalawan fisbUt asmane alloh kan
mdhd walas tUr kan mdhd aslh In akherat bldkd]. Klausa tersebut memiliki
struktur W L. Fungtor K tersebut bukan konstituen utama dan merupakan
konstituen tambahan, sehingga kehadirannyatidak wajib seperti contoh berikut:
a) [nawiti InsUn kslawan fisbUt asmane alloh karn mdhd walas tUr kanp mdh) aslh
In akherat blok?]
b) [nawiti InsUn]
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya
Sapa kang ngawiti? ‘Siapa yang memulai?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah [InsUn]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat
dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan apa’. Indikatornya Ngapa ingsun?
‘Saya melakukan apa?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [nawiti].
dddd. WJIKTPJW

WJ L

[Nekodake sopd> wor) yentd oradnd paneran anln ksjobd gusti Alloh
W J . K
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J w L

lan satuhune kanjsn nabi Muhammad iku utusane gUsti Alloh.]
P J W :

Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [Nekodake
won ora Jn) paneran anln ksjdobd gUsti Alloh lan satuhune kanjan nabi
Muhammad utusane guUsti Alloh.] ‘Saya memohon kepada Alloh yang maha
mulia dengan kemuliaan Nabi-Nya yang bagus agar mengeluarkan saya, orang tua
saya, kekash saya dan orang yang sebangsa dengan saya dari dunia dalam
keadaan Islam, dan supaya Alloh mengampuni kepada saya atas segala dosa yang
besar dan kecil.”. Fungtor W diisi oleh kata [Nekodake]. Fungtor J diisi oleh kata
[won]. Fungtor L yang kedua diisi oleh klausa[ora dnd paneran anln ksjdbd gUsti
Alloh lan satuhune kanjan nabi Muhammad utusane gUsti Alloh]. Klausa tersebut
menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap
‘pasif’ yaitu [Ora dnd paneran anln ksjdbd gusti Alloh lan satuhune kanjsn nabi
Muhammad utusane gUsti Alloh ditekodake.]. Fungtor L memiliki struktur W JK
TP JW. Fugtor J merupakan jawaban dari sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang
nekodake? ‘Siapa yang meyakini?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah
[won]. Selain itu, sebelum kata [won)] terdapat bahasa simbol, yaitu utawi. Hal
menunjukan bahwa kata [won] menduduki fungtor J. Fungtor W merupakan
penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan ngapa ‘melakukan
apa’. Indikatornya Ngapa wong? ‘Seseorang melakukan apa?’. Jawaban dari
pertanyaan tersebut adalah [Nekodake].
eeee. WJILK

[ventd Oranarteni S9p) ma?mum In batale solate imame maZmum
W J L
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kalawan ssbab hadas utow) liyane hadas.]
K
Jika bahasa simbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ Ora narteni

ma?mum batal e solate imame ma?mum kalawan ssbab hadas utow) liyone hadas.]
‘Makmum tidak mengetahui batalnya imam karena hadas atau lainnya.”. Fungtor
W diisi oleh frase dengan satuan lingual [Ora narti]. Fungtor J diisi oleh kata
[ma?mum]. Fungtor L diis oleh frase dengan satuan lingual [batale solate imame
ma?mum]. Frase [batale solate imame ma?mum] menjadi menduduki fungtor L
karena bisa menduduki fungtor J pada kalimat tanggap ‘pasif’ yaitu [Batale solate
imame kalawan ssbab hadas utdw) liydne hadas ora dinsrteni.]. Fungtor K diis
oleh frase dengan satuan lingual [kalawan ssbab hadas utow) liydne hadas]. Frase
tersebut bukan konstituen utama dan merupakan konstituen tambahan, sehingga
kehadirannya tidak wajib seperti contoh berikut:
a) [Ora narteni ma?mum batale solate imame ma?mum kalawan ssbab hadas
utdwd liydne hadas.]

b) [Oransrteni ma?mum batale solate imame ma?mum.].
Contoh di atas menunjukan bahwa keterangan pada struktur kalimat di atas
merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak bersifat wajib, karena
pada kalimat kedua (b), kalimat tersebut tetap memiliki makna walaupun tidak
diberi keterangan.

Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor J. Hal itu dapat dilihat dari
pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye makmum? ‘Bagaimana
makmum?’. Jawabannya adalah [Ora narteni]. Fugtor J merupakan jawaban dari

sapa ‘siapa’. Indikatornya Sapa kang ora ngerteni? ‘Siapa yang tidak
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mengetahui?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [ma?mum]. Selain itu,
sebelum kata [ma?mum] terdapat bahasa simbol, yaitu 95p). Hal menunjukan

bahwa kata [won] menduduki fungtor J.

ffff. LK
WL J
[AukUpi In sird opd nile?ake bafiu inatase najls.]
W L K
W L J

Jika bahasa ssmbol kalimat di atas dihilangkan maka menjadi [ukUpi sir
nile?ake bafiu inatase ngjls.] “Mengalirkan air di atas najis sudah menyukupimu.’.
Fungtor W diisi oleh kata [fiukUpi]. Fungtor L diisi oleh kata[sird]. Kata tersebut
menduduki fungtor L karena bisa menduduki fungtir J pada kalimat tanggap
‘pasif’ yaitu [Sird dicukupi dening nile?ake bafiu inatase ngls] ‘Kamu
dicukupkan dengan mengalirkan air di atas najis.”. Fungtor J diis oleh klausa
[nile?ake bafiu inatase najls]. Klausa tersebut berstruktur W L K.

Fugtor J merupakan jawaban dari apa ‘apa’. Indikatornya Apa kang
nyukupi sira? ‘Apa yang menyukupimu?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah [nile?ake bafiu inatase ngjls]. Fungtor W merupakan penjelas dari fungtor
J. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kepiye ‘bagaimana’. Indikatornya Kepiye
hukume ngelikake banyu ingatase najis? ‘Bagaimana hukum mengalirkan air di

atas najis?’. Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah [AukUpi].
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kalimat Bahasa Jawa
dalam pembacaan kitab Safinatun Naja, dapat diambil kesimpulan. Kesimpulan
tersebut berupa jenis kalimat dan struktur kalimat.

Jenis kalimat berdasarkan kelengkapan fungtor ditemukan dua jenis yaitu
ukara ganep dan ukara ora ganep. Ukara ganep ditemukan 93 ukara. Sedangkan
ukara ora ganep ditemukan 25 ukara. Jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa
ditemukan dua jenis yaitu ukara lamba dan ukara rangkep. Ukara lamba ditemukan
49 ukara sedangkan ukara rangkep ditemukan 69 ukara. Jenis kalimat berdasarkan
is atau pernyataan pikiran ditemukan dua jenis yaitu ukara carita dan ukara
pengarep-arep. Ukara carita ditemukan 116 ukara, sedagkan ukara pengarep-arep
ditemukan dua ukara.

Struktur kalimat bahasa Jawa dalam pembacaan kitab Safinatun Naja
ditemukan 84 struktur. Struktur yang paling banyak adalah J W. Fenomena ini
merupakan indikasi bahwa ragam bahasa lisan pada pembacaan kitab Safunatun Naja
dengan metode Utawi Iki-iku telah mengalami perkembangan.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat digjukan kemungkinan yang

diharapkan dapat diimplikasikan. Kemungkinan-kemungkinan yang diharapkan dapat

diimplikasikan tersebut adalah sebagai berikut ini.
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1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bukti bahwa kalimat bahasa Jawa lisan
mempunyai ragam varias struktur. Pada segi struktur, masing-masing fungtor
kalimat dapat diisi oleh bermacam-macam katagori kata.

2. Temuan-temuan yang terdapat dalam penelitian ini berkaitan dengan pengajaran
sintaksis khususnya mengenai struktur kalimat. Pegetahuan tentang struktur
kalimat dapat mempermudah dalam pengajaran bahasa.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, ada
beberapa saran yang dapat menjadi perhatian. Saran-saran tersebut adalah sebagai
berikut ini.

1. Bagi pembaca, penelitian tentang kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab
Safinatun Naja dengan metode Utwi Iki-iku dapat membantu pemahaman terhadap
is dari kitab Safinatun Naja.

2. Bagi para peneliti, penelitian tentang kalimat Bahasa Jawa dalam pembacaan kitab
Safinatun Naja dengan metode Utwi Iki-iku ini masih sangat sederhana, masih
banyak persoalan-persoalan yang berkaitan dengan sintaksis yang belum diteliti,
untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Misalnya dari segi pengisi peran
kata dan katagori kata dapat diteliti dari segi morfologi, leksikologi dan bidang-

bidang ilmu linguistik lain.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



JENIS BERDASARKAN

NO KALIMAT STRUKTUR
FUNGTOR |KLAUSA PIKIRAN
nawiti sop> InsUn kolawan fiabUt asmane alloh kar) moh> walas tUr kang moho
1| aslh In akherat blok> Ganep Tundha Katrangan Carita W JK (W LK)
utawi sokabehe jonise puji iku kagunane gUsti Alloh kan manerani Iy nalam
2| kabeh Ganep Tundha Wasesa Carita JW (WL)
3 lan kolawan alloh fiuwUn pitulUy sop> Kita Inatase parkora dufia lan agom>s Ganep Lamba Carita TP Gg W LI K
mugi parly rohmat ta?dIlm sop> gUsti Alloh lan mugi parly kaslamatan sop3
alloh Inatase bendor> Kit> rupane kanjen Nabi Muhammad kan dadi TPWLJTP
pUnkasane pora nabi lan koluwargane Nabi Muhammad lan sohabate Nabi Pengarep- |W LJ Gg (W
4]  Muhammad hale sokabehe Ganep Tundha Geganep arep Gg)
lan ora on> daya lan ora on> kekuwatan anln kejaba kolawan alloh kary moho Rangkep Raketan TPWITP W
5 luhUr tUr kag m>h3 aguy Ganep katrangan Carita JK
6| utawi iki iku fasal Ganep Lamba Carita JwW
7| utawi pira pir> rukune Islam iku lim> Ganep Lamba Carita JW
nekodake sop> won yentd ora dn3 paneran anly kajob> gUsti Alloh lan WIJL(WJIK
8| satuhune kanjoy nabi Muhammad iku utusane gUsti Alloh Ganep Tundha Lesan Carita TP W)
. Gothan
9 lan njumoananake sholat Jejer : Lamba Carita TPWL
Gothan
10 lan aweh zakat Jejer : Lamba Carita TPWL
Gothan
11 lan puss> Iy dalom wulan romadon Jejer 8 Lamba Carita TP WK
lan haji Iy baitUlloh sop> won kar) kuw3sd sop> maran baitUlloh dpone
12| dalane. Ganep Lamba Carita TPWKIJK
13| utawi pir> pir> rukune iman iku nom Ganep Lamba Carita JW
yentd iman saop> sird koalawan alloh lan malaikat-malaikate alloh lan kitab-
kitabe alloh lan rosUI-rosule alloh lan kalawan din> kar akhlr lan kalawan
14| posten rupane Ganep Lamba Carita W J Gg




sa apl?-apike poasten lan ele?-eleke pasten iku sakln alloh hale moh> luhUr

15|  sop> Alloh Ganep Tundha Katrangan Carita JWK(W)J)
utawi togose lailahaillalloh iku ora on> paneran kan den sombah kolawan ha? JW (W J (W

16 In dalom wujUd kejawi Alloh Ganep Tundha Wasesa Carita K K)) K

17| utawi totonore baleg iku tolu Ganep Lamba Carita JW

18|  utawi pir>-pir> sarate olehe fiukUpi watu iku wolu Ganep Lamba Carita JW

19|  yentd> 2n3 5p> watu iku kolawan tolu pird>-pir> watu Ganep Lamba Carita W J

20[ yentd> borslh op3 paggonane Ganep Lamba Carita W)

21| lan yentd> ora garly op> najls Ganep Lamba Carita TPWJ

Gothan

22 lan yent> ora pindah Jejer : Lamba Carita TPW

23| lan yentd> ora ond afiar tok> inatase najls dp> najls liya Ganep Lamba Carita TP WK

24| lan yentd> ora geliwati 2p2 najis Iy lompitane bokone won lan hasafahe wop Ganep Lamba Carita TPWIJL

25| lan ora nenani Iy won dp> bafiu Ganep Lamba Carita TPWLJ

26| lan yent> 2n> 5p> pird-pir> watu iku suci Ganep Lamba Carita TP W J Gg

27|  utawi pira-pir> fordune wudu iku nom Ganep Lamba Carita JW

28| utawi kan kaply disi? iku niyat Ganep Lamba Carita JW

29| utawi kan kaply pIndo iku basUh rai Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)

30| utawi kan kaply tolu iku basUh tanan loro sartane sikUt loro Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)

31| utawi kan kaplny papat iku nusap suwiji-wiji fiatane sakln sirah Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)

32| utawi kan kapln lim> iku basUh sikll loro sartane polo? loro Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)

33| utawi kan kaplyp nom iku tortlb Ganep Lamba Carita JW

34 utawi niyat iku figja suwiji-wiji hale bebarepan kolawan papggaweyane Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)

35| utawi paggonane niyat iku Iy ati Ganep Lamba Carita JW

36| utawi glafadake kolawan niyat iku sunat Ganep Tundha Jejer Carita J(WL)W

37| utawi woktune niyat iku Indalom nalikane basUh suwiji-wiji fatane sakly rai  |Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
utawi tertlb iku yent> ora dislkake sop> man I aggot> siji Inatase angotd JW(WJL

38[ liyane Ganep Tundha Wasesa Carita Gg)

39| utawi banu iku sitl? lan akeh Ganep Lamba Carita JW

40| utawi bafiu kay sitl? iku bafiu kan kuran sok> roy kolah Ganep Lamba Carita JWK

41  utawi bafiu akeh iku ron kolah mak> luwlh Ganep Lamba Carita JW




utawi bafiu sitl? iku dadi najls op> kolawan tumibane najls I dalom bafiu JW Gg KKK
42|  sonajan ora owah >p> bafiu Ganep Tundha Katrangan Carita (W)
utawi bafu kan akeh iku ora dadi najls op> kojaba nalikane owah 2p> rasane JW GgK (W
43|  bafiu utow> warnane bafiu utow> rasane bafiu Ganep Tundha Katrangan Carita J)
utawi pir>-pir> parkor> kan majibake adUs iku nam rupane mlabune hasafah
44| Iy dalom forji lan motune mani lan hald lan nifas lan manak lan mati Ganep Tundha Jejer Carita J(WL)W
45  utawi fordune adus iku loro Ganep Lamba Carita Jw
46 lan pratani awa? kolawan bafiu JG‘;ermang Lamba Carita TPW LK
47|  utawi pira-pir> sarate wudu iku sopulUh Ganep Lamba Carita JW
lan suci sakly haild lan nifas lan sakIny parkora kay fiegah 5p> Iy tumokane Gothang TPWK (WL
48| bafiu marar kullt Jejer Tundha Katrangan Carita K)
lan yent> ora on> inatase angota 5p> barar kan nowahahi 2p> Iy baiu . : TPWKI{W
49 Ganep Tundha Jejer Carita L)
50 lan waruh kalawan feardune wudu i?:ang Lamba Carita TP W Gg
lan yent> ora nekodake sop3> wor I fordu sotonah sakly pird-pird ferdune
51 wudu I sunat Ganep Lamba Carita TPWILKGg
52| utawi pira-pir> poarkors kan nrusa? wudu iku papat pir> pir2 parkors Ganep Tundha Jejer Carita J(W L)W
utawi kan kaply digln iku porkor> kang metu sakln salah sijine dalan loro
natane saklny dalan buri utow> dalan parap rupane agln utaw2 liyane agin
53| kejob> mani Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W KKK)
utawi kan kaply pIndo iku ilage akal kolawan sobab turu utawi liyane turu JWKK
54|  kojob> turune wory kan 1UngUh kan notopake Iy 1lUggUhe saklny bumi Ganep Tundha Katrangan Carita (W L K)
utawi kar kaplp tolu iku ketomune kullt loro rupane wor lanar lan won wadon JWK
55/ kan gode karone kay liya karone sakly tanp> ally ally Ganep Lamba Carita
utawi kan kaplny papat iku ngepoke dalan narap kay bons> won 1on2y utaw>
dalan burine anak putrane adam kolawan batine epek epek utow> pira-pir> JWK
56 batine pira-pir> driji Ganep Lamba Carita
utawi sop> sapane won kan rusa? 2p> wudune mank> den haramake inatase J(WI)wW (W
57|  man >p> papat pir>-pir> parkord Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita KJ)




Gothang

5g| [an neepok mushhaf Jejer Lamba Carita  [TPWL
Gothang
5o| 12 pgasws mushaf Jejer Lamba Carita  [TPWL
. . Gothang
50 lan monoy Iy dalom joro maosjld Jejer Lamba Carita TP WK
lan m>c> qur?an Gothang
61 qur lejer Lamba Carita TPWL
62| lan haram kolawan won kan hald 5p> sepulUh pir>-pir> parkors Ganep Lamba Carita TPWKJ
Gothang
l’)
63 lan ngapo? mUshaf lejer Lamba Carita TPWL
Gothang
64 lan ngow> mUshaf Jejer Lamba Carita TPWL
. Gothang
65 lan manan Iy dalsm masjld Jejer Lamba Carita TP WK
lan moco qur?an Gothang
66 qur: Jejer Lamba Carita TPWL
lan mlaku Iy dalom masjId lamUn wadi s2p> won wadon In tumetese gotlh Gothang TPWKTPW
67| hald Jejer Rangkep Sadrajat Carita JL
! kolawan baran I dalom ant dol lan dankUl Gothang
68 an sonon-sanar kolawan barar Iy dalom antarane wudal lan don Jejer Lamba Carita TP W KK
69| utawi pir>-pir> sobabe tayammum iku tolu Ganep Lamba Carita JW
N Gothang TP W Gg K (J
20 lan butUh marly bafiu koron> nolake kewan kar) den mUlyakake Jejer Tundha Katrangan Carita W)
lan utawi kewan kan ora mulya iku nam rupane wor karn nlpgal solat lan wor
kan zina kan muhson lan wor kan mUrtad lan won kaflr kan munsUhi lan asu
71| kan gala? lan celep Ganep Lamba Carita TPJW
72|  utawi pir>-pir> sarate tayammum iku sopulUh Ganep Lamba Carita JW
73| rupane yentd dnd 5p3 tayammum iku kolawan awu Ganep Lamba Carita W J K
1 t> 2n> op> iku suci Gothang
74| AR YER P Jejer Lamba Carita  |TPW Gg




lan yent> ora sn> 2p> iku wls disngo

Gothang

75 Jejer Lamba Carita TP W Gg
76| lan yent> ora fampuri Iy 5p> glopUn lan sepadane glopUn Ganep Lamba Carita TPWLJ
77| lan yentd fieja sop> wor kan tayammum Ganep Lamba Carita TPWJ
78 lan yent> nusap sop2> won I raine lan tagan lorone man kolawan ron ambalan Ganep Lamba Carita TPWILK
79 lan yent> pilagake sop> I najis Iy dalom kawitan JGe?;Pr\ang Lamba Carita TP W LK
80 lan yent> niti-niti sop> Iy dalom qiblat JGe?;Pr\ang Lamba Carita TPWL
81 lan yentd> >5n> 5p> tayamUm iku I dalom sawuse manjly woktu Ganep Lamba Carita TPWIJK
87 lan yent> tayamUm sop> kaduwe saban-sabon solat ferdu JG‘;ermang Lamba Carita TP WK
83| utawi pira>-pir> fordune tayamUm iku lim> Ganep Lamba Carita JW
84| utawi kan dinln iku mIndah awu Ganep Tundha Wasesa Carita JW (WL)
85 utawi kan kaply pIndo iku niyat Ganep Lamba Carita JW
86| utawi kan kaply tolu iku nusap rai Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
87| utawi kan kaply papat iku nusap tanan loro tumak> maran sikUt loro Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
88| utawi kany kaplny limd iku urUt urUt Iy dalom antarane penusapan loro Ganep Lamba Carita JWK
utawi pir>-pir> parkor> kan batalake tayamUm iku tolu rupane baran kan
batalake 5p> Iy wudu lan mUrtad cipt> donone bafiu lamUn tayamUm sop>
89 wor keron> ora anane bariu Ganep Tundha Jejer Carita J(WLW
utawi parkord kan bisd suci 5p3 sakln pir3-pir> najls iku tolu rupane ara?
lamUn mall? dadi cuka op> kolawan deweke lan kulite batar nalikane
90[ densama? 5p> lan baray kan dadi op> iku kewan Ganep Tundha Jejer Carita J(WK)W
utawi pira-pir> najls iku tolu rupane najls mugholadzoh lan najls mukhoffafah
91 lan najls mutowossitoh Ganep Lamba Carita JW
utawi najls mugholadoh iku najise asu lan najise celen lan peranakane salah
92| sijine asu lan celen Ganep Lamba Carita JW
utawi najis mukhoffafah iku uyUhe bayi kan urUn manan sop> saliyane susu JW(WLTP
93| lan durUpy tumok> sop> I ron taUn Ganep Tundha Wasesa Carita Gg)
94| utawi najis mutowossitoh iku sekerine pir>-pird najls Ganep Lamba Carita JW




utawi najls mugholatzoh iku suci op> koalawan pitu pira-piro wisuhan sawuse

95| ilane kahanane Ganep Lamba Carita JW KK
96 utawi salah sijine wisuhan iku kolawan awu Ganep Lamba Carita JW
utawi najis mukhoffafah iku suci op> kolawan fiipratake bafiu inatase najis JWK (W LK
97| sartane banotake lan sartane nilani najls Ganep Tundha Katrangan Carita K)
utawi najls mutowassitoh iku kobagi dp3 inatase rorn bagean rupane najls
98| nainiyah lan najis hUkmiyah Ganep Lamba Carita JW Gg
99 utawi najls nainiyyah iku kar totop kaduwe najls 5p> wornd lan ambu lan ras> Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W KJ)
. Gothang
100 m>nk> ora kond ora sakly pilanake wornane lan ambune lan rasane Jejer Lamba Carita TP WK
utawi najls hUkmiyyah iku kan ora on2 warnd iku lan ora 5n> ambu iku lan
101 ora on> ras> Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W)
102| nukUpi Iy sir> op> pile?ake bafiu inatase najls Ganep Tundha Jejer Carita W LJ(W LK)
103 utawi sitl?-siti?e hald iku sodin> lan sawoni Ganep Lamba Carita JW
104  utawi kaprah-kaprahe haid iku nom utow> pitUy dind Ganep Lamba Carita JW
utawi akeh akehe hald iku lim>las 5pone dinane kolawan wanine limalas dina _
105 Ganep Lamba Carita JW
106| utawi sitl?-sitike suci i) dalom antarane hald loro iku lim>las 5pone dinane Ganep Lamba Carita JKW
utawi kaprah-kaprahe suci antarane ron hald iku papat lan ron pulUh 5pone
107| dinane utowa talu lan ron pulUh dpone dinane Ganep Lamba Carita JKW
108 lan ora on> watasan iku kaduwe akeh-akehe suci Ganep Lamba Carita TPWIJK
109| utawi pir>-pir> udure solat iku loro rupane turu lan lali Ganep Lamba Carita JW
110 utawi pir>-pir> sarate solat iku wolu Ganep Lamba Carita JW
. . Gothang
111 rupane suci sakly rog najls lejer Lamba Carita W K
112 lan suci sakly najls Iy dalom dodot lan awa? lan pangonan JG(E(;;}:ang Lamba Carita TP W K
. Gothan
113 lan nutupi gaUrat Jejer : Lamba Carita TPWL
. Gothan
114 lan madop kiblat Jejer : Lamba Carita TPWL




lan manjine waktu

Gothang

115 Jejer Lamba Carita TP WK
116 lan gerti kolawan wajibe solat JGe?:?ang Lamba Carita TP W Gg
117| lan yent> ora nekodake sop> wor I fordu sakly fordune solat Iy sunat Ganep Lamba Carita TPWIJLGg
118  lan nadohi pir3-pir> parkars kan batalake solat Gothang  |Tundha Lesan Carita TPWL(WL)
119| utawi pir>-pir> hadas iku loro rupane hadas cill? lan hadas gode Ganep Lamba Carita JW
120| utawi hadas cill? iku parkor> karn) majibake 2p> Iy wudu Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
121| utawi hadas gode iku porkor> kan majibake op> Iy adUs Ganep Tundha Wasesa Carita JW (WL)
122 utawi pira naUrot iku papat Ganep Lamba Carita JW
utawi naUrote wop lanay kelawan mutlak lan aurate wadon amat Iy dalom
123 solat iku Iy dalom antarane wudal lan donkUl Ganep Rangkep Raketan wasesa |Carita JKTPJKW
utawi naUrote won wadon kan mordeka In dalom solat iku sokabehe awa?e
124| saliyane rai lan epe? epe? loro Ganep Lamba Carita JKWK
utawi aurate worn wadon kan merdeka lan wor) wadon amat Iy dalom nalikane
sandine won lanay liy> iku sokabehe awa? lan nalikane sandIne mahrome lan
amah lan wor wadon iku baran Iy dalom antarane wudel lan donkUl _ _
125 Ganep Rangkep raketan Jejer Carita JKWTPKW
126|  utawi pir>-pir> rukune solat iku pitulas Ganep Lamba Carita JW
127 utawi karn kaply pisan iku niyat Ganep Lamba Carita JW
128 utawi kan kaply pIndo iku takbirotul throm Ganep Lamba Carita JW
179 utawi kan kaplny tolu iku nadog inatase wor kany kuwasa I dalom solat fordu Ganep Lamba Carita JW KK
130[ utawi kan kaply papat iku m>oc> fatihah Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
131| utawi kan kaply lim> iku rukU? Ganep Lamba Carita JW
132| utawi kapg kaply nom iku anton Iy dalom rukU? Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W K)
133 utawi kan kaply pitu iku 1?tidal Ganep Lamba Carita JW
134| utawi kag kaplg wolu iku anton Iy dalom [?tidal Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W K)
135 utawi kan kaply son> iku sujUd kolawan ror ambalan Ganep Lamba Carita JWK
136] utawi kag kaply sopulUh iku anton Indalom sujud Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W K)
137 utawi kan kaply sowalas iku luggUh Iy dalom antarane ron sujUd Ganep Lamba Carita JWK
138| utawi kap kaply rolas iku antoy Iy dalom luggUh Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W K)




139| utawi kag kaply tolulas iku tasyahud kan akhlr Ganep Lamba Carita JW
140| utawi kan kaply patbelas iku lungUh Iy dalom tasyahud Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W K)
utawi kar kapln limalas iku moc> solawat intase nabi muhammad Iy dalom JW (W LGg
141| tasyahud Ganep Tundha Wasesa Carita K)
142| utawi kayg kaply nombalas iku salam Ganep Lamba Carita JW
143| utawi kan kaply pitulas iku tortlb Ganep Lamba Carita JW
144  utawi niyat iku tolur drajat Ganep Lamba Carita JW
TP W JGg/
lamUn 5n> op> solat iku fordu mank> wajlb 5p> fiej> glakoni lan fiatakake lan TPWIJ (WL
noja fordu /TPW /TP
145 Ganep Tundha Jejer Carita WL
lan lamUn 5n> 5p> solat iku sunat kan winatos woktu koy> dene solat rowatib TPWJGg/
utow> duweni sobab monk> wajib dp> fiajd nlakoni lan natakake solat _ _ TPWJIWL
146 Ganep Tundha Jejer Carita /TPWL)
. . o . TPWIGg/
lan lamUn 5n> 5p> solat iku sunat kan mutlak mank> wajlb 5p>3 fiojd glakoni TPW I (WL
147 monk> bloks Ganep Tundha Jejer Carita K
148| utawi kag jonay fi?lu iku yucapake usolli Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
149|  utawi ta?yin iku nucapake duhUr utow> nasar Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
150| utawi fardiyyah iku gucapake lafad fardon Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
151|  utawi pira-pir> sarat wajibe takbirotUl ihrom iku nambolas Ganep Lamba Carita JW
rupane yentd tumib> 5p> takbirotUl ihrom Iy dalom kahanan nadog Iy dalom
152| ferdu Ganep Lamba Carita WIJKK
153 lan yent> 5n> 5p> takbirotul ihrom iku kalawan bs> arab Ganep Lamba Carita TPWIJK
lan yent> 2n> 5p> takbirotul ihrom iku kelawan lafad jalalah lan kolawan lafad
154| akbaru Ganep Lamba Carita TPWIJK
155 lan urUt-urUt Iy dalom antarane lafad loro JG(E(;;}:ang Lamba Carita TP WK
156| lan yent> ora dawakake sop> won Ip hamzahe lafad jalalah Ganep Lamba Carita TPWIJL
157| lan ora on> dawane ba?e lafad akbar Ganep Lamba Carita TPW)J
- lan yent> ora nasydidake I ba? i?:?ang Lamba Carita TP WL




lan yent> ora nambahi Iy wawu kan den sukUn utow> kan den harokati I Gothang
159] dalom antarane kalimat loro Jejer Lamba Carita TPW LK
160| lan yent> ora nambahi sop> wor In wawu Iy dalom saduruge lafad jalalah Ganep Lamba Carita TPWIJLK
lan yent> ora mandog Iy dalom antarane roy kalimat takbir kolawan mandag  [Gothang
161| kap suwe lan condek Jejer Lamba Carita TP W KK
lan yent> aweh krunu sop> won Iy awak deweke won Iy sokabehe hurufe
162| takbir Ganep Lamba Carita TPWILGg
163 lan manjln woktu Iy dalom solat kan) winates waktu JG‘;ermang Lamba Carita TP W Gg K
164 lan nibakake takbir I dalom kahonon madop kiblat Ganep Lamba Carita TPWLK
165| lan yent> ora nacatake sop> wor kolawan sahurUf Ganep Lamba Carita TPWIJL
166 lan nahirake takbirotule makmUm sakly takbire imam JG‘;ermang Lamba Carita TP W LK
167| utawi pir> pir> syarate fatihah iku sopulUh Ganep Lamba Carita JW
reg|  lan nroks> hurUF-hurufe al fatinah fe‘;;?a”g . s lowt
169 lan nroks> tosydide al fatihah i?:ang Lamba Carita TP WL
170[ lan yent> ora monon sop> wor kolawan monar kan suwe lan ora condek Ganep Lamba Carita TPWIJK
171  19j2 Sop> won kelawan monay In nato? wacan Ganep Lamba Carita WKL
172 lan moc> saban-saban ayat-ayate al fatihah i(;;l:ang Lamba Carita TPWL
173 lan iku sotopah sakly ayat al fatihah utawi basmalah Ganep Lamba Carita TPWJ
lan yentd 5n> 5p3> m>ca fatihah iku Iy dalom kahanan nadog Iy dalom solat
174 fordu Ganep Lamba Carita TPWJKK
175| lan yent> aweh krugu sop> won Iy awa? deweke worn Iy wacan Ganep Lamba Carita TPWJLGg
176| lan yent> ora fiela-fielani Iy fatihah 2p>3 pitutUr kap liyd Ganep Lamba Carita TPWLJ
177|  utawi pir>-pir> tasydide al fatihah iku patbelas Ganep Lamba Carita JW
178 utawi tosdide lafad bismillah iku Iy dalom saduwure lam Ganep Lamba Carita JW
179] utawi tosdide lafad arrihimi iku Iy ndalom saduwure ro Ganep Lamba Carita JW
180 utawi tosdide lafad arrohimi iku Iy ndalom saduwure ro? Ganep Lamba Carita JW
181| utawi tosdide lafad alhamdulilah iku Iy ndalom saduwure lam jalalah Ganep Lamba Carita JW




182| utawi tosdide lafad robbil nalamina iku I ndalom saduwure ba? Ganep Lamba Carita JW

183| utawi tosdide lafad arrohmani iku I ndalom saduwure ro? Ganep Lamba Carita JW

184| utawi tosdide lafad arrohimi iku Iy ndalom saduwure ro? Ganep Lamba Carita JW

185| utawi tosdide lafad maliki yaumiddini Iy dalom saduwure dal Ganep Lamba Carita JW

186| utawi tosdide lafad iyyaka na?budu iku Iy dalom saduwure ya? Ganep Lamba Carita JW

187| utawi tosdide lafad waiyyaka nasta?in iku I dalom saduwure ya? Ganep Lamba Carita JW

188| utawi tosdide lafad ihdinashshirotol ustaqima iku Iy dalom saduwure shod Ganep Lamba Carita JW

189 utawi tosdide lafad shirotolladzina iku Iy dalom saduwure lam Ganep Lamba Carita JW
utawi tosdide lafad an?amta ?alaihim ghoiril maghdubi ?alaihim waladdollina

190 iku Iy dalom saduwure dod lan lam Ganep Lamba Carita JW

191| den sunatake 25p> nankat tagan loro Iy dalom papat pir3-pir> pangonan Ganep Lamba Carita W J K

192|  utawi pira-pir> sarate sujud iku pitu Ganep Lamba Carita JW

193]  yentd sujUd sop> wor inatase pitu pira-pird angotd Ganep Lamba Carita W J K

194 lan yent> >n3 batuke wor iku kobuka? Ganep Lamba Carita TP W Gg

195 lan motokake kolawan sirahe wor i?;rr\ang Lamba Carita TP WL

196| lan ora 5n> tumurUn marly liyane sujUd Ganep Lamba Carita TPWIJK
lan yent> ora sujUd sop> wor) inatase sowiji-wiji kang owah dp> kolawan obahe

197 woy Ganep Lamba Carita TPWIJKK

198 lan nankat bokone wor inatase sirahe wop JGeCjJZPr\ang Lamba Carita TPW LK

199 lan tuma?ninah Iy dalom sujud JGeCjJZPr\ang Lamba Carita TP WK

200 utawi iki iku penutup Ganep Lamba Carita JW
utawi pira-pir> angotd sujUd iku pitu rupane batU? lan pir>-pir> batine epek

201|  epek lan donkUl loro lan pir3-pira batine driji sikll loro Ganep Lamba Carita JW

202| utawi pir>-pir> tosdide tasahUd iku siji lan ron pulUh Ganep Lamba Carita JW

203| utawi kag lim> iku I dalom sompUrnane tasahUd Ganep Lamba Carita JW

204| lan utawi kag nombaolas iku Iy dalom sitlk-sitike tasahUd Ganep Lamba Carita TPJW

205 utawi tosdide attahiyyatu iku inatase ta? lan ya? Ganep Lamba Carita JW

206| utawi tasydide lafad al mubarokatushsholawatu iku igatase sod Ganep Lamba Carita JW

207| utawi tosydide attoyyibatu iku Ipatase to? lan ya Ganep Lamba Carita JW




208| utawi tasydide lafad lillahi iku ingatase lam jalalah Ganep Lamba Carita JW
209| utawi tosydide lafad assalamu iku inatase sin Ganep Lamba Carita JW
210 utawi tosydide ?alaika ayyuhannabiyyu iku inatase ya? lan nUn lan ya? Ganep Lamba Carita JW
211| utawi tosdide lafad warohmatullohi iku inatase lam jalalah Ganep Lamba Carita JW
212| utawi tosydide lafad wabarokatuhu assalamu iku inatase sln Ganep Lamba Carita JW
213| utawi tosydide lafad ?alaina wa?ala ?ibadillahi iku Inatase lam jalalah Ganep Lamba Carita JW
214| utawi tosydide lafad ashsholihina iku igatase shod Ganep Lamba Carita JW
215| utawi tosydide asyhadu allailaha iku inatase lam allf Ganep Lamba Carita JW
216/ utawi tosydide illallohu iku inatase lame alif lan inatase lam jalalah Ganep Lamba Carita JW
217| utawi tosdide wa asyhadu anna iku inatase nun Ganep Lamba Carita JW
utawi tosydide muhammadarrosulullohi iku inatase mime lafad muhammad
218| lan igatase ro? lan Ipatase lam jalalah Ganep Lamba Carita JW
219 utawi tosydide sitlk-sitike showalat inatase kanjon nabi iku papat Ganep Lamba Carita JW
220| utawi tosydide allohumma iku inatase lam lan mim Ganep Lamba Carita JW
221| utawi tosydide lafad sholli iku igatase lam Ganep Lamba Carita JW
222| utawi tesydidie lafad ?ala muhammadin iku inatase mim Ganep Lamba Carita JW
223| utawi sitlk-sitike salam iku lafad assalamu?alaikum Ganep Lamba Carita JW
224| utawi tosydide salam iku dn> igatase sin Ganep Lamba Carita JW
225|  utawi pir>-pir> woktune sholat iku lim> Ganep Lamba Carita JW
226 utawi awale woktu duhUr iku llgsire sronene Ganep Lamba Carita JW
utawi akhire woktu duhUr iku dadine ayan-ayanane barar iku sopadane liane
227| ayap-ayarn woktu istiwa Ganep Lamba Carita JW
utawi wiwite woktu nasar iku nalikane dadi op3 ayan-ayane sabon suwiji-wiji JW(WJGg/
228| iku sepadane lan nambahi op> In sitlk Ganep Tundha Wasesa Carita TPWL
229 lan utawi akhire woktu nasar iku surupe sragene Ganep Lamba Carita JW
230[ utawi wiwitane woktu maghrib iku surupe srogene Ganep Lamba Carita JW
231| utawi akhire woktu maghrib iku surupe meg> kan abap Ganep Lamba Carita JW
232 utawi wiwite woktu ?isya iku surupe meg> karn abarn Ganep Lamba Carita JW
233| utawi ahire woktu pisa? iku matune fajar kan sodlq Ganep Lamba Carita JW
234 utawi wiwite woktu subUh iku matune fajar sodlq Ganep Lamba Carita JW
235| utawi akhire woktu subUh iku matune sronene Ganep Lamba Carita JW




236| utawi pir>-pir> megs iku tolu rupane aban lan kunly lan putlh Ganep Lamba Carita JW
237  utawi meg> abar iku I woktu mahrlb Ganep Lamba Carita JW
238|  utawi meg> kunly lan meg> putlh iku waktu nisa? Ganep Lamba Carita JW
lan den sunatake 2p> nahirake solat nisa? tumok> marly yents surUp 5p> meg> W J (W L)K
239 kan kunly lan putlh Ganep Tundha Jejer Katerangan |Carita (W1J)
haram 5p> solat kar ora on> iku kaduwe solat op> sabab karn disiki lan ora 5n> W J (W GgJ)
240|  kan baroni Iy dalom lim> pira-pir> woktu Ganep Tundha Jejer Carita K
241 utawi monare solat iku nom Ganep Lamba Carita JW
utawi pira-pir> rukune parkord kan wajlb Iy dalom solat 5p> tuma?ninah iku
242|  papat rupane ruku? lan I?tidal lan sujUd lan 1UggUh Indalom sujUd loro Ganep Tundha Jejer Carita J(WKJ)W
utawi tuma?ninah iku monor) Indalom sawuse obah kolawan kir>-kira tatop 5p>
saban-saban angotd Iy dalom pangonane kolawan kir>-kirane mac> subhonalloh . JWKK(W
243 Ganep Tundha Katrangan Carita K K) K
244|  utawi pira-pir> sababe sujUd sahwi iku papat Ganep Lamba Carita JW
utawi kan dinIn iku nlpgalake suwiji-wiji saklny pir2-pir> rukUn ab?ade solat
245|  utowo sobageyane sunat ab?ad Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
. . . . JW(WL/W
utawi kar ké.ph] plgdo iku plakoni Suwiji-wiji kap batal 2p> s9jane lan ora J/WJ/TP
246 batal 5p> laline nalikane agawe In hale lali Ganep Tundha Wasesa Carita WK)
utawi kap kaply tolu iku mindah rukUn kap bansa panucap maray liyane
247|  pangonane rukUn Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
utawi kan kaply papat iku nibakake rukUn kan bons> pongaweyan sartane
248 mempoare tambah Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
249|  utawi pir>-pir> rukun abnade sholat iku pitu Ganep Lamba Carita JW
250 lan moc> solawat inatase kanjon nabi Indalom tasahud awal JG(E(;;}:ang Lamba Carita TP W LK
lan moco solawat inatase kanjon nabi Iy dalom mac> tasahud kar ahlr G(?thang .
251 Jejer Lamba Carita TPW LK
Gothang
252 lan maca qunUit Jejer Lamba Carita TPWL
lan m>c> solawat lan mac> salam inatase kanjon nabi lan kaluwargane nabi lan [Gothang  |Rangkep Raketan TPWLTPW
253|  por> sahabate nabi Indalom qunUt Jejer katrangan Carita LKK




batal op> sholat kolawan patbalas apane parkarane

Gothang

254 Jejer Lamba Carita W J K
utawi parkora kan wajib Iy dalom parkor> op> niyate imam iku papat rupane
solat jum?at lan solat munadah lan solat kar) den nadarake hale jamanah lan J(WKIJ)W
255|  solat kang den jama? Iy dalom udan Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita (WK/WK)
256 utawi pira-pir> sarate ma?mum iku sowolas Ganep Lamba Carita JW
yentd ora norti sOp> Ma?mum Ip batale solate imame ma?mum kolawan
257  sobab hadas utow> liyane hadas Ganep Lamba Carita WJLK
558 lan yent> ora nekodake sop> ma?mUm Iy wajlb qodone solat inatase imam Ganep Lamba Carita TPWILK
259 lan yent> ora on> sop> imam iku dadi ma?mum Ganep Lamba Carita TP W Gg
260 lan yentd> ora disiki sOp> ma?um inatase imam Iy dalom paggonane nadog Ganep Lamba Carita TPWIJLK
261 lan yentd> perti s5p> Ma?mum Iy nolah-palihe imame ma?mum Ganep Lamba Carita TPWIJL
lan yent> kumpUI sop> ma?mum lan imam Iy dalom mosjld utowa Iy dalom
262| tolupatUs diro? Iy dalom kir>-kirane Ganep Lamba Carita TPWIJK
263| lan yent> niyat so5p> ma?mum Iy manUt utdw> jamanah Ganep Lamba Carita TPWIJL
264| lan yent> coco? op> urUt-urutane solate imam lan ma?mum Ganep Lamba Carita TP W
lan yent> ora bedani sop> ma?mum Iy imam Iy dalom kesunatan kar 315
265| sulayane Ganep Lamba Carita TPWIJLK
266 lan yent> manUt sop> ma?mu Iy imam Ganep Lamba Carita TPWIJL
utawi piro>-pir> gambarane dadi ma?mum iku son> kar) sah 2p3 Iy dalom lim>
rupane ma?mume wor lanan kelawan worn lanay lan ma?mume worn wadon
kolawan wor lanar lan ma?mume won wandu kolawan wor lanar lan
ma?mume wor wadon kalawan won wandu lan ma?mume won wadon
267| kolawan won wadon Ganep Sadrajat Carita JW /WK
lan batal op> solat Iy dalom papat rupane ma?mume wor) lanar kolawan worn
wadon lan ma?mume won lanan kelawan won wandu lan ma?mume won
wandu kolawan won wadon lan ma?mume wor wandu kolawan won wandu _
268 Ganep Lamba Carita TP W J K
269| utawi pir> pir> sarate jama? takdim iku papat Ganep Lamba Carita JW
270 pawiti kolawan solat karn awal i?:ang Lamba Carita W K




lan niyat jama? Iy dalom solat kar) awal

Gothang

271 Jejer Lamba Carita TP W Gg K
272 lan nuli-nuli Iy dalom antarane solat loro JGe?:?ang Lamba Carita TP WK
273| utawi pir>-pir> sarate jama? ta?khir iku loro Ganep Lamba Carita JW
.. Gothang
274 niyat jama? ta?khir Jejer Lamba Carita W Gg
lan tomon- tomon wls totop I dalom woktu kar disI? 2p> parkora kan muwat TPWKJ (W
275 Iy solat kan awal Ganep Tundha Jejer Carita L)
276| lan laggone udUr tumoak> maray sompUrnane solat kan kaply pIndo Ganep Lamba Carita TPJWK
277| utawi pir>-pir> sarate nosor iku pitu Ganep Lamba Carita JW
278|  yentd 25n2 5p3 lugane wor iku ron marhalah Ganep Lamba Carita TPWIJK
lan yent> 2n> 5p3 iku wonarn G?thang .
279 Jejer Lamba Carita TP WK
lan narti kolawan wonane nosor G?thang .
280 Jejer Lamba Carita TP W Gg
581 lan niyat nosor nalikane takbirotul ihrom ie?;l:ang Lamba Carita TP W LK
282| lan yentd 5n> dp> solat iku boys> patan rokanat Ganep Lamba Carita TP WJK
283| lan laggone lolunan tumoka maran sompUrrnane solat Ganep Lamba Carita TPJW K
lan yent> ora ma?mum sop> won kelawan wor kan sompurna Iy dalom sajUz
284| fatane sakly solate won kag sompUrnd Ganep Lamba Carita TP W J KK
285|  utawi pir>-pir> sarate solat jum?at iku nom Ganep Lamba Carita JW
286|  yentd dn> 5p> sokabehe solat jum?at iku Iy dalom woktu duhUr Ganep Lamba Carita W J K
287| lan yent> den jumononake 5p> solat jum?at Iy dalom watosane nogara Ganep Lamba Carita TP W JK
288| lan yent> den jumononake dp> solat jum?at kolawan jama?ah Ganep Lamba Carita TP W JK
lan yent> 2n3 sop> wor kan nlakoni iku patag pulUh apane wong mardekane
289|  tUr won 1onoy kan pada ballg tUr omah-omah Ganep Lamba Carita TPWIJK
lan yent> ora dipini Iy solat jum?at lan yent> ora barani Iy sholat jum?at op> TPWLTPW
290 solat jum?at Iy dalom mepkon3-menkon> daerah Ganep Rangkep raketan Jejer Carita LJK
291| lan yentd> dInini Iy sholat 5p> hUtbah loro Ganep Lamba Carita TPWL)J
292|  utawi pir>-pir> rukune hUtbah loro iku lim> Ganep Lamba Carita JW




m>c> hamdalah Iy dalom hUtbah loro

Gothang

293 Jejer Lamba Carita W LK
. . . Gothang
204 lan moco solawat inatase kanjon nabi muhammad Iy dalom hUtbah loro Jejer Lamba Carita TP W LK
595 lan aweh wasiyat kolawan takw> Iy dalom hUtbah loro JGecJ?:Pr\ang Lamba Carita TP W L Gg
Gothang
206 lan mac> ayat sakln Al Qur?an Iy dalom salah sijine hUtbah loro Jejer Lamba Carita TPWLKK
lan m>c> don> kaduwe woy mU?min lan kaduwe mU?minat Iy dalom hUtbah |Gothang
297| kag ahlr Jejer Lamba Carita TP W LK
298| utawi pir>-pir> sarate khutbah loro iku sopulUh Ganep Lamba Carita JW
299 suci saklIn hadas loro kay cill? lan kar gode JGe?ermang Lamba Carita W K
300 lan suci sakly najls Iy dalom klambi lan awa? lan paggonan JGe?ermang Lamba Carita TP W K K
. Gothang
301 lan nutupi naurat Jejer Lamba Carita TPWL
. . Gothang
302 lan 1UngUh Indalom antarane hUtbah loro nUpkUli tuma?ninahe solat Jejer Lamba Carita TPW K K
. . Gothang
303 lan nuli-nuli Iy dalom antarane hUtbah loro lan I dalom antarane solat Jejer Lamba Carita TP WK
304| lan yent> 5n> 5p> hUtbah iku kolawan b3s> arab Ganep Lamba Carita TP W JK
305 lan yent> ngawe krunu I hUtbah loro Iy won patag pulUh i?;l:ang Lamba Carita TP W L Gg
306] lan yentd 2n> 2p> sokabehe hUtbah iku Iy dalom woktu duhUr Ganep Lamba Carita TPWIJK
307 utawi porkor> kan wajlb 5p> kaduwe maylt iku patan parkord Ganep Tundha Jejer Carita J(WK)W
. Gothang
308 nodusi maylt Jejer Lamba Carita WL
. Gothang
309 lan pulosi maylt Jejer Lamba Carita TPWL
~ . Gothang
310 lan fiolati maylt Jejer Lamba Carita TPWL




lan mandom maylIt

Gothang

311 Jejer Lamba Carita TPWL
312| utawi sitlk-sitike adUs iku gratakake awake maylt kolawan baiu Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
utawi sompUrnd-sompUrnane neadusi maylt iku yentd nodusi sop> wor I J(WL) W (W
313|  kubUI dubure maylt Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita JL)
314| lan yentd nilani sDp2> won Iy rorogodan sakln irune maylt Ganep Lamba Carita TPWIJLK
315/ lan yent> mudoni sop> wop I mayit Ganep Lamba Carita TPWIJL
316| lan yentd nosoki sop> won Iy awake maylt kolawan godon widara Ganep Lamba Carita TPWIJLK
317 lan yentd nasokake sop> won Iy bafiu inatase maylt kolawan kaply tolu Ganep Lamba Carita TPWIJLK
318| utawi sitlk-sitike nulosi maylt iku samori kaduwe wor lanarg Ganep Tundha jejer Carita J(WL)WK
lan iku kaduwe wor wadon utawi saklambi kurUy lan mokna lan sarUn lan
319| rog lapls mori Ganep Lamba Carita TPW)J
320] utawi pira-pir> rukune solat jonazah iku pitu Ganep Lamba Carita JW
321| utawi kag kaplny pisan iku niyat Ganep Lamba Carita JW
322| utawi kan kaply pIndo iku papat pird>-pir> takbir Ganep Lamba Carita JW
323 utawi kan kaply tolu iku jumonan inatase won kan kuw2s2 Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W K)
324| utawi kan kapln papat iku m>oc> surat al fatihah Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
utawi kar kapln lim> iku moc> holawat inatase kanjar nabi I dalom sawuse
325 takblr kang kaply pIndo Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
utawi kan kaply nom iku m2c> don> kaduwe maylt Iy dalom sawuse takblr
326| kan kaply tolu Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LKK)
327| utawi kap kaply pitu iku m>c> salam Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
utaw% sitl?-sitike nubUr iku sakodukan kar bisd filmpan 5p> Iy ambune maylt J W L) W (W
328 lan bis> roks> 5p3 sakly kewan gala? Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita LTP W K)
329 utawi sompUrn3-sompUrnane gubUr iku sadodag lan saponawe Ganep Lamba Carita JW
330 lan den selehake 2p> pipine maylt inatase lomah Ganep Lamba Carita TPWJK
. . TPWI (WL
331 lan wajlb op> nadopake maylt marar kiblat Ganep Tundha Jejer Carita <) (
332] den kodU? sop> maylt kron> papat pira-pird parkors Ganep Lamba Carita W J K
utawi pira-pir shukume jalU? tulUy iku papat pird-pira parkor> rupane wonar
333| lan fiulayani kan) utama lan mokrUh lan wajlb Ganep Tundha Jejer Carita J(WLW




334| utawi wonan iku nodakake baiu Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
utawi fiulayani kautaman iku nosokake bafiu inatase sobansane worn kan wudu )
335 Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LK)
336] utawi makrUh iku kaduwe worn kan masuhi sop> won Iy angotane worn Ganep Tundha Wasesa Carita JW(WJL)
337[ utawi kan wajlb iku kaduwe wor kan 1or2 Ganep Lamba Carita JW
utawi pira-pir> bond> kan wajlb Iy dalom 5p> zakat iku nom pird-pira parkors
rupane rajakays lan mas salok> lan bond> kan dipars sepulUh lan bararn J(WKJ)w
338 daganan Ganep Tundha Jejer Wasesa Carita (W Gg)
utawi wajibe baran daganan iku soparate pard sopuluhe regane bond> daganan
339 lan bond> rikaz lan baran tamban Ganep Lamba Carita JW
340 wajlb op> pas> Iy wulan romadon krand salah sijine parkora kan lim> JGe?;Pr\ang Lamba Carita WIKK
utawi salah sijine lim> iku krons sompUrnane wulan sa?ban Iy talUn pulUh
341 opone dinane Ganep Lamba Carita JW
. . TPJW (WL
lan 1‘<aphj] pIr‘ldone iku kron> w?rUh h.11a1 Iy dalom hake wor kan warUh sop> JWL/WJ
342 I hilal sonajan d2n> sop> wor iku fasik Ganep Tundha Wasesa Carita Ge)
lan utawi kaply tolune iku kron> tatope hilal Iy dalom hake won kar ora waruh
343 sop> In kolawan woaruhe wor kan adil Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W K)
lan utawi kapln papate iku kron> kabare adile riwayat kany kona diparcdy>
kolawan wor adIl pod> uga tumib> Iy dalom ati 5p> banare woy utow> ora TPJW (WK
utowd ora kond diparcdys kelawan wor lamUn tumibd Iy dalom ati 2p3 banere KW KJW K
344 won Ganep Tundha Wasesa Carita TP W KJ)
utawi kan kaply limd iku kolawan fion3 lumobu wulan romadon kolawan
ijtihad Iy dalom won kan fiorupani 2p> inatase wor dp2 mankono-mankono JW (W KK
345 romadon Ganep Tundha Wasesa Carita (W KJ)K)
346| utawi pira-pir> sarat sahe pas> iku papat pira-pir> parkor> Ganep Lamba Carita JW
347 lan narti kolawan kahonone woktu iku tok> kaduwe worn kar p3s> JGe?:Pr\ang Tundha Geganep Carita xl\g Ge (
348| utawi pir>-pir> rukune pas iku tolu pird-pirs parkars Ganep Lamba Carita JW
349 niyat Iy dalom woani kaduwe saban-saban din> I dalom p2s> wajlb i?:?ang Lamba Carita WKKK




lan nIngalake porkora kany mbatalake pas> tUr hale ellny tUr karope dewe tUr  |Gothang TPWL(WL
350 ora bodo kan den angop udUr lan p3S> Jejer Tundha Lesan Carita K)
lan wajlb sartane godo? kaduwe wor kan pas2 5p> kafarat kar gode lan
ukuman inatase won kar nrusa? sop> I pasane won I dalom wulan romadon TP WK GgJ
Iy dalom sadin> kan sempUrn> kolawan jima? kan sompUrn2 kan dos> K(WLKKK
351 kolawan jimak kron2 p2s> Ganep Tundha Katrangan Carita K K)
lan wajlb sartane qodo op> nakar kaduwe p3s> Iy dalom nom pird-pird
352] papggonan Ganep Lamba Carita TP WKJGgK
utawi kan awal iku I) dalom wulan romadon ora Iy dalom liyane romadon JWKK (W
353| ipatase won kan jarag kolawan mukake worn Ganep Tundha Katrangan Carita Gg)
utawi kan kaplny pIndo iku inatase wor) kan nlpgalake niyat Iy dalom wagine I
354 dalom pas> wajlb Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W LKK)
utawi karn kaplp tolu iku igatase worn kan saUr sop> Iy dalom pafionone Ip JW (WKK/
355 dalom totope woni monkd fiotd 5p> sulayane pofionon hale moneh Ganep Tundha Wasesa Carita TP W)
utawi kar kapln lim> iku inatase wor kan fiot> kaduwe 5p> dina tolUn pulUh
saklny wulan sya?ban sotuhune din> toluy puluh iku sakln wulan romadon , JW{W K/
356 Ganep Tundha Wasesa Carita W)
utawi kan kaply nom iku igatase won kany disiki Iy man 5p> bafiu kango
357| Dbanetake sakly bafiu komu lan bafiu istinsak Ganep Tundha Wasesa Carita JW (WIJK)
batal 5p> pas> kelawan sobab murtad lan hald lan nifas utow> plairake lan
edan sonajan muny sodela lan kolawan sobab ayan lan mondom kan jarag sop> WIJK(WJK
358 worn kolawan mondom lamUn torUs 2p> Iy dalom sokabehe awan Ganep Tundha Katrangan Carita / TP W K)
utawi muka? I dalom wulan romadon iku papat rupane wajlb I dalom won
kan hald lan won nifas lan wanan koy> parkor> Iy dalom musafir lan wor 1512 _
359 Ganep Lamba Carita JKW
. TPWI/TP
lan ora wajib muka? lan ora wanar muka? koy> parkors Iy dalom won edan WIK/TPW
lan den haromake koy> worn kan nakhirake Iy nodo p2s> romadon sartane K(W L) KK
360 konane won saengd rupak dp> woktu sakly nodoni p3s>d Ganep Tundha Katrangan Carita (W I K)
utawi pir>-pir> bageyane muka? iku papat hale moneh rupane baran kar wajib
361| In dalom 5p> nodoni lan fidyah Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W)
362| utawi barang iku loro Ganep Lamba Carita JW




363| utawi karn awal iku muka? kron> wedi inatase won liya Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W Gg)

utawi kar kaply pIndo iku muka? sartane nahirake kodo? sartane konane won JW(WL/W
364 saengd tokd dp> wulan romadon kar liys Ganep Tundha Wasesa Carita J)

lan utawi kan kapln pIndo iku baran kan wajlb Iy dalom 5p> nodoni ora fidyah JW(WJ)/J
365/ utawi ma iku akeh dp> koys won ayan Ganep Tundha Wasesa Carita W

lan utawi kan kapln tolu iku baran kan wajlb Iy dalom >p> bayar fidyah ora TPJW (W)
366 npodoni hale utawi ma iku woy tuw> kan pikUn Ganep Tundha Carita /IW

utawi kaply pate iku ora wajib qodo? lan ora wajib bayar fidyah hale utawi ma iNV\j)(% J\/\C R
367 iku wor edan karn ora jarag kolawan edane wor Ganep Tundha Wasesa Carita (W)

utawi parkord iku ora batalake op> sakln parkors kan tumek> 5p> maran waton

kron> lali utow> ora narti utow> kapoks> lan kron> miline idu kolawan baran I
368 dalom antarane untu-untune worn Ganep Lamba Carita JWK
369| lan tomon-tomon apas s2p2 woy sakln nlopeh baran krond udure won Ganep Lamba Carita TP WJ KK
370 lan on> op> iku bladU? glopUn utowa lalar kan mabUr utowd sapadane lalor i?;rr\ang Lamba Carita TP W Gg
371 utawi gUsti alloh iku dzat kayg luwlh plrsa kolawan baray kan bonor Ganep Lamba Carita JW Gg

fiuwUn sop> InsUn I gUsti alloh kan moh> mUlys kolawan mUlyane nabine

alloh kan bagUs koadadeyane Iy yent> notokake In InsUn sakly dufia hale wop WJGgKL

Islam lan Iy won tuw> InsUn lan kokasIh Ipsun lan woy tumrap InsUn tUpgal (WLKKL)

bons3 sop> lan yentd> papurani sop> alloh maran InsUn lan kaduwe sokabehe TPL(WIJGg
372| I dos>-dos> kan gode lan dos> kan cill? Ganep Tundha Lesan Carita Ggl)

lan mugi parly rohmat takdIm sintoen gUsti alloh instase bondors kit> rupane

nabi muhammad kan dadi anake abdulloh anake abdul mutolib anake sayyid

hasim anake abdimanaf kan dadi utusane gUsti Alloh maran sokabehe mahlUk

utusan kepala poran kokasihe gUsti alloh kar dadi kawitan kar dadi pugkasan ]

lan inatase kaluwargane nabi lan sohabate nabi hale sokabehe Pengarep
373 Ganep Lamba arep TPWLJGg
374 utawi sokabehe puji iku totop kagunane gUsti allih kan pratoni Iy nalam kabeh Ganep Tundha Wasesa Carita JW (W L)
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